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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB - LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Ri
No. 158/1987 dan Ne. 0543b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin ! Nama
} alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba b -
< ta t -
= sa § s (dengan titik di atas)
& Jjim J -
C ha’ h h (dengan titik di bawah)
& kha’ khi -
2 dal d -
3 zal Z z (dengan titik di atas)
J ra ¥ -
3 zZa z -
e sin s -
S syin sy -
ua sad $ s (dengan titik di bawah)
e dad d (dengan titik di bawah)
X ta t t (dengan titik di bawah)
B 23 z koma terbalik ke atas
£ ‘ain 3 -
¢ gdin 2 ]
i fa f _
S qaf q -
& kaf k -
J lam I -
& mim m it
O nin e -
3 wawu w -
* bha h -
" hamzah ¢ apostrof
o ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syakadah, ditulis rangkap

contoh: 4y aaa! ditulis ahmadiyah
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C. Ta’Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
4clea ditulis jama ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢, contoh
Ll ¥ Al S ditulis karamatul-auliya

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 7, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis 3, i panjang ditulis T, dan u panjang ditulis 3,

masing-masing dengan tanda hubung (=) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, \contohs
oSiy ditulis bainakum
2. Fathah -+ wawu mati ditulis au, contoh:
J4i ditulis gaud.

G. Vokal-vokal pendek yang ‘bétririttan delanmt’ satu kata diplskkan dengan
apostrof (*)
Al ditulis a’anrum

Giya ditulis mu ‘annas

H. Kata Sandang Alf +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contohnya:
ol il ditulis g/-Quran
welll ditulis al-Qiyas



2. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang diikutinya, serta menmghilanglan huruf / (el)-nya
eladl ditulis as-sama’

watll ditulis asy-syams

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan engan EYD

. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
I. Ditulis kata per kata, contohnya:
sy Al ¢ o3 ditulis Zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau penpucaparinyaidalany rangkaian tersebut, contoh:
Lt al ditulis akl- as-Sunnah
oY) sul ditulis syaikh al-Islam atan syaikhul Isiam,
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DAMPAK SOSIALISASI ZAKAT TERHADAP KEBERHASILAN
PENGELOLAAN ZAKAT PROFESI DI KABUPATEN TEMANGGUNG

NIM: 049130044
ABSTRAK

Penclitian ini untuk mengetahui tentang bagaimana sosialisasi zakat profesi dan
dampaknya terhadap keberhasilan pengelolaan zakat profesi di kabupaten Temanggung

Populasi penelitian ini adalah 44 unit kerja baik lembaga/instansi/dinas yang ada
di kabupaten Temanggung. Adapun teknik pengambilan sampel adalah proporsif
sampling, dengan variabel aktivitas sosialisasi yang meliputi indikator: kemampuan
petugas, kelengkapan materi, ketcpatan sasaran, dan hasil/kepahaman peserta
sosialisasi. Sedangkan variabel akktivitas keberhasilan indikatornya keberhasilan
pembentukanUPZ, pengumpulan zakat;-pendistribusian, dan adminitrasi dan pelaporan
hasil kegiatan di masing-masing (JPZ'dan’teknik péngumpulan data yang dilukukan
dalam perelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukikan bahwa sosialisasi zakat profesi yang dilakukan,
mengedepankan sasaran kepada pegawgiyyanggada ‘di| lembaga/dinas/instansi, dengan,
metode pelatihan, ceramah umum, penyebaranmleaflet, pemberian instruksi oleh bupati,
pemberitaan lewat radio dan media cetak, dan melalui surat-surat. Obyek vang
diberikan sosialisasi zakat adalab para pimpinan unitkerja dan para calon muzakki yaitu
karyawan/karyawati yang beragama—Islam~Dampak sosialisasi zakat adalah
terselenggaranya pengelolaan zakat profesi'-secara tertib, terorganisir dengan baik dan
menggugah umat Islam sadar berzakat profesi yang diawali dari para pimpinan
pemerintsh, pimpinan kelembagaan serta para karyawan-karyawati muslim dan
terbentuknya Unit [Peigampal\Zakef {"UPZ)) 38 1init ‘d€ngafn, kafyawan atau pegawai
2.639 yang beragama ‘Islam dengan—penguripulan ‘zakat ‘profési sejumlah Rp.
10.444.600,00 (sepuluh juta empat-ratus empat puluh empat ribu enam ratus rupiah)
perbulan. Dari tiga puluh tiga (33) Unit Pengumpul\Zakat yang terbentuk dan berhasil
mengumpulkan dana zakat profesi setiap bulan sebanyak Rp. 10.444.600,00 yang
disetorkan ke BAZ Kabjipatenr Témartgging [Rp--6.483.600,00 dan Rp 3.961.000,00
didistribusikan sendiri oleh sebagian masing-masing WPZ! Sosialisasi yang dilakukan di
BAZ Kabupaten Temanggung merupakan fungsi yang berkaitan dengan proses atau
serangkaian aktivitas pendidikan, dalan rangka kegintan yang mengarah kepada useha
pemanusiaan manusia, dalam kaitannya dengan pendidikan melalui sosialisasi zakat
terhadap keberhasilan zakat profesi di Kabupaten Temanggung ini, maka bimbingan
dan penyuluhan baik melalui pelatihan, ceramah, buletin, dan leaflet sebagei alat
sosialisasi zakat profesi bagi masyarakat Kabupaten Temanggung merupakan sarana
yang memegang peranan penting.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengelelaan zakat
profesi di Kabupaten Temanggung dan memberikan sumbangan pemikiran terhadap
pengelolaan zakat bagi lembaga-lembaga pengelola zekat profesi serta masyarakat
Kabupaten Temanggung yang berminat menjadi pengelola zakat yang profesional.
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THE AFFECT SOCIALIZATION OF TITHE TO THE SUCCES MANAGEMENT
OF PROFESSION TITHE IN KABUPATEN TEMANGGUNG
By: Chumaidi. MF
NIM: 049130044

ABSTRACT

This research for to know abaut how socialization of profession tithe and
impact on the succes management of profession tithe in Kabupaten Temanggung.

The populations of this research are 44 job units both institution of official
there are in Kabupaten Temanggung. There is take of sample tecnigue is that proporsif
sampilng with activities variable of socialization are indicators: the capability of
Juctionary material of completeness, excat of target and producing/understanding of
socialization participan. Whereas the succes of variable activities there are indicators
the succes of UPZ formation, collécting=df fithe, distribution, and administration as
well as the activities product of repartin each UPZ and the technigue collecting of data
have been do work in this research are intefview, observation, and documentation,

The succes of research show§ that sdcidlization of profession tithe was
worked, that priority of aim to worker, there are int institution or official, with exercied
method, general speech, distribution-of leaflet, instrillion is gave by Bupati, to report
via radio and press media as wellasmvia letters. The-object is gave on socialization of
tithe is leaders of job units an candidates/muzzaki are male staff and female staff
moslems. The impact of tithe sozializatigh /cortéctly, well organized, and to support
moslems released doing of the profession tithe that-earlied by government top leaders,
leader of institution and male-female moslems. So formated the collecting of tithe (UPZ)
these are 33 units by staffioripworker in-number af 3.63%-are moslems with. Collacting
of profession tithe in\number of rps10:444.600)- pethnounths=from 33 unit collecting
of tithe was formaied and 1o produce collect fee of prafession tithe in number of Rp.
10.444.600,-. It is gave the BAZ Kabupaten/Temanggung Rp. 6.483.600,- and Rp.
3.963.000,- distributed in each UPZ."A soctalization was did in Kabupaten Temanggung
are fuction that relationship witheprocces, ony in=activities of education. That is in
activities upon the efforts \humanize ‘of human| being in cahnected to education via
socialization of tithe to the succes of profession tithe in this Kabupaten Temanggung.
So guidance and counceling both by practicing, speech, bulletin, leaflet as instrumens
the socialization of profession the for the Kabupaten Temanggung society. That is
media that hold the role of important.

The aim of this research to know level the succes management of profession
tithe in Kabupaten Temanggung and ta give contribution of knowledge management to
any institutision of profession tithe, with Kabupaten Temanggung of community interest
to manager of profession tithe.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Diantara rukun Islam, zakat adalah merupakan rukun Islam yang
ketiga, dan scbagai rukun yang penting setelah rukun salat. Oleh karenanya
sekian banyak ayat al-Quran menggandengkan perintah salat dengan perintah
zakat, dan disebutkan sebanyak delapan puluh dua kali’ dalam al-Quran dan
Juga dalam banyak Fladis Nabil
Institusi zakat merupakan yhal yang sangat penting. Kendati
pelaksanaan penunaian_zakat secara uteh baru diberfakukan pada tahun-tahun
terakhir kehidupan Nabi, namun sejak\Beliau>diutus, anjuran menyantuni
kaum lemah menjadi perhatian’al-Quran! Kita-jumpai dalam wahyu-wahyu
yang turun pada periode Makah sekian banyak ayat yang.mctyinggung
pentingnya institus: zakat.”
Tetapi dari berbigat ‘ayat /d-Quran, tidak ada satupun ysang
menyebutkan secara pasti| harta atau penghasilan, yaug \terkena kewajiban

zakat atasnya, walaupun penerima zakat dijelaskan secara rinci (QS. At-

! Yisuf al-Qardawi, Figh al-Zakat I, (Beirut: Muassasah al-Risdlah, 1991), hal. 42.
Dalam catatan kakinya, ia menerangkan bahwa jumlah sebanyak itu sudah diralat oleh Ibnu Abidin
dalam bukunya R4 al-Muhtdr, menjadi 32 kali. Tetapi yang benar dan selalu dihubungkan
dengan salat hanya terdapat pada 28 tempat, demikianlah penjelasan Yisuf al-Qardawi.

2 Lihat A. Rehman L Doi, Syari'ah the Islamic Law, alih bahasa Zaimuddin dan Rusydi
Sulaiman, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal, 495, yang menyebutkan sebagai salah satu
rukun Islam yang ketiga, ada beberapa ayst al-Quran yang berbicara tentang zakat, antara lain; al-
Baqarah (2) : 43, al-Fugilat (41): 7, al-‘Arif (7). 156, dan al-Riim (30): 39.



Taubah (9); 60 ).' Mungkin dapat ditafsirkan bahwa penerima hak harus jelas,
namun sumber yang diperoleh dari zakat dapat beragam sesuai dengan kondisi
setempat dan perkembangan zaman.

Padahal zakat profesi‘(penghasilan) sebelum adanya Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999, merupakan satu hal urgen dan menjadi aktusl,
sebab sebelumnya permasalahan ini merupakan mukhealaf di kalangan ulama
dan fuqaha. Hel ini dapat dipahami karena zakat jenis ini tidak secara jelas
diterangkan dalam al-Quran, Karena doktrin zakat masih dalam kontroversial
dalam pemahaman tentang barang yang wajib dizakati. Sedangkan Zakat
telah diperintahkan Allah |SWT “melalui ~wahyu kepada Rasul-Nya,
Muhammad SAW., yang berkaitan dengan konstelasi ekoromi umat dan
berlaku sepanjang masa. Para ulama sepakat baliwa syari’at diturunkan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia// dalam kehidupan di dunia dan

akhirat, termasuk di dalamnya masalah zakat,>

? Avat tersebut: i Jlty A 1 o B T30 T ol sl o0 e

(72 ;-.’i’ ;-J-ﬁ iy Al o Lay ) 1};;-" g}‘) Al Jow 3 yang artinya: “Sesungguhnya zakat-
zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan ) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allgh; dan Allah Meha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (al-Taubah (9): 60).

4 Profest dari kata profession yang artinya pekerjaan. Yang dimaksud dengan zakat
profesi di sini ialah peketjaaan atau keahlian profesional tertentu. Bila dikaitkan dengau zakat,
maka zakat profest adalah zakat yang dikenakan pada tiap-tiap pekerjaan atau keablian
profesional tertentu baik yang dilakukan sendifian maupun dilakukan bersama dengan
orang/lembaga lain yang menghasilkan uang, goji, honorarium, upah bulanan yang memenuhi
nisab, yang dalam istilah figh dikenal dengan nama al-md! al-mustdfad. Lihat Ysuf al-Qardawi
dalam Figh al-Zakar I, him. 490 dan S&yyid al-S#biq dalam Figh al-Sunnah, Vcl. 1, (Beirut: Déar
al-Fikr, 1995), hal. 283.

AbT Ishak Ibrhim ibn Misa al-Lahimiyyl al-Gamati al-Syatibl, al-Muwdfagat I,
{Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal. 4.



Zakat yang merupakan simbol dari fiscal policy® dalam Islam
merupakan sarana pertumbuhan ekonomi sekaligns mekanisme yang bersifat
built in untuk tujuan pemerataan penghasilan dan kekayaan. Di samping
ketentuan zakat yang berupa prosentase dari nisab dan bukan jumlah uang
tertentu, juga menunjukkan betapa sistem ini tidak terpengaruh oleh laju
inflasi karena secara otomatis dapat mengikuti fluktuasi inflasi.

Kurangnya sosialisasi dalam pelaksanaan zakat sebagai satu upaya
penanggulangan kemiskinan dan pemerataan kemakmuran di kalangan umat
Islam, adalah karena: pertama, kurangnya pengertian umat tentang hikmah
kewajiban zakat sebagai rukun Islam vang disamiakan dengan shalat. Keduaq,
kurangnya pengertian umat tentang tata cara pelaksanaannya sebagai usaha
pemerataan kemakmuran yang “dicontohkan melalui lembaga amiliin yang
digariskan Allah dalam al-Quran.

Legalitas jhulkum, zakat-profess;, ternyatasdirespongumat Islam di
Indonesia dengan [ahirmya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 1999 tentang Penggelolaaii™ Zakat.” Dalam undang-undang itu
disebutkan pada pasal 11yang berbunyi: “(1) zakat ferdiri-atas mal dan zakat
fitrah, Harta yang dikenai zakat adalah : a. emas, perak, dan uvang; b.

perdagangan dan perusahaan; c. hasil pertanian, hasil perkebunan, dan basil

¢ Bahkan menurut Muhammad Qujub dari sudut pandang finansial, zakat adalah pajak
teratur yang pertama yang pemsh diberlakukan di dunia ini, sebelum itu pajak dibebankan
berdasarkan keinginan penguasa. Lihat dalam Islam the Misunderstood Religion alih bahasa
Fungky Kusnaedi Timur dalam fslam Agama Pembebas, (Yogjakarta: Mitra Pustaka, 2001), hal.
187,



perikanan; d. hasil pertambangan; e. hasil perternakar; f hasil pendapatan dan
jasa; g. rikaz”.’

Dari pasal tersebut dapat dikategorikan, bahwa penghasilan
masyarakat kabupaten Temanggung masuk pasal 11 huruf (f) dalam Undang-
Undang No. 11 Tahun 1999 yaitu hasil pendapatan.

Sebagai tindak lanjut pemberdayaan zakat pemerintah Kabupaten
Temanggung memberikan sosialisasi atau penyuluhan yang sifatuya anjuran
bagi masyarakat Temanggung untuk melaksanakan =zakat profesi
(penghasilan) dengan Instruksi Bupati Kabupaten Temanggung Nomer

451/224 Tahun 2003. Hal itu sesudi'dengan kaidah syari’ah yang berbunyi

sebagai berikut: Gg"J FAA I ER WAL o 5\}; Gl ;L.Ub "l o 'J:.Q\ S O
atlb Coxy 4 kaidah /ini - menunjukkan’ bahwa perintzh penguasa

(pemerintah) wajib |ditaati ‘dalanr~hal=ini afjuran (yafg)sifdtmya perintah)
melaksanakan zakat profesi bagi masyarakat kabupaten Temanggung,
Terhadap anjuran (sifatnya perintah).itu menjadi penbelajaran
keberagamaan bagi masyarakat Temanggung. Terutama untuk meningkatkan
mutu pendidikan keberagamaan yang lebih baik dalam menjalankan rukun
Islam, khususnya rukun [slam yang ketiga.
Di sisi lain, di Kabupaten Temanggung terdapat adanya

kemudahan-kemudahan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam

7 Lihat Undang-Undang RI. Nomor 38 Tahun 1999 tentang Penggelolaan Zakat pasal 11
huruf (f).

8 Muhammad Ibn Hazm, al-4hkam fi Usil al-Akham, (Kairo: al-Matba’ah al-* Asima,
t.t.), hal. 132.



proses penclitian mengenai pengelolaan zakat profesi. Di samping itu
pengelola zakat profesi relatif lebik mudah jika dibandingkan dengan
penggelola zakat mal selain dari sumber zakat penghasilan dalam bentnk
profesi.

Di Kabupaten Temanggung telah dibentuk Badan Amil Zakat (BAZ)
mulai dari BAZDA Kabupaten sampai dengan BAZ Kecamatan, BAZDA
Kabupaten Temanggung dibentuk dengan Surat Keputusan Bupati
Temanggung Nomor 452/224 Tahun 2003.

Untuk keberhasilan pénigelolaan zakat, profesi, mutlak diperlukan
sosialisasi. Untuk keperluan (ini, \ dalam™ susmman kepengurusan BAZDA
Kabupaten Temanggung dicantumkan seksi perigembangan yang bertanggung
jawab melaksanakan kegiatan sesialisasi zakat ®

Sejak dibentuknya Badaro Amil Zakat' Daerah (BAZDA) Kabupaten
Temanggung, telah melaksanakan.berbagai program.dan kegiatan termasuk
program sosialisasi dan sekaligus melaksanakan pengelolaan zakat profesi.

Sehubungan dengan hal 1te;~ maka penuits ingin meneliti sampai
scjauhmana dampak sosialisasi zgkat terhadap keberhagilan pengelolaan zakat
profesi di Kabupaten Temanggung.

B. Rumusan Masalah
Dari gambaran sepintas pada latar belakang masalah di atas, maka

dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :

Sckretariat BAZDA Kabupaten Temangpung, Panggilan Zakat bagi Umat Islam
Kabupaten Temanggung, (Temanggung: Gelora, 2003), hal. 15.



l. Bagaimana sosialisasi zakat profesi yang dilaksanakan di kabupaten
Temanggung ?
2. Sejanhmana dampak sosialisasi zakat terhadap keberhasilan pengelolaan
zakat profesi di Kabupaten Temanggung ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kegiatan
sosialisasi zakat terhadap keberhasilan “pengelolaan zakat profesi di
Kabupaten Temanggung
b. Tujuan Khusus
1) Untk mengetahui sosialisdsi‘zakat profesi yang dilaksanakan di
kabupaten Temanggung,
2) Untuk mengetahui tingkat-keberhasilan.pengelolaan~zakat profesi
di Kabupaten sebagai dampak sosialisasi zakat.
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat memberkan sumbangan pemikiran Jterhadap pengembangan
pengelolaan zakat bagi lembaga-lembaga pengelola zakat profest di
Kabupaten Temanggung.
b. Dapat memberikan gambaran yang lebih kongkrit tentang pembinaan
zakat profesi kepada masyarakat muslim kabupaten Temanggung yang

berminat untuk menjadi pengelola yang profesional.



D. Kajian Pustaka

Walaupun masalsh zakat telah banyak dibahas oleh para ulama dengan
sumber al-Quran dan al-Hadis serta aneka ragam pendapat mereka, tetapi
masalah zakat profesi masih jarang disentuh orang. Wahbah al-Zithaily dan al-
Figh al-Islamy wa Adilatithu, berbicara panjang tentang zakat, tetapi tentang
zakat profesi hanya disinggung sedikit sekali. Al-mustafad (harta hasil profesi)
yang ia singgung adalah tentang kewajiban mengeluarkan zakatnya berkaitan
dengan pemilikan harta tersebut walaupun belum sampai setahun. Wahbeh al-
Zuhdily same sekali tidak melengkapi uraiannys-itu baik dengan interpretasi,
mugdranah, dan pengujian.

Diantara ulama yang membahas zakat 'profesi dengan detail adalah
Yisuf al-Qardawi. Dalam bukunya/#igh_al-Zokat, beliau melengkapi
uraiannya dengan metode muqaranch, membandingkan pendapat-pendapat
para ulama, dan, menyeleksi, pendapat-pendapat.dengan mengambil yang lebih
kuat. Ketidaksepakatan para sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in juga
diungkapkan secara detail. '

Sebagai seorang wama, cendekiawan muslim Yiusuf al-Qardawi pun
tidak meninggalkan hadis-hadis Nabi dalam merumuskan zakat profesi. Itulah
kelebihan Yiisuf al-Qardawi dalam mengupas zakat profesi, sehingga akiurnya
ia memilih pendapat yang mengatakan bahwa zakat profesi adalah wajib
dibayarkan dan tidak harus menunggu satu tahun. Hanya saja beliau kurang

konsisten dalam mengambil keputusan. Beliau menggiyaskan zakat profesi

' y{isuf al-Qardawi, Figh. hal. 459.



dengan zakat periaman dalam masalah tidak adanya hawl, tetapi dalam
masalsh besarnya zakat sama dengan zakat uang."!

Di sisi lain, hasil penelitian Abdurrachman Qadir dalam Zakat Dalam
Deminsi Mahdah dan Sosial, menyebutkan bahwa masihk tingginya angka
kemiskinan di dunia Islam, khususnya di lingkungan umat Islam di Indonesia,
disebabkan rendahnya kesadaran dan motivasi pengamalan zakat. Sebagian
besar zakat hanya dipahami sebagai ibadah mahdah kepada Allah SWT.,
terlepas dari konteks rasa keadilan, kewajiban sosial dan inoral. Hal ini terjadi
karena belum akuratnya sebagian besar umat Islam memahami konsep zakat,
baik pada konsep teoritik, maupun, pada konsep| operasional dan cara-cara
serta prosedur pelaksanaan | penerapannya vang masih tradisional dan
konvensional. Padahal memabhanii konsepteoritik dan operasional zakat tidak
seperti ibadah lain yang bersifat’sa ‘abbudi/dan regiditatif, karena ibadah zakat
adalah suatu ibadah yang padat,dengan-wawasan berskala muamalah, maka ia
bersifat dinamis sesuai menurut kebutuhan dan tuntutan sosial budaya dan
ekonomi.

Begitu juga, pembahasan ‘zakat profesi dalam Fighlal-Zakdmya Yusuf
al-Qardawi, yang didukung dengan metode perbandingan, interpretasi dan
seleksi merupakan sumbangan beliau yang amat besar dalam khazanah hukum
Islam. Terhadap jenis zakat profesi Yisuf al-Qardawi menyatakan:

“Bahwa di antara hal yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian
kawm muslimin saat ini adalah penghasilan atau pendapatan yang

diusahakan melalui keahliannya, baik keahlian yang dilakukan secara
sendiri maupun secara bersama-sama. Yang dilakukan sendiri, misalnya

U 1bid. hal. 512.



profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, da’i dan lain-lain.
yang dilakukan secara bersama-sama misalnya pegawai (pemerintah
maupun swasta) dengan menggunakan sistem upah atau gaji. Penghasilan
semacam ini dalam istilah [Figih dikatakan sebagar al-mél, al-
mustafad” 2

Muhammad dalam bukunya yang berjudul “Zakat Profesi” hanya
mengkaji tentang zakat profesi, dengan melihat kronclogis perkembangan
tahun terakhir mulai digulirkan tentang zakat profesi."

Didin Hafiduddin dalam bukunya yang berjudul “Zakar dalam
Perekonomian Modern”, hanya mengungkapkan tentang sumber zakat dari
Jjenis harta yang secara kongkrét belum terdapat contohnya di zaman Nabi,
tetapi dengan perkembangan | perekonemian modern sangat berharga dan
bernilai, maka termasuk kategori harta yang apabila memenuhi syarat-syarat
kewajiban zakat, harus dikeluarkan zakatmya. '

Deskripsi di atas jelas, posisi,/penelitian yang dilakukan yaitu
mengungkap dan menganalisis tentang _“Dampak Sosialisasi Zakat Terhadap
Keberhasilan Pengelolaan Zakat Profesi di Kabupaten Temanggurg”,
merupakan upaya penelitian’yang menafik dan btlam diangkat oleh peneliti
sebelumnya, yang tentu“akan melengkapi temuarn=temuén\yang lebith dahulu

dilakukan para peneliti sebelumnya.

12 1bid. hal. 93.

13 Muhammad, Zakat Profesi, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), hal 58

1 Didin Hadiduddin, Zakat dalam Perckonomian Modern, (Jakarta; Gema Insani, 2002},
hal 18.
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E. Kerangka Teori

Pada uraian di atas telah dijelaskan bahwa zakat merupakan pilar
Islam atau Rukun Islam yang berdemensi mahdah dan sosial, dan sekaligus
merupakan jembatan menuju Islam. Artinya bahwa zakat adalah sesuatu yang
sangat penting dan bermanfaat untuk menciptakan keseimbangan dan
kesejahteraan. Sementara di kalangan umat [slam sendini utamanya di
Indonesia termasuk di daerah Kabupaten Temanggung masih sangat banyak
isu kemiskinan dan kesenjangan sosial,

Untuk bisa mewujudkan’ide dan ajaransyang sangat bagus tersebut,
sangat diperlukan pemahaman dan minat (bagi masyarakat utamanya
masyarakat muslim, baik secara“individu thaupun kelompok.

Dalam rangka menciptakan.pémahaman! dan menumbuhkan ounat
secara luas maka perlu adanya'sesialisasi berkaitan dengan ajeran zakat,
terlebih lagi zakat prafesiyyang belum banyalkedi kenaloleh musyarakat luas.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia sosialisasi berarti: proses
belajar seseorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati
kebudayaan masyarakat ‘dalam’ lingkungannya. Sosialisass\juga berarti usaha
untuk mengubah milik pribadi menjadi milik umum. "

Dengan sosialisasi zakat, maka akan menimbulkan motivasi: periama,

mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan, kedua, sebagai pengarzh

15 EM. Zul Fajri Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bohasa Indonesia {Jakarta: Difa
Publisher, t.t.) hal. 770.
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yakni mengarahkén perbuatan kearah pencapaian tujuan, dan ketiga, sebagai
penggerak. '

Jadi dengan sosialisasi zakat, diharapkan masyarakat baik secara
mndividu maupun dalam kelembagaan dapat memahami dan menghayati serta
melakukan zakat dan mengelolanya dengan baik dan benar sesuai dengan
tuntunan agama.

Hal itu dapat dilakukan dengan mengindentifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategis sosialisasi zakat profesi di
Kabupaten Temanggung. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opporiunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan| (weaknesses) dan ancaman
(threats). Maka proses pengambilan /keputusan strategis harus berkaitan
dengan pengembangan misi, tujuan, stratept, \dan kebijakan dalam sosialisasi
zakat terhadap keberhasilan _pengelolaan _zakat profesi .di Kabupaten
Temanggung. Déngan demikian perencanaan strategis (s/rafegic planner)
harus juga menganalisis fakter-faktar/Strategis’ pengelolaan zakat profesi
{kekuatan, kelemahan, ‘peluang, (dan) atiecaman) dalam Kohdisi yang ada saat
ini V7

Keberhasilan kinerja sosialisasi zakat profesi di Kabupaten
Temanggung dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.

Kedua faktor tersebut harus mempertimbangkan dalam analists SWOT.

' Oemas Hamalik, Proses Belajar mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), hal 161

17 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis: Reorientasi Konsep
Perencanaan Strategis untuk Menghadapi Abad 21, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2005), hal. 18-19.
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SWOT adalah sihgkatan dari lingkungan internal strengths dan weaknesses
serta lingkungan eksternal opportunities dan threars yang dihadapi dalam
pengelolaan zakat di Kabupaten Temanggung. Analisis SWOT di sini
membandingkan antara faktor eksternal peluang (apportunities) dan ancaman
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan keleaban
{weaknesses) dalam sosialisasi zakat terhadap keberhasilan dan pengelolaan
zakat profesi di Kabupater Temanggung. Untuk itn langkah yang ditempuh
dalam rangka sosialisasi zakat terhadap keberhasilan pengelolaan zakat
profesi di Kabupaten Temanggung tersebut adalah:'® pertama, menentukan
situasi yang sangat mengunfungkany Sosialisasi zakat di Kabupaten
Temanggung tersebut memiliki peluang dann kekuatan, schingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategis yang diterapkan dalam sosialisasi
zakat ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth
oriented strategy)

Kedua, meskipun menghadapi berbagai ancaman, sosialisasi zakat di
Kabupaten Temanggung masih-memilild Kekuatan dari segi internal. Strateg:
yang diterapkan adalah ‘mengguriakan kekuatan untuk ndemanfaatkan peluang
jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi.

Ketiga, sosialisasi zakat di Kabupaten Temanggung terhadap
keberhasilan pengelolaan zakat profesi dimungkinkan sangat besar, tetapi di
pihak lain, menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Dalam kondisi

ini meminimalkan masalah-masalah internal sosialisasi zakat sehingga dapat

18 | jhat Freddy Rangkuti, Analisis., hal, 20.
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memahamkan dan menyadarkan calon muzzaki untux membayar zakat
sebagai kewajiban umat Islam, menjadi meningkatkan jumlah wmuzzalki di
Kabupaten Temanggung, Misalnya, menggunakan strategi penirjauan kembali
teknik sosialisasi yang dipergunakan dengan cara merubah-ubah strategi
dalam sosialisasi zakat disesuaikan dengan situasi calon muzzaki.

Keempat, ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
sosialisasi zakat terhadap keberhasilan penggelolzan di Kabuapten
Temanggung tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemaban internal.

Kerangka pemikiran |séperti di atas Zitalah yang akan dijadikan
landasan teori berfikir dalam penelitian sosialisasi zakat terhadap keberhasilan
pengelolaan zakat profesi di Kabupaten Temangguhg.

Pad akhirnya keberhasilan sosinlisasi zakat menciptakan keberhasilan
tehadap pengelolaan zakat profesi, akan menjadi’budaya yang baik bagi umat
Islam di seluruh pelosok dunia, dan.mengantarkan masyarakatyang sejahtera
dan keadilan pada umat Islam khususnya di Kabupaten Temanggung.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Pendekatan Penelitian
Lokasi penelitian adalah Kabupaten Temanggung. Dipilih sebagai
lokasi penelitian dengan pertimbangan, Kabupaten ‘Temanggung sudah
membentuk Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA). Di Kabupaten
Temanggung juga memiliki Lembaga/Dinas/Instansi cukup banyak yakni
44 unit kerja, di tiap-tiap unit kerja terdiri dari sejumlah karyawan

karyawati muslim.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field siudy),
berfokus pada aktifitas sosialisasi zakat dan dampaknya terhadap
keberhasilan pengelolaan zakat profesi di Kabupaten Temanggung.

Adapun pendekatan yang diambil adalah study deskriptif, survei
yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor
yang merupakan pendukung terhadap kualitas sosialisasi, kemudian
menganalisis faktor-faktor tersebut terhadap keberhasilan pengelolaan
zakat profesi.

Populasi

Adapun yang menjadi pepulasi‘dalam, penelitian ini adalah seluruh
unit kerja dari Lembaga/Dinas/Instansi yang ada di tingkat Kabupaten
Temanggung sebanyak 44 |unit kerja, Karen# jumlah populasi kurang dari
100, maka seluruh populasi’ dijadikan /sampel!l Penelitian ini juga disebut
penelitian populasi atay proporsif sampling. Untuk mengetahui lebih jelas
jumlah populasi dapat dilthat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 11
Populasi Unit Kerja sebagai Unit Pengumpul Zakat

(UPZ) di Kabupaten Temanggung

No Unit Kerja UPZ

Sekretariat

Dinas Daerah

Lemtekda (Badan)
Lemtekda (Kantor)
Lembaga Vertikal

Cabang Perbankkan
Lembaga Perguruan Tinggi

NN
p—
MR BEARN
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8. | Lembaga Sekolah Meneagah 6

Jumliah 44

3. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala adalah
obyek penelitian yang bervariasi.'
Adapun obyek penelitian (variabel) yang akan dikaji adalah :
a. Aktifitas sosialisasi yang meliputi indikator-indikator :
1) Kemampuan petugas sosialisasi.
2) Kelengkapan materi‘Sosialisasi.
3) Ketepatan sasaran sosialisasit
4) Hasil/kepahaman peserta sosialisasi!
b. Aktifitas keberhasilan —pengelola\ zakat |profesi dengan indikator-
indikator:
1) Tingkat keberhasilan pembentukan,UPZ pada masing-masing unit
kerja.
2) Keberhasilan pengumpulan’zakat’ ddri ‘karyawan/karyawati pada
unit-unit ketja.
3) Keberhasilan/ketepatan dalam pendistribusian  zakat atau
kelancaran penyetoran hasil zakat kepada BAZDA Kabupaten.
4) Ketertiban menata administrasi dan pelaporan hasit kegiatan di

masing-masing UPZ.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 94
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Bertitik tolak dari variabel dan indikator tersebut di atas maka dapat
diketahui sumber data sebagai berikut :

a. Petugas: yaitu petugas sosialisasi peserta/sasaran sosialisasi, pimpinan
unit kerja, serta karyawan/karyawati di lingkungan unit kerja sebagai
subyek atau pelaku pengelola zakat sekaligus sebagai obyek zakat pada
masing-masing unit kerja,

b. Tempat: yaitu kantor-kantor unit kerja sebagai tempat/lokasi kegiatan
pengumpulan zakat dan kegiatan pengelolaan zakat.

¢. Data: yaitu data tertulis; ‘baik yang adaZdi kantor-kartor unit kerja
maupun di Sekretariat BAZDAKabupaten Temanggung,

4, Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang absah\dan ‘sesuai dengan sumber data,
maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Wawancara:;yaitusecara Jangsupg-peneliti mepanyakankepada subyek
penelitian, untuk melengkapi data yang diperoleh melalui pedoman
wawancara.

b. Observasi: yaitu ‘secara langsung' pefieliti“mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan pengelolaan zakat profesi.

c. Dokumentasi: yaitu data diambil dari sumber tertulis yang ada di
kantor unit kerja dan di Sekretariat BAZDA Kabupaten Temanggung.

5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif.

Pengelompokan dan perbandingan dilakukan untuk mempercleh kejelasan
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dari fenomena yang ditemukan di lapangan. Dari fenomena tersebut dicari
pula pengaruh yang terkait dengan persoalan sosialisasi zakat terhadap
keberhasilan penggelolaan zakat profesi di Kabupaten Temanggung. Data
yang ditemukan di lapangan disusun secara deskriptif sehingga mampu
memberi kejelasan tentang keberhasilan penggelolaan zakat profesi yang
dilaksanakan di Kabupaten Temanggung,

Secara rinci, Iangkah-langkah analisis tersebut adalah:
mentranskripsikan hasil wawancara. mencari pokok-pckok pikiran dari
data hasil wawancara dan’ obseryasi, membandingkan pokok-pakok
pikiran yang terdeteksi untulomendapatkan persamaan dan perbedaannya,
mencari hubungan antar pokok-pokok pikiran tersebut, mengabstraksikan
untuk mendapatkan kerangka /pikiran ~“dalam kaitannya dengan
permasalahan, mengambil kesimpulan/dan mengkaitkannya dengan teori
dan hasil penelitian-penelitianterdahuly yang relevan,

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini disdjikatrsecara keseluruhan dibagi menjadi lima
bab, terdiri dari bab I|berisi_pendahuluan yang .niénguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pada bab II dibicarakan tentang zakat profesi dan permasalahannya
serta sosialsiasi. Sosialisasi sendiri meliputi sosialisasi dengan bimbingan dan
penyuluhan, metode-metode sosialisasi, dan tujuan sosialisasi. Sedangkan

pembahasan tentang zakat dalam Islam, diuraikan dar pengertian dan dasar
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hukum zakat, macam-macam dan pendistribusian  zakat, hikmah dan Tujuan
dari zakat. Legalitas Zakat Profesi sebagai sumber dana dalem peruberdayaan
zakat. Pembahasan sosialisasi dan zakat profesi pada bab 1 ini, dimaksudkan
sebagai orientasi bagi bab sesudahnya, di mana pada bab III pembahasan
sudah masuk pada materi hasil penelitian dan pembahasan.

Pada bab III dibicarakan tentang hasil penelitian yang memberikan
gambaran kondisi geografis Kabupaten Temanggung, lembaga/dinas/instansi
vang menjadi obyek sosialisasi zakat, hasil sosialisasi dalam pengelolaan
zakat profesi. Pembahasan zakdt dan metode spsialisasi secars umum pada
bab 11 ini, dimaksudkan sebagai) onientasi dan landasan bagi bab sesudahnya,
di mana pada bab IIl pembahasan pada ‘materi hasil penclitian dan
pembahasan.

Bab IV dikupas tentang analisa/pada sosialisasi zakat di kabupaten
Temanggung dan pengelolaan zakat. pada URZ, di_Lembaga/Dinas/Instansi,
maupun di Badan Amil Zakat (BAZ) kabupaten Temanggung.

Bab V kesimpulan,“saran=satan,“dan’penutup. Kesimpulan yang
ditulis adalah merupakaninti analisis bahkammcrupakin gengembangan dari

pembahasan-pembahasan sebelumnya yang telah diuji.



BAB II
POKOK-POKOK PENGERTIAN TENTANG SOSIALISAS], ZAKAT DAN

ZAKAT PROFESI

A. Sosialisasi dengan Bimbingan dan Penyuluhan

Sosialisasi adalah usaha untuk mengubah milik perseorangan

menjadi milik umum.' Hal ini dapat dipahami, upaya mentranformasikan
suatu gagasan perorangan atau lembaga kepada masyarakat agar masyarakat
memiliki dan atau memahami ‘gagasan tersebit,| dan bisa menerima serta
melakukan isi gagasan tersebut. Dengan demikian tujuan dari sosialisasi
meliputi: pertama, menyampatkan informasi’'gagasan atau pesan-pesan
tertentu kepada pihak lain baik-individo\atau masyarakal. Kedua, penerima
informasi atau pesan dapat mémahami . isi/‘informasi atau pesan tersebut.
Ketiga, setelah, penerima, infopmasig-atauspesange nemahami isi pesan
diharapkan mampu melaksanakan pesan tersebut dengan baik.

Metode sosialisasi™dapat” ‘dilakukan ‘dengan bimbingan dan
penyuluhan (konseling), | suratzsurat resmii, seperti s@rai edaran, instruksi
dsb, dan buku-buku petunjuk, leaflet, selebaran dan scbagainya.

Metode tersebut merupakan upaya untuk melakukan suatu
perubahan tentu diperlukan suatu langkah. Langkah ini dapat ditempuh

diantaranya dengan melakukan bimbingan dan penyuluhan (kenseling)

dalam mencapai suatu perubahan sebagai salah satu alat untuk sosialisasi.

' W.1.S. Poerwadarminta, KamusUmum Bohasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1976), hal. 961.
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Bimbingan dan penyuluban (konseling) merupakan dua term yang
berbeda tetapi sangat terkait dalam rangka membuat suatu perubahan. Lebih
jelasnya divraikan sebagai berikut: kata bimbingan adalah terjemahan dari
kata bahasa Inggris “guidance” yang berasal dari kata kerja “10 guide” yang
artinya menunjukkan, atan menuntun orang lain, memberi jalan, atau
menuntun orang lain kearah tujuan yang lebih manfaat bagi kehidupannya di
masa kini dan akan datang,?

Hal ini, dapat dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang
pengertian bimbingan secara unfim dan Islam sebagai berikut:

Menurut Priyatmo dan/) Exman’ Amti, bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan olel orang’yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang, baik anak'analk;, remaja maupun dewasa, agar orang
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu-dan sarana.yang dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.?

Menurut Bimo Walgito“bimbingan adalah bantuan atau pertolongan
yang diberikan kepada ipdividu atau sekumpulaifiadividu-individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan

hidupnya.?

2H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan 4gama, (Jakarts: PT
Golden Terayon Press, 1994), hal. 1.

? Priyatno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Reaika
Cipta, 1999), hal. 34.

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakaria: Andi Ofset,
1995), hal. 4



21

Sedangkan menurut Muhammad Surya bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada orang yang dibimbing agar mencapai kemandirian
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan
diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian
diri dalam lingkungan ®

Dari beberapa pengertian bimbingan tersebut di atas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang ahli kepadaindividu atau bebcrapa orang
agar mampu mengembangkar potensi yang ads ada dalam dirinya, schingga
mereka mampu mengatasi permasalaham-permasalan yang dihadapi dan
mampu menentukan sendiri jalan hidopaya, tanpa bergantung kepada orang
lain dengan bertanggung jawab.

Rumusan tersebut, merupakan—konsep ,bimbingan secara umum,
sedangkan dalam penelitian ini bimbingan yang diteliti adalah bimbingan
Islam sebagat alat sosialisasi, oleh karena itu'perlu’dikemukakan pengertian
bimbingan dari sudut pandang Islam sebagaimaria tefah)\dirumuskan oleh
Thohari Musnamar dalam bukunya “Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan
Konseling Islam”., Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk

Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.’

> Muhammad Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (Teori dan Konsep),
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1998), hal. 12,

Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Isiam,
(Yogyakarta: UUI Press, 1992), hal. 5.
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Bimbingan Islani merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan

tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu

individu. Individu yang dibantu dan dibimbing agar mampu hidup selaras
dengan ketentnan dan petunjuk Allah, maksudnya adalah;

1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya
yang ditentukan oleh Allah, sesuai dengan sunnatullah, sesuai dengan
hakikatmya sebagai makluk Allah.

2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman
yang telah ditentukan Allah‘melalui Rasulnya.

3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari
eksistensinya mengabdi dalam arti seluas-lugsnya.’

Dengan menyadari | eksistensinya sebagai makluk Allah yang
demikian itu berarti yang bersangkutan dalam-hidupnya akau berperilaku
yang tidak keluar dari ketentuan Allah.maka-akan.tercapai kehidupan yang
bahagia di dunia dan di akhirat.

Dengan demikian ‘bifnbingan Aslam ‘merupakan proses bimbingan
sebagaimana kegiatan bimbingan yang lainnya, tétapi dalam seluruh seginya
berlandaskan ajaran Islam.

Sedangkan kata konseling (penyuluhan) berasal dari bahssa Inggris

yaitu “caunseling”, sedang kata “caunseling” dari kata “fo caunsel” yang

T Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UIl Press,
2001), hal. 4,
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artinya mcmberfkan naschat kepada orang lain secara face fo face dan juga
bisa diartikan advice yang artinya nasihat atau petuah.®

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan beberapa pendapat
tentang pengertian penyuluhan (konseling) secara umum dan Islam sebagai
berikut :

Menurut Prayino dan Erman Amti, konseling adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu
masalah (klien), yang bermuara pada, suatu masalah yang dihadapi oleh
klien.”

Menurut Hasan Langgulung | konseling adalah proses yang
bertujuan menolong seseorang yang/mengidap kegoncangan emosi, sosial
yang belum sampai pada tingkat kegoneangan psikologi (kegoncangan akal),
agar ia dapat menghindari diri padenya-*®

Sedangkan Robinson merupakan semua bentuk hubungan antara
dua orang di mana yang seorang yaitu klien dibanta untuk lebib rmampu
menyesuaikan  diri | sécara/ efektif “techadap.) difinya sendiri dan
lingkumgannya.''

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

konseling (penyuluhan) adalah suatu proses pemberian bantuar kepada

¥ Jons M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jaekarta: PT Gramedia,
1992), hal. 150

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar, hal. 99.

1° Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesechaian Mental, (Jakarta: Pustaka al-Husna, ,
1986), hal, 452

"' Muhammad Surya, Dasar-Dasar, hal. 5.
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seseorang yang- mengalami masalah, agar individu atau seseorang yang
mengalami masalah tersebut dapat mengatasi masalah yang dihadapinya.

Setelah mengetahui pengertian konseling dari sudut pandang
umum, maka perlu dikemukakan pengertian konseling dari sudut pandang
Islam yang dirumuskan oleh M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky dalam
bukunya “Psikoterapi dan Konseling Islam”. Konseling Islam adalah suatu
aktivitas memberikan bimbingan pelajaran dan pedoman kepada individu
yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang
klien dapat mengembangkan jpotensi akal pikirannya, kejiwaan, keimanan
dan keyakinan serta dapat vmenangguiangi ) problematika hidup dan
kehidupannya dengan batk dan benar| secara ‘'mandiri dan berparadigma
kepada al-Qur’an dan al-Hadis."

Dasar-dasar bimbingan- ddn'\ konseling, dalam melangkah pada
suatu usaha, biasanya diperlnkans.dasary-karena dasar,mgrupakan titik pijak
untuk melangkah kesuatu tujuan, yaitu sebuah usaha yang berjalan baik dan
terarah. bimbingan dan konselifig Istaf1 juga merupakan sebuah usaha yang
memiliki dasar utama pada al-Quc’an dan_al-Hadis yang mana keduanya
merupakan sumber pedoman kehidupan umat Islam."* Al-Qur’an dan al-
Hadis mengajarkan kepada manusia agar memberi bimbingan dan nasihat,
sehingga wajar kedua hal tersebut merupakan landasan ideal dan konseptual
bimbingan dan konseling Islam.

Firman Allah:

2 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konscling Islam. (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2001), hal. 137.
13 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual, hal. 5.
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Loy by yollalt B G lRey oK5) e Thass 250 W 2l g g
(91 52) Iniafold
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah daiang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuhan bagi penyakit-penyakit (ang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman.(Q.S. Yinus: 57)."

Dan ayat lain menyebutkan bahwasanya :
(O Y :sh midly O 2k ".‘ﬁj ($3lny it Of o &l

Artinya: Dan Kami wahyukad (peritahkah) kepada Musa: “pergilah di
malam hari dengan_membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil)
karena sesungguhnya kapiu ‘sekalids |akan disusuli” (Q.S.Asy-
Syw'ara: 52)*°
Ayat-ayat tersebut memberi|petunjuk 'pada kita bahwa bimbingan

dan konseling Islam disamping perlu/uhiuk orang lain, juga perlu untuk diri
kita sendiri karena dimungkinkan bahwa keberlasilannya dipandang sebagai
salah satu tugas daricini jiwa orang-yang-beriman Bimbingawdan konseling
Islam merupakan pengetahuan yang sangat esensial di dalam bimbingan dun
konseling Islam sehingga perlu diketahui oleh semua manusia. Sesuai
firman Allah dalam Al-Qur’an/al- Ashr ayat 1-3 yang bérbunyi :
oy ey S Bdlal ) ,L.r., 15T Gl 4 i i S Gy ¢l
(V=Y padll). ally Vot )
Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian,

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan

' (3.S. Yinus (10): 57.
¥ Q.S.As-Syward (26): 52
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nasi!i:gt menasihati supaya menetapi kesabaran”{Q.S. Al-Ashr:
1-3)

Fungsi bimbingan dan konseling (penyuluban) ditinjau dari
sifatnya hanya merupakan bantuan, karena individu yang mengalami
masalah itulah yang mewujudkan dirinya sebagai makluk yang seutuhnva,
maksudnya hanya individu itulsh yang dapat menyelesaikar masalahnya,
sedangkan bimbingan dan konseling Islam hayalah membantu. Dari hal ini
Thohart Musnawar memberikan rumusan tentang fungsi bimbingan dan
konseling Islam yang dikelompokkar ddlam empat bagian :

a. Fungsi preventif, yakni nfembantu' individn| menjaga aiau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya’

b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni| membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atac.-diglami:

¢. Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang<semula tidak baik (mengandung 'masdlah)=telah menjadi
baik (terpecahkan) itu kenibali menjddisbaik,

d. Fungsi developirient] atan, pengembangan:(Vakni suembantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih batk, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculoya masalah baginya. "’

Secara garis besar atau secars umum, tujuan bimbingan

penyuluhan (konseling) itu dapat dirumuskan sebagai “membantu individu

% Q.S. Al-Ashr (103): 1-3.
1 Thohar Musnamar, Dasar-Daser Konseptual, hal. 34
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mewujudkan dirinya sebagai menusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat™.

Bimbingan dan konseling berusaha membantu, mencegah jangan
sampai individu mengalami masalah, schingga ketika individu mengalami
masalah maka berusaha untuk membantu memecahkan masalah terssbut.
Bimbingan dan konseling Islam mempunyai dua tujuan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Thohari Musnamar, Yaitu;

a. Tujuan Umum; Membantu individu_mewujudkan dirinya menjadi
manusia scutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

b. Tujuan Khusus; Membantwindividu agar tidak menghadapi masaleh;

1). Membantu individu mengatasi‘masalah yang sedang dihadapinya.

2). Membantu individu memehhara“dan-mengembangkan sitvasi yang
dan kondisipyang baik atew yang telaly baik agar etap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak terjadi masalah bagi dirinya dan
orang lain.'®

Selain’ itu IM¢ Hamdani' Bakran.”Adz=Dzaky meuyatakan
bahwa tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah :

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dar damai,
bersikap lapang dada dan mendapatkan pencerahan taufik hidaysh

dari Tuhannya.

'® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan. hal. 36-37.
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2. Untuk fnenghasﬂkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik bagi diri sendiri,
lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial
dan alam sekitar.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa pada individu sehingga muncul
dan berkembang rasa toleransi, keistimewaan, tolong menolong dan
rasa kasih sayang,

Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat
pada Tuhannya, ketulusan jmematubi (ségala perintah-Nva serta
ketabahan menerima ujian=Nya."

Dengan demikian ldapat divimuskarrbahwa tujuan bimbingan dan
konseling dalam sosialisasi’adalah.:

a. Membanty individy mewujudkandisinyamenjadiymamusia seutuhnya
agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Membantu individu' agar ‘dapat menghadapi masalah dengan teguh
dan tanggung jawab.

c. Membantu individu memelihdta dan mengembangkan dirinya dari
situasi dan kondisi yang baik atau telah baik menjadi lebih baik lagi

bagi dirinya dan orang lain.

' M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Dasar-Dasar Konseptual, hal. 167-168.
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B. Konsep Ajaran Islam Tentang Zakat

1.

Pengertian dan Dasar Hukum Zukat

Secara etimologis (bahasa), kata zakat berasal dari kata zakd yang
artinya “tumbuh, berkah, bersih dan baik”.*® Menurut Lisan al-Ardh arti
dasar dari zakat, ditinjau dari sudut bahasa, adalah “suci, tumbuh, berkah,
dan teruji”,?' semuanya digunakan di dalam al-Quran dan Hadis. Dalam
kitab Kifayaml Akhyar, disebutkan bahwa zakat menurut bahasa artinya
tumbuh, berkah dan banyak kebaikan” Sedangkan menurut Hammudah
Abdalati, menyatakan the /itéral and simple“meaning of zakah is purity.”
Artinya pengertian sederhana dari zakat adalah kesucian. Ada juga yang
mengartikan peningkatan atau perkembangan (development).

Adapun pengertian—zakat/secara “terminologi (istilah) telah
direspon dengan beberapa pengertian,/ sebagaimana Derikur ini. Dalam
Ensiklopedi al-Quran; disebutkans=Menurptistilab-hukumn fsltam, zzkat itu
maksudnya mengeluarkan sebagian harta, diberikan kepada yang berhak
menerimanya, supaya harta Vang tinggal tenjadi bersih dari crang-orang
yang memperoleh harta menjadi sh¢i jiwa dantiigkah-lakunya 2

Sedangkan Hammuddah Abdalati menyatakan: “7The ftehnical

meaning of the word designates the annual amount in Xind or ceint which

* 1brghim Anis dkk., Mujam al-Wasit 1, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1972), hal. 396.
! AbT al-Fidhil Jumal ol-Din Muhammad ibn Muksim Ibn Mundzir, Lisan al-drab, Jilid

I, (Beirut; Ddr Shadar, tt.), hal. 90-91.

ZImam Tagiyyuddin Abii Bakar al-Husaini, Kifiyam! Akhyar, Juz 1, (Semarang: Usaha

Keluarga, tt.), hal. 172,

95.

# Hammudah Abdalati, Islam in Focus, (Indiana: American Trust Publication, 1980), hal,

% Fahruddin HS., Fnsiklopedt al-Quran, (Jakarta: Renika Cipta, 1992), hal. 618.
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a Muslim witf: means must distribut among the rightfull beneficiaries
(Pengertian zakat secara tehnis adalah kewajiban seorang muslim
menditribusikan secara benar dan bermanfaat, sejumlah vang atau barang).

Dalam kitab Farhii! Wahab juga terdapat definisi zakat sebagai
berikut:“Sesuatu nama dari harta atan badan yang dikeluarkan menurut
syarat-syarat yang ditentukan”.?® Sedangkan Abfi Bakar bin Muhammad
al-Husainy mendefinisikan bahwa zakat adalah sama bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu; yang diwajibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepadayang berhak inenerimanya dengan
persyaratan tertentu pula.®’

Syatkh Muhammad al-Nawawt |dalam/karyanya a/-Majmii’ yang
telah mengutip dari pengarang al-Hawi menyebutkan “zakat adalah kata
Arab yang sudah dikenal sebelum Islam dan lebih banyak dipakai dalam
syair-syair daripadasditerangkan”. Daud al-Zahiri begkata.“kata itu tidak
mempunyai asal usul kebahasaan, hanya dikenal melalui agama”.
Pengarang al-Hiwi berkata, “pendapat itu sekalipun salah, tidak sedikit
pengaruh positifnya terhadap hukdm-hukimrzakat” *

Semua pengertian zakat di atas adalah pengertian zakat dari
kalangan Syafi'iyah. Adapun pengertian zakat menurut mazhab Maliki
adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula

yang telah mencapai nisab (batas kuantitas yang mewajibkan zekat)

2 Hammudah Abdalati, Is/am, hal 95.

% Muhammad Zakaria al-Anshdn, Fathu! Wahab, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), hal. 102,

¥ Abi Bakar Muhammad al-Husainy, Kifiyaiul, hal 172,

2 Syaikh Muhammad al-Nawawi, al-Majma’, Jilid 5, (Beirut; Dar al-Fikr, tt.), hal. 102.
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kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq-nya). Dengan
catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai fau/ (setahun), bukan barang
tambang dan bukan pertanian.

Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “menjadikan
sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang
yang khusus, yang ditentukan oleh syari’at karema Allah”.?® Kata
“menjadikan sebagian harta sebagai milik” (tam/ik) dalain definis1 di atas
dimaksudkan sebagai penghindaran dari kata ibahah (perabolehan).

Yang dimaksud dengan kata ‘‘sebagian harta” dalam pemyataan di
atas ialah keluamya manfaat (harta) dari orang vang memberikannya.
Dengan demikian, jika seorang menyuruh orang lain untuk berdiam di
rumahnya selama setahun dengan diniati_sebagai zakat, hal itu belum bisa
dianggap scbagai zakat.

Yang dimaksuddengan=“bagian grang kbhusus? ialah kadar yang
wajib dikeluarkan. Maksud “hartz yang khusus” adalah nisab yang
ditentukan oleh syariat. Maksud “Orang yang khusus “ ialah para mustahiq
zakat. Yang dimakspd dengan’ {vang ditentukan/~eleh syari’at” ialah
seperempat puluh (2,5 %) dari nisab yang ditentukan, dan yang telah
mencapat haul. Dengan ukuran seperti inilah zakat fathawu’ dan zakat

fitrah dikecualikan. Sedangkan yang dimaksud dengan perniyataan ‘’karena

1788.

* Wahbah al-Zuhiily, al-Figh al-Islami wa ‘Adilatshn I, (Beirut: Dir al-Fikr, 1), hal,
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Allah Swt” adalah bahwa zakat itu dimaksudkan untuk mendapatkan ridha
Allah.”

Sedang yang dimaksud dengan “waktu yang khusus” ialah
sempurnanya kepemilikan selama satu tahun (hau/), baik dalam binatang
ternak, uang, maupun barang dagangan, yakni sewaktu dituainya biji-
bijian, dipetiknya buah-buhan, dikampulkan madu, atau digalinya barang
tambang, yang semuanya wajib dizakati. Maksud lain dari “waktu yang
khusus” ialah sewaktu terbenamnya matahari.pada malara hari raya karena
pada saat itu diwajibkan zaKat fitrah,>'

Dari sini jelaslah bahwa kata zakaf,) menurut termonologi para
fugaha, dimaksudkan sebagai “penunaian”, yakni penunaian hak yang
wajib yang terdapat dalam harta.Zakatjuga dimaksudkan sebagai bagian
harta tertentu dan yang diwajibkat oleh Afidh untuk diberikan kepada
orang-orang fakir !

Itulah zakat yang actinya peningkatan, pertumbuhan, karena ia
mengantarkan  kepada peningkatan kesejahteraan di  dunia dan
pertambahan pahala (Sawab).di [akhirat.. Dan [diarttkan suci karena
mensucikan pelakunya dari dosa-dosa.

Dasar hukum antara makna zakat secara bahasa dan istilah ini
berkaitan erat sekali, yaitu bahwa setiap harta yang sudah dike'uarkan
zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh dan

berkembang. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran:

% Abdul Karim As-Salawy, Zakat Profesi dalam Perspekiif Hukum dan Etik, (Semarang:
Tesis Prolg%ram Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2001}, hal 15.
Ihid.
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagaian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mercka dan mendoakan
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman Jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mengetahui (QS.
At-Taubah: 103).%2

Allah berfirman:

a 8 S R e, .
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Artinya: Dan sesuatu ribay(tambation)) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada hatianianusia, maka riba it tidak menambah

pada sisi Allah. Dan apa yang karia berikan berupa zakat yang

kamu maksud mengapai keridhaan"Allah, maka (yang berbuat
demikian), itulaho orang-orang P yang melipat gandakan

(pahalanya) (QS. Ar=Rim?:"39)?

Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia telah
membersihkan“diri, jiwa dan Haftanya. Dia telah membersihkan jiwanya
dari penyakit kikir (bak#if).dan.memibersihkdn hartanya dari orang lain
yang ada dalam hartanya it (Orang‘vang-berhak /ménerimanya pun akan
bersih jiwanya dari penyakit dengki, iri hati terhadap orang mempunyai
harta.

Dilihat dari satu segi, bila seseorang mengeluarkan zakat, berarti
hartanya berkurang. Tetapi dilihat dari sudut pandang Islam, pahala

bertambah dan harta yang masih juga membawa berkall, Di samping

*2 ()S. Al-Taubah (9); 103.
3 Q8. Ar-Riim (30): 39.
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pahala bertambah, juga harta berkembang karena mendapat richa dari
Allah dan berkat panjatan doa dari fakir miskin, anak-anak yatim dan para
mustahiq lainnya yang merasa disantuni dari zakat itu.

Selain kata zakat, ada juga kata lain yang dipergunakan datam al-
Quran, tetapi maksud sesungguhnya adalah zakat. Kaia zakat tersebut
adalah sadagah, misalnya firman Allah dalam surat at-Taubah: 60 dan 103.

Sedekah berasal dari kata jadaga yang berarti benar. Orang yang
suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Menurut
terminologi syari’at, pengertian sedekah sama dengan pengertian infak,
termasuk juga hukum den ketentuan=ketehtuannya. Hanya saja, jika infak
berkaitan dengan materi, sedekah memuliki arti|luas, menyangkut hal yang
bersifat non materiil. Hadis riwayat, Imam Muslim dari Abu Zar,
Rasulullah menyatakan bahwia jika tidak’/mampu bersedekah dengan harta
maka membaca gshifi, membacatakbir~tghmid, whlif=berhubungan

suami isteri, dan melakukan kegiatan amar ma’ruf nahi munkar adalah

sedekah.

Zakat dinamakan-sddaqah " karena-tirfdakan4ti akan menuniukkan
kebenaran (5idg) seorang hamba dalam beribadah dan inelakukan ketaatan
kepada Alleh SWT,

Adapun kata infak, kadangkala juga dimaksudkan zakat

sebagaimana firman Allah:

* Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), hal, 15.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkaniak (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu (QS. Al-

Bagarah: 267).%°

Ibnu Jarir al-Tabary menafsirkan kata anfigi pada ayat tersebut
dengan zakka wa tagaddagi, artinya “hai orang-orang yang beriman,
keluarkanlah zakat sebagaian-dari-hasil-usahamu yang baik-baik, apaksh
itu itu hasil perdagangan atdu kerajinan emasdan perak.

Adapun yang dimaksud dengandkath)al-Tapibat, adalah al-jiyad,
Dengan demikian maka tafsir dari ayat tersebut adalah “zakatilah harta-
hartamu yang engkau peroleh-dengan“halal,-dan berilah zakatmu berupa
emas dan perak yang baik-batk (kadar karatnya tinggi), bukan yang
rendah™

Al-Wahidy juga mienafsirkan, kata anfigii dengan zakar la
menerangkan asbab al-nuzil dari ayat ini di mana Nabi Muhammad Saw.,
memerintahkan ‘kepada~Sahabatmya uffik mengeluarkan zakat fitrgh
dengan satu sha’ dari kurma. Kemudian datanglah secorang laki-laki
dengan membayar zakat dari kurma yang jelek, akhirnya turuniah ayat

tersebut.’

%5 QS. Al-Bagarah (2): 267.

% Ibnu Jarir al-Tabary, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil al-Quran 1if, (Beirut: Dér al-Fikr,
1998), hal. 80.

37 AbT al-Hasan al-Wahidy, 4sbab al-Nuziil, (Mesir: Mustiifa al-Baby al-Halaby, 1968),
hal. 48.
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Kata infak kalau tidak mengandung arti zakat maka menurut
terminologi syari’at berarti mengeluarkan sebagian dar harta atau
pendapatan/ penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan
ajaran Islam. jika zakat ada nmisabnya, infak tidak mengenal nisab. infak
dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan
tinggi rendah, apakah ia di saat lapang maupun sempit (QS. Ali Imran:
134). Jika zakat harus diberikan kepada mustahig tertentu (8 asnaf), maka
infak boleh diberikan kepada, siapapun-juga;-misalnya untuk kedua orang
tua, anak yatim dan sebagainya.’®

Yang perlu diperhatikan diygini*adalah bahwa zakat merupakan
salah satu ketetapan Tuhan- menyangkut barta, bahkan sadageh dan
infagpun demikian. Karena Allah Swt. meénjadikan harta tenda sebagai

sarana kehidupan untuk umat manusia seluruhnya, maka ia harus

diarahkan guna Xepentingan/bersata=>

2. Macam-Macam Dan Sistem.Pendistribusian Zakat
Macam zakat (dalam ketentuan hukumsIslam, itu ada dua, yaitu
zakat fitrah dan zakat mal. Perfama, zakat Fitrah yang dinamaken juga
zakat badan”® Orang yang dibebani untuk mengeluarkan zakat fitrah

adalah orang yang mempunyai lebih dalam makanan pokoknya untuk

*® pidin Hafidhuddin, Panduan, hal. 14-15.

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 223,

““Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab ( Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i,
dan Hanbali), ( Jakarte: Lentera, 2001), hal. 195.
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dirinya dan uﬁtuk keluarganya pada hari dan malam har raya, dengan
pengecualian kebutuhan tempat tinggal, dan alat-alat primer.*!

Jumlah yang harus dikeluarkan untuk zakat fitrah adalah satu sha’
(satu gantang), baik untuk gandum, kurma, anggur kering, maupun jagung,
dan seterusnya yang menjadi kebiasaan makanan pokcknya.”” Kalau
standar masyarakat kita itu, beras dua setengah kilogram atau uang yang
senilai dengan harga beras itu. Waktu mengeluarkan zakat fitrah yaitu
masuknya malam hari raya Idul Fitri. Kewajiban melaksanakannya, mulai
tenggelamnya matahari sampai tergelincirnya matahari. Dan yang lebih
utama dalam melaksanskannya @dalah” sebelum pelaksanaan sholat hari
raya, menurut Imamiyah. Sedangkan menurut|Syafi’i, diwajibkan untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah_aldiir,bulan Ramadhan dan awal buian
Syawal, artinya pada tenggelamnya'\matahari-dan sebelum scdikit (dalam
jangka waktu dekat); pada hari=akhir, bulan, Ramadhan *~Orang yang
berhak menerima zakat fitrah adalah orang-orang yang berhak menerima
zakat secara umum, yaitu orang-orang yang dijelaskan dalam al-Quran
surat-Taubah ayat 60,4

Kedua, zakat mal adalah zakat yang dikeluarkan dari harta-harta
yang dimiliki seseorang dengan dibatasi oleh nisab. Namun dalam
menentukan harta atau barang apa saja yang wajib dikenakan zakat, terjadi

perbedaan pendapat yang semuanya karena perbedaan dalam memandang

" 1bid.
2 1bid,, hal.196.
¥ 1bid, hal. 197.
 Ibid.
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nas-nas yang‘ada. Para ulama fikih mazhab Syafi’i, sebagaimana yang
termaktub dalam kitab-kitab mazhab ini, dengan bersandar pada el-Quran
dan hadis telah menerangkan secara mendetail jenis harta yang wajib
dizakati, Secara global terdiri atas lima jenis, yaitu binatang ternak, emas
dan perak, bahan makanan pokok, buah anggur, serta barang
perdagangan. Dan beberapa macam redaksi yang diungkapkan oleh para
ulama dalam menentukan jumlah harta wajib zakat. Ada  yang
mengatakan lima jenis sebagaimana tersebut tadi, bahkan yang tadi adalah
yang yang disepakati oleh im3m-imam mazhab,"

Ulama lain mengatakan delapan macam dengan menguraikan dari
lima jenis tersebut,"® demikian juga jyang ditingkapkan oleh Sagid Sabiq
walaupun dengan redaksi yang berbeda;

Dalam Undang-Undang’/Republik. Indonesia Nomor 3§ Tahun
1999 tentang pengelolaan zakat-pasal~] | ameneiapkan,bahwa. zakat terdiri
dari atas zakat mal dan zakat fitrah. Harta yang dikenakan zakat adalah: a.
Emas, perak, dan uang; b. Perdagangan dan'perusahaan; ¢. Hasil pertanian,
hasil perkebunan, dan hasil perikanan; d""Hasil peftambangan; e. Hasil
perternakan; f. Hasil pendapatan dan jasa; g. Rikaz.*” Bahkan Sjechul Hadi

Permono menambahkan dengan gaji pegawai/karyawan/dosen dan lain

* Abd. Rahman al-Jazairy, Kitib al-Figh ald Mazdhib al-Arba'ah 1, ( Beirut: Dar al-
Fikr, 1996), hal. 563-564.
Abi Bakar, fdnah al-Talibin I, (Indonesia : Dar Thyz al-Kutub al-Arabiyah, tt.), hal.
148,
s Depag Rl, UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, (Jakana: Digen
Bimas Islam &Urusan Haji, 2000), hal, 6.
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sebagainya, hasil praktek dokter termasuk kategori butir (f) hasil
pendapatan dan jasa.*®

Demikianlah macam zakat yang ditetapkan dalam agama [slam
atau hukum Islam, sehingga jelas harta atau barang yang apa saja yang
harus dikeluarkan zakatnya. Dengan pengeluaran zakat itu, harta yang
dimiliki akan terbebas dari hak-hak orang yang berhak dan dikeluarkan

Juga untuk membersihkan harta yang dimilikinya.

Sedang ketentuan alekasi-pendayagunaan atau pendistribusian

zakat telah tertuang secard rinci dalam al-Qufan surat at-Taubah: 60,

yang terkenal dengan asndgf delapan./Kita) |dapat menetapkan dasar

pemikiran dalam melakukan kebijaksanaan pendistribusian zakat sebagai
berikut:

a. Allah SWT telah menetapkan—8 " asnaf (golongan) harus diberi
semuanya, Allahfhanya mienetapkan Zakat dibagikan ¥€pada 8 asriaf,
tidak boleh keluar dari itu,

b. Allah SWT tidak menetapkan perbandingan yang tetap antara bagian
masing-masing 8 pokok-alokasi (asnaf).

c. Allah SWT tidak menetapkan zakat harus dibagikan dengan segera

setelah masa pengumpulan zakat, tidak ada ketentuan bahwa semua

*# Lihat dalam Sjehul Hadi Permono dalam “Pemberdayaan & Pengelolaan Zgkat Dalam
Kaitannya dengan UU. No. 38 Tahun 19997, (Semarang: Temu Ilmizh Program Pascasarjana JAIN
se-Indonesia, 10-12 Nopember 2001), hal. 4.

OGN o By gl U ) adl o R @l Sl oy o Lbiltan Gl
(Vo 0S5 le il i 2pp Ty 3 ot ity artinya sesunggubnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir,orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Aliah dar orang-

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketstapan yang diwajibkan Allah; dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. al-Taubah: 60).
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hasil pungﬁtan zakat (baik sedikit maupun banyak) harus dibagikan
semuanya. Pernyataan surat al-An’am (6) ayat 141: “...dan
tunaikanlah hak (kewajibannya) di hari memetik hasilnya ...
Pernyataan ini hanya menegaskan kesegaraan mengeluarkan zakat,
yakni dari muzakki (orang yang wajib mengeluarkan zakat) kepada
amil, bukan kesegeraan distribusi dari amil kepada mustahiq al-
zakah.*!

d. Allah SWT tidak menetapkan bahwa yang diserahterimakan itu harus
berupa in cash (uang tunaj) atau in kind (natura).

e. Dari yang tersirat dalam$urdt (59) al<Hayr ayat 7, “.....supaya jangan
hanya beredar di lingkungan orang-orang yang mampu di antara
kamu... ", pembagian| zakat hdrus. bersifat edukatif, produktif dan
ekonomis, schingga pada-akhirnya’ penierima zakat menjadi tidak
memerlukan, zakat lagi, bahkan menjadi-wajib:>>

Itulah pokok-pokok pikiran yang dapat dijadikan pijakan untuk
menformulasikan kembali kebijakSahaan pendistribusian zakat,

Pengertian| ‘muastahiq_al-zakah _(orahg-¢rang vyang berhak
menerima zakat), sebagaimana yang ditegaskan dalam al-Quran surat at-

Taubah ayat 60 mencakup 8 kategori. Pengertian tersebut dapat diperluas

jangkauannya sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan,

0 £V :pailll) astal- 3G Gy

3! Sjehul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat dalam Rangka Pembangunan Nasicnal,
(Jakarta: Firdaus, 1992), hal. 41.

*?Bunyi ayataya : (v: 2 o8 w30 0 03 5%5 4 7

% Lhat dalam makalzh Sjehu! Hadi Permono, “Pendayagunaan dan Pengelolaan Zakat
dalam Kaitannya dengan UU No. 38 Tahun 1999”, hal. 4.
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teknologi, perkembangan ekonomi dan sosial budaya, secara empiris,
asalkan tidak menyimpang dari arti bahasa al-Quran dan jiwa serta cita-
cita syari’ah.>* Kedelapan asnaf tersebut adalah fakir” dan mishkin’®

* al-rigab® al-garim®®  sabilillah®

amt‘1,57 al-mudaliafah qul&buhum,s
dan ibnu sabil %
Dalam pendistribusian zakat semua ulama sependapat bahwa

keterlibatan Imam (pemerintah) dalam pengelolaan zakat merupakan suatu

kewajiban ketatanegaraan.

* fbid., hal. 5.

% Fakir adalah orang yang mempunyai hafta kifang dari nishab, sekalipun dia sehat dan
mempunyal pekerjaan (Hanafi), sedangkar menurutilfamiyah-dan Maliki menyebutkan bahwa
orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai bekal untuk berbelanja selama satv tahun dan juga
tidak mempunyai beka! untuk menghidupi- keluarganya. Orang| yang mempunyai rumah dan
peralatannya atau binzatang ternak, tetapi|tidak mencukupi kebutuhan keluarganya selama satc
tahun, ia_boleh menerima zakat. Lihat Muhammumad - Jawad Mughniyah, Figih, hal. 189-190.

**Miskin adalah orang yang keaddan ekonominya Jebih buruk dari orang fakir (Imamiyah,
Hanafi dan Maliki). /bid.

*7 4mil adalah orang-orang yang bertugas untuk meminta sedelah, menurut kesepakatan
semua mazhab. fhid, hal 192

% Muallafah Qulibuhum ‘mencakup dua polonganwmat Islam daneolongan non-muslin.
Mereka itu ada empat kategori:

1. Mereka vang dijinakkan hatinya agdr €enderung mefielong kaum muslimin.

2.Mereka yang dijinakkan hatinya agar ¢enderung, untikinembela umat Islam.

3. Mereka yang dijinakkan hatinya agar ingin masuk Islam.

4.Mereka yang dijinakkan hitifya deéfigan diberi zakal agar kdum’' dan sfkunya (pengikumya)
tertarik masuk Islam. lihat dalam Al-Qadibaba Y 2’18, lal-Ahkany al-Stilfaniyah, (Ttp: Mustafa
al-Babi al-Halab, 1356 H), hal, 132.

%Rigab adalah orang yang membeli budak dari harta zakatnya untukh memerdekakkannya.
Dalam hal ini banyak dalil yang cukup dan sangat jelas bahwa Islam telah menempuh berbagai
Jjalan dalam rangka menghapus perbudakkan. Hukum ini sudah tidak berlaku, karena perbudzkan
telah tiada. Lihat Muhammad Jawad Mughniyah, Figik., hal. 193.

4/-Gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang dipergunakan untuk
perbuatan yang bukan maksiat. Dan zakat diberikan agar mereka dapat membayar hutang mereka,
menurut kesepakatan para ulama mazhab. Lihat fbid.

'Ada tige pandangan tentang pengertian sabilillah: (1) mempunyai arti perang,
pertzhanan dan keamanan Islam, (2) mempunyai arti kepentingan keagamaan Islam pada
umumnya dan, (3) mempunyai arti kemaslahatan atau kepentingan umum, meliputi . pembangunan
manusia seutuhnya dan masyarakat pada umumnya. Lihat Sjechu! Hadi Permono,
“Pendayagunaan”, hal, 83.

8 Ibnu sabil adalah orang asing yang menempuh perjalanan ke negeri lain dan sudah
tidak punya harta lagi. Zakat boleh diberikan kepadanya sesuai dengan ongkos perjalanan untuk
kembali ke negaranya, Lihat Muhammad Jawad Mughniyah, Figih, hal. 193,
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Yasuf al-Qardawi dalam Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-

Isi@m mengemukakan sebab-sebab kewajiban pemerintah untuk mengelola

zakat antara lain;

a.

Jaminan terlaksananya syari’at, bukanlah ada saja orang-orang yang
berusaha menghindar bila tidak diawasi oleh penguasa.

Pemerataan, karena dengan keterlibatan satu, maka diharapkan
seseorang tidak akan memperoleh dua kali dari dua sumber, dan
diharapkan pula mustahig akan memperoleh bagiannya.

Memelihara muka para’ mustahiq karena mereka tidak perla
berhadapan langsung detigan,para mizizakki dan, mereka tidak harus
pula datang meminta.

Sektor (asnaf yang harus menerima) zakat tidak terbatas pada individu,
tetapi juga untuk kemaslihatan-umum-dan sektcr ini hanya dapat
ditangani oleh pemerintah:

Hasil pungutan zakat selama belum dibagikan kepada mustahiq

dapat merupakan dana yang dapat” dimdnfaatkan bagi pembangunan,

dengan disimpan dalam bank ‘pemermtah berupa depisito, sertifikat atau

giro biasa. Hal demikian secara tidak langsung, Jdi samping mempunyai

daya guna terhadap 8 asnaf, maka harta benda zakat dengan menggunakan

Jasa bank pemerintah dapat memberikan manfaat umum tanpa mengurangi

nilai dan kegunaan, dapat bermanfaat untuk kepentingan modal

pembangunan, merupakan sumber dana pembangunan, yang bermanfaat

 Permono, “Pendayagunaan dan Pengelolaan, hal. 13-14.
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kepada program umum dan kemasyarakatan di samping harta zakat sendiri

dapat disimpan dengan aman tanpa resiko.**

. Hikmah dan Tujuan Zakat

Hikmah dan tujuan zakat ada beberapa macam antara lain yaitu:
periama, zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan
tangan para pendosa dan pencuri. Nabi saw. bersabda :

&l ;suj Ghely dalaly (K% sy a8y RSl e
’ ’ ’ (CTETLED)

Artinya: Peliharalah harta-haria kalian dengan zakas. obatilah orang-
orang sakit kaliani denganysedekah, Dan persiapkaniah doa

untuk menghadapi malapetaka (HR-, Abi Dawud).%®

Kedua, zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan
orang-orang yang sangat memerlukan bantuan. Zakat bisa membantu
orang-orang yang lemah dan, memberikan -kekuatan serta kemampuan
untuk melaksanakan_kewajiban-kewajiban. kepada Allah sepcrti ibadah,
dan memperkokoh iman serta sebagei sarana untuk menuaikan kewajiban-
kewajiban yang lain.%

Ketiga, zakat bertujuan menyucikan jiwa dari\penyakit kikir dan
bakhil. Ia juga melatth seorang muslim untuk bersifat pemberi dan
dermawan. Mereka dilatih untuk tidak menahan diri dari pengeluaran

zakat, melainkan mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan

kewajiban sosial, yakni kewajiban untuk mengangkat (kemakmuran)

169,

® Ibid., hal. 21.
5 Jalaluddin al-Suyiifi, al~Jdmi al-$agir I, (Asia: Syirkah al-Nar, tt.}, hal. 148,
% Ahmad al-Jagawy, Hikmar ai-Tasyri wa Falsafatuhu I, (Tip.: D3r al-Fikr, tt.), hal.
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negara dengﬁn cara memberikan harta kepada fakir miskin, ketika
dibutuhkan atau dengan mempersiapkan tentara membendung musuh, atau
menolong fakir miskin dengan kadar yang cukup.®’

Berkaitan dengan pensucian jiwa dan kikir, Ahmad al-Jiigawy
menjelaskan dengan panjang lebar. Ia mengatakan bahwa jiwa seseorang
cenderung kepada ketamakan atau punya sifat ingin memonopoli
(menguasai) sesuatu secara sendirian. Seorang anak kecil menginginkan
ibunya atau wanita penyusunya tidak menyusyi anak yang lain. Apabila ia
menyususi anak lain maka anak susuannya i@ akan merasa sakit hati dan
berusaha dengan sekuat tengganya untuk'ménjauhkan yang lain dari ibu
asuhnya walaupun dengan tangisnya sebagai tanda akan sakit hatinya. Hal
yang serupa terjadi pada [golongan “hayawan, scekor anak sapi akan
menanduk anak sapi yang apabilaia ikut menyusa induknya.%®

Pada umumnya, manusia~ mencintai jherta. bendarmelebihi dan
dirinya sendiri, sebagaimana firman Allah:

Saf Sy 0 Wl dle e ellall coadiy Gl e e i.".l‘j Byl D
’ : [t HEN L)

Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi salsh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi

harapan (QS. Al-Kahfi: 46).%

7 Wahbih al-Zuhaily, al-Figh., Jilid Il hal. 1791
% Ahmad al-Jurjawy, Hikmat., hal. 172.
% (3S. Al-Kahfi (18): 46.
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Al-Quran juga menjelaskan bahwa harta sebagai sebab tindakan durhaka

yang melampui batas:
,‘f‘ _i ’o”’ 'J. -
(V=110 gy (B i of * akd 28y oy 9

Artinya; Sesungguhnya manusia benar-benar melampui batas, karena dia
melihat dirinya serba cukup (QS. al-*Alaq: 6-7).”°

Seseorang yang berusaha mengumpulkan harta dan
menimbunnya sebanyak-banyaknya dengan planing den program yang
akurat hendaknya al-Quran/dijadikan” sebagai {‘azas peiyimpanan” harta
sebagai pedoman, sehingga™ usaha yang dittmpuh tidak menimbulkan
kerugian pihak lain atau memadtikangisaha-nsaha orang lain terutsma
usaha-usaha yang dikelola ‘golongan lorang_kecil, seria terhindar dari
tindakan yang mengarah kepada homo hominit tupus.

Oleh karena itulah zakat diwajibkan untuk melatih dirinya
berbuat kemuliaan sedikitVdemi=sedikit Sehingga' kénitlidan’itu menjadi
sifat kepribadiannya.

Karena penungiamzakatymengucikan(pelakunya dari dosa-dosa,
sebagaimana dijumpai dalam al-Quran (tufahiriihum wa tuzakkihim) yang
artinya mensucikan dan membersihkan maka dapat juga dikatakan bahwa
penyucian itu memiliki dimensi ganda. Yang pertama adalah sarana
pembersihan jiwa dari sifat keserakahan bagi penunainya, karena ia
dituntut untuk berkorban demi kepeutingan orang lain. Yang kedua zakat

berfungsi sebagai penebar kasih sayang pada kaum yang tak beruntung

® QS. al-*Alag (96): 6-7.
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serta penghalang tumbuhnya benih kebencian terhadap kaum kaya dari si
miskin. Dengan demikian zakat dapat menciptakan ketenangan dan
ketentraman bukan hanya kepada penerimanya, tetapi juga kepada
pemberinya.

Alwi  Shihab memprediksikan apabila hukum zakat bisa
terlaksana dengan baik di Indonesia. dengan indahnya beliau bertutur:

“Kalau saja umat Islam Indonesia dapat menghayati prinsip dasar
keadilan dalam Islam dengan melaksanakan kewajiban zakat, niscaya
upaya kita untuk mengentaskan kemiskinan di tanah air bukan hal yang
sangat sulit tercapai. Jika ada-4suatu badan vang tidak diragukan
integeritas kerjanya dalam’pengumpulan-penyaluran, dan pengelolaan
zakat secara efesien, maka jumlah 27,2 juta jiwa vng hidup di bawah
garis kemiskinan dapat |diangkat derajat hidupnya dalam waktu yang
tidak lama. Kemiskinan yang,masih’merupakan kepedulian bangsa
merupakan tantangan hebat khususntya bagi umat I[slam Indonesia yang
berdasarkan statistik terakhir menunjukkan angka 87 % dari penduduk
Indonesia. Sukses tidaknya usab kita_sebagai umat, banyak terpuleng
pada komitmen kita pada-ajacan Islamni -sethoga kita tergolong dalam

kelompok yang mendengdr/ajaran’-yang=bak dan membuktikannya

dalam realita kehidupan™,”'

Itulah wjuan dan hikmah dititunkannya ayat zakat yang sangat
urgen untuk menyelesaikan kesenjangan ekoromi. la juga  bisa
merealisasikan sifat gotongToyerig dan tanggling jawab sosial di kalangan

masyarakat Islam,

™ Alwi Shihab, Islam Inklusifs Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung:
Mizan, 1999), hal. 273
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C. Zakat Profesi Dan Permasalahannya
1. Pengertian Zakat Profesi

Pengertian dan daser zakat profesi, kata profesi berasal dari
bahasa Inggris “profession” berarti pekerjaan.” Kata profesi dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan, dsb) tertentu,” begitu juga
menurut Ensiklopedia Menejemen adalah suatu jenis pekerjaan karena
sifatnya menuntut pengetahuan_yang tinggi, khusus dan latihan yang
istimewa yang termasuk ke dalam profesi, misalnya pekerjaan dokter, ahli
hukum, akuntan, guru, arsitek, ahl: @Strodonti) dan pekerjaan yang sesifet
tainnya.™

Jadi yang dimaksud-dengan 2akat profesi di sini ialah pekerjaan
atau keahlian profesional tertentu. Bila-dikaitlan dengan zakat, maka zakat
profesi adalah zakat yang dikenakanpada tiap-tiappekerjaanatau keahlian
profesional tertentu baik yang dilakukan sendirian maupun dilakukan
bersama dengan orang atau lembaga lain yang menghasilkan uang, gaji,
honorarium, upah bulanan yag menenuhinisab) yafig-dalam istilah figih
dikenal dengan nama al-mal al-musidfad.” Contohnya adalah penghasilan
yang diperoleh oleh seorang dokter, insinyur, advokat, seniman, dosen,

perancang busana, penjahit, kontraktor pembangunan, lawyer, hakim,

™ John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indoncsia (An-English-Indonesian
D!cﬁana%l). (Jekarta: Gramedia, 1995), hal. 449.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;
Balai Pustaka, 1997), hal. 789.
™K omaruddin, Ensikopedia Menejemen, ed. 11, (Jakarta; Bumi Aksara, 1994), hal. 712.
Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat, Terj. Salman Harun dkk., (akerta: PT. Pustaka
Litera Antar Nusa, 1999), hal, 460.
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pengacara, eksportir, akuntan, pelaku pasar modal, usaha cntertaiment,

pembawa acara, pelawak, dan sebagainya.

. Dasar Hukum Zakat Profesi

Zakat profesi (penghasilan) sebagaimana tersebut di atas
termaksud masalah ijtihadi, yang perlu dikaji dengan seksama menurut
pandangan hukum syari’ash dengan memperhatikan hikmah zakat dan
dalil-dalil syar’i yang terkait. Menurut Masfuk Zuhdi, sernua macam

penghasilan tersebut terkena wajib zakat.”® hal itu berdasar firman Allah:

- -

:a,i,!\)gb:,%hbf‘;ﬂ\.?g-” ;::.!ug..,bu; 't t.mq:u.
Yy

Artinya : Hai orang-orang|yang beriman, nafkahkaniah (di jalan Allah)
sebagian dari hasibusahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan \dari bumi untu kamu. (QS. Al-
Baqarah: 267)"".

Kata W adalah termasuk kata yang mengandung pengertian

umum, yang artinya “apa saja”, Jadi gxeS" b artinya “sebagian dari hasil

(apa saja) yang kamu usahakan.yang shaik-baik’.; Maka jelaslah, bahwa
semua macam penghasilan (gaji, honorarium, dan lain-lainnya) terkena

wajib zakat berdasarkan ketentuan surat al-Baqarah ayat 267 tersebut yang

mengandung pengertian umum.”®

Imam al-Tabari mengatakan dalam menafsitkan dalam

menafsirkan ayat ini (al-Bagareh: 267) bahwa maksud ayat itu adalah:

"Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Haji Masagung, 1991), hal. 214.
QS Al-Bagarah (2): 267.
™ Masfuk Zuhdi, Masail, hal. 215.
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“Zakatlah seBagian yang baik yang kalian peroleh dengan usaha kalian,
baik melalui perdagangan atau pertukangan, yang berupa emas dan
perak”.”

Sedang menurut Imam al-Razi, ayat itu memmjukkan bahwa
zakat wajib atas semua kekayaan yang diperoleh dari usaha, termasuk
kedalamnya perdagangan, emas, perak dan tembaga, oleh karena
semuanya ini digofongkan hasil usaha.®

Ayat-ayat lain yapg—berlakn umum yang mewasjibkan zakat

semua jenis kekayaan, misalnya firmdn Allah:

R : DU o7y 3y PO 5 gt 3
Artinya: Dan pada harta-havta mereka ada hak untuk orang miskin yang

mentinta dan orang_niskinsyang mendapat bagian.(QS. Az-
Zariyyat:19).%!

(YoY L_,:J\) L’G.n'ﬁ.sz ','f_,;..,h ”’EEL:!:!;: ;..é‘_’,ﬂ L..n..l.;-
Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersikan dan ménsuctkan rmereka. (QS. at-Taubah:
103)%

Menurut ‘Tbnid' “Arab:, firman ' Allah: “pungutlah zakat kekayaan
mereka”, berlaku menyeluruh atas semua kekayaan, dari berbagai jenis
nama dan tujuannya, orang vang ingin mengecualikan salah satu jenis,

haruslah mampu mengemukakan satu landasan.

" yisuf Qardawi, Hukum., hal. 300.
S fhid., hal. 301,

81038. Az-Z&riyyat (51):19

%2 3S. at-Taubah (9): 103
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Apabila asas keadilan dan nilai sosial lebih dikedepankan untuk
membayar zakat yang dijadikan pertimbangan, dan pemahaman terhadap
pengertian umum dari surat al-Baqarah ayat 267 tersebut seccara
konstektal, maka semua jenis harta kekayaan yang diperoleh melalui
berbagai kegiatan dan usaha yang legal dihasilkan manusia, tidaklzh terasa
berat mengeluarkan zakamya, setelah mecapai nisab dan haul

3. Pandangan Fugaha dan Penetapan Hukumnya
a. Pandangan Mazhab Empat
Pandangan mazhab lénipat tidak sependapat tentang wajibnya

zakat penghasilan, sebagaimanafberikut ini:

1). Imam Syafi’i mengatakan havta penghasilan itu tidak wajib zakat
meskipun ia memiliki harta yang sejenis yang sudah cukup nisab.
Tetapi ia mengecualikan (anaksanak binatang piaraan, di mana
anak-anak binatang itu tidak dikelvarkan zakatnya bersamaan
dengan zakatindukitya yang stdah Mencapaigusab,.din bila belum
mencapai nisab makatidak wajib\zakatnya.>

Dalam  kitab ~al-Ommg=al-Syafili mengatakan apabila
seseorang menyewakan rumahnya kepada orang lain dengan
hargalQ0 dinar selama 4 tahun dengan sysrat pcmbayarannya
sampai waktu tertentu, maka apabila ia telah mencapai setahun, ia
harus mengeluarkan zakatnya 25 dinar pada satu tahun pertama,

dan membayar zakat untuk 50 dinar pada tahun kedua, dengan

 yYisuf Qardawi Hukum, hal. 300.
* Tond Hazm, al-Mihalid, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Umyah, tt.), hal. 196.
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mcmpérhimngkan uang 25 dinar yang telah dikeluarkan zakatnya
pada tahun pertama dan seterusnya, sampai ia mengelnarkan
zakatnya dari seratus dinar dengan memperhitungkan zakat yang
telah dikeluarkan baik sedikit atau banyak.®
2). Imam Miilik berpendapat bahwa harta penghasilan tidak dikeluarkan
zakatnya kecuali sampai penuh waktu setahun, baik harta tersebut
sejenis dengan harta yang ia miliki atau tidak, kecuali jenis
binatang piaraan. Karena orang yang memperoleh penghasilan
berupa binatang pidraan bukan anakuya dan ia memiliki hinatang
piaraan yang sejenis/'dan, sudahdnencapai nisab, maka ia harus
mengeluarkan zakat dari keseluruhan binatang itu apabila sudah
genap satu tahun. Dan apabila~kurang dari satu nisab, maka tidak
wajib zakat ®
Secarg garig besarada Ebuahrkasus, terfng seseorang
yang memiliki 5 dinar hasil dari sebuah transaksi, ataupun dari cara
lain, yang kemudian ia investastkan dalam perdagangan, maka
begitu jumiahnya..meningka! pada.jumlah yangiharus dibayarkan
zakat dan satu tahun telah berlalu sejak transaksi pertama, Imam
Malik berkata, ia harus membayar zakat meskipun jumlah yang
harus dizakatkan itu tercapai satu hari sebelum ataupun sesudah

satu tahun. Karena itu, tidak ada zakat yang harus dibayarkan sejak

¥ Muhammed Idris Al-Sy&fi’i, al-Omm, Juz I, (Ttp.; Dar al-Fikr, t1.), hal. 66.
% Ibnu Hazm, al-Mihalld ., hal. 196.



hari zékat diambil (oleh pemerintah) sampai dengan waktu satu
tahun telah melewatinya,*’

Imam Malik berkata tentang kasus yang sama dari
seorang yang memiliki [0 dinar yang ia iavestasikan dalam
perdagangan, yang mencapai 20 sebelum satu tzhun melewatinya,
ia langsung membayar zakat dan tidak menunggu sampai satu
tahun telah melewatinya, (dihitung) sejak hari uvang tersebut
mencapai jumlah yang-harus-dibayarkan zakatnya. Ini karena satu
tahun telah melewati: jumiah, dinarZyang pertamna (modal) dan
sekarang ia sudah memiliki-20 dinar-Setelah itu, tidak ada zakat
yang harus dibayarkan dari/hari zakat dibayar sampai satu tahun
yang lain telah melewatinyd.®

3). Adapun Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa harta penghasilan
itu dikeluarkan zakatnya.bila mencapai ‘masa/Setahun penuh pada
pemiliknya, kecualigika,pemiliknya mempunyai harta sejenis yang
harus dikeluarkan zakatnya yang untuk zakat harta penghasilan itu
dikeluarkan' pada-perniulaan tahun-déngan syarat sudah mencapai
nisab. Dengan demikian bila ia memneroleh penghasilan sedikit
ataupun banyak, meski satu jam menjelang waktu setahun dari
harta yang sejenis tiba, ia wajib mengeluarkan zakat

penghasilannya itu bersamaan dengan pokok harta yang sejenis

¥ Al-Zarqhny, Syarh al-Zargdny ala Muwatia’ al-Imam Mgliki, juz 11, (Ttp: Dar al-
Fikr,tt.), hal. 98-99.
 Ihid.



tcrsebﬁt, meskipun berupa emas, perak, binatang piaraan atau yang
lalinnya.89
Dari ketiga pendapat imam mazhab terhadap harta
penghasilan satu sama lain berbeda. Imam Syidfi'i inensyaratkan
adanya satu nisab dan mencapai waktu setahun untuk mengeluarkan
zakat harta penghasilan, demikian pula Imam Malik tidak mewajibkan
mengeluarkan zakat harta penghasilan kecuali setelsh mencapai masa
setahun dengan syarat mencapai-wisab~Adapun imam Abu Hanifah
mempersyaratkan setahun penuhgpemilikin| harta penghasilan, kecuali
apabila harta tersebut ‘sudah adagsamy nisab, maka zakat harta
penghasilan itu harus dikeluarkan walaupun belum ada satu tahun, jadi
dikeluarkan pada permulaan-tahun~Sedangkan dalam literatur tidak
ditemukan pendapat Imam Hanbali tentang masalah zakat profesi.
Perbedaan gendapat di'amitara tigh imacfazliab bdtas zakat harta
penghasilan ini sempat mengundang kritik tajam dan Ibnii Hazm yang
menilai pendapat-pendapat di atas it salah. Ia mengatakan bahwa salah
satu bukti pendapat-pendapat itu’ salah cukup.dengammelihat kekisruhan
semua pendapat itu, semuanya hanya dugaan-dugaan belaka dan
merupakan bagian-bagian yang saling bertentangan yang tidak ada
landasan salah satupun dari semuanya. Baik dari al-Quran atau Hadis

sahih ataupun dari riwayat yang bercacat sekalipun, tidak perlu dari jjma’

¥ 1bnu Hazm, al-Muhdlla, hal. 196.
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dan qiyas, dan tidak pula dari pemikiran dan pendapat vang dapat
diterima.”

Bila melihat pehdapat-.pendapat di atas, maka harta penghasilan
yang dicontohkan oleh ketiga Imam Mazhab tersebut Lehun menyentuh
penghasilan yang diperoleh dari jual jasa seperti dokter, insiyur, advokat
dan lain-lain, yang termasuk kategori profesi. Yusuf al-Qardawi
mempertanyakan apakah berlaku pula ketentuan setahun penuh bagi zakat
“harta penghasilan” buat yang-berkembang. bukan dari kenyataan lain,
tetapi karena penyebab bebasrseperti upah kerjﬁ, hasil profesi, investasi
modal, pemberian dan semacamnya."

Karena belum tersentuhnya harta penghasilan yang diperoleh dari
asa seperti penghasilan pegawai; KaryaWwandan ahli profesi oleh imam-
imam, maka ulama-ulama generasi penérus sesudahnya yang tidak berani
ijtihad, tetap mchgatdkan Bahwa [zakat Cprofesil huldumdya, tidak wajib
karena tidak ditentukan pleh, imam-imam mereka. Adapun ulama-ulama
kontemporer sebagaimana yang akan dibahas, mereka setelah berdiskusi
dan menseminarkan zakat-profesi, menetapkaf*wajibnya zakat profesi.

Yang berbeda di kalangan mereks adalah masalah besamya
zakat profesi akibat perbedaan kepada zakat apakah zakat profesi
digiyaskan. Demikian pula perbedaan yang menyangkut -waktu
mengeluarkan zakatnya, apakah harus menunggu satu tahun atau tidak.

Akibat persepsi dari dua golongan ulama-ulama figh itulsh maka zakat

* Ibid.
2 Yusuf al-Qardawi, Hukum, hal_ 491.
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profesi belum diterima secara muttafaq ‘alaih. Itulah kenyatazunya, karena

zakat profesi adalah masalah {jtihadiyah yang pasti menimbulkan

perbedaan pendapat.
Pendapat ulama-ulama muttakhir terhadap zakat profesi;

1). Dalam suatu seminar tentang zakat yang telah dJiselenggarakan di
Damaskus pada tahun 1952, para guru besar seperti Abdur Rahman
Hasan, Muhammad Abii Zahrdh, dan Abdul Wiahab Khallaf telah
berpendapat yang kesimpulannya sebagai berikut: “Pencarian dan
profesi dapat diambil zakatnya bila sudahsetahun dan cukup senisab.
Jika kita berpegang kepada pendapatJAbi [Hanifah, AbdYadsuf dan
Muhammad bahwa nisab tidak perlu harus’tercapai sepanjang tahun,
tapi cukup tercapai penuh’antara’dua ujung tahun tanpa kurang di
tengah-tengah, Kita dapat’menyimpulkan,~bahwa dengan penafsiran
tersebut memungkinkan uptuk-mewajibkan zakat atas hasil pencarian
setiap tahun, karena hasil itu harga terhenti sepanjang tahun bahkan
kebanyakan mencapai kedda Sisi" qjung tafiun” tersebut. Berdasar hal
mi, kita dapat menetapkan, hasil ‘pencarian Jsebagai sumber zakat,

karena terdapatnya ilfat (penyebab), yang menurut ulama-ulama fiqih

3 92

sah, dan nisab, yang merupakan landasan wajib zakat”.
Menurut mereka, bahwa kata hasil pencarian dan profesi serta
pendapatan dari gaji atau yang lain tidak ada persamaannya dalam

figih selain apa yang dilaporkan tentang pendapat Ahmad tentang sewa

2 1bid.
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rumah. Teﬁpi sesungguhnya persamaan itu ada yang perlu disebutkan

di sini, yaitu bahwa kekayaan tersebut dapat digolongkan kepada

kekayaan penghasilan, “yaitu kekayaan yang diperoleh seorang

muslim melalui bentuk usaha baru yang sesuai dengan syari’at agama.

Jadi pandangan figih tentang bentuk penghasilan itu adalah, bahwa ia

adalah “harta penghasilan”,

Selain pendapat guru-guru besar sebagaimana di atas, ada
pendapat lain yang lebih jelas-dan-lebih-mendasar merujuk kepada dua
hal yaitu keumuman nas al-Quran surat al-Bagarah ayat 267 dan giyas.
Pendapat di atas adalali’ pendapatgfViuhamamd al-Gazali. Beliau
menyatakan bahwa siapa”yang \mempunyai pendapatan-pendapatan
tidak kurang dari pendapatan-se@rang petani-yang wajib zakat, maka ia
wajib mengeluarkan zakat yang sama dengan zakat petani tersebut,
tanpa menipettimbéngkan/Sdma sekali Kedddar foddl dafi persyaratan-
persyaratannya, berdasarkan hal ini, seorang,dokter, advokat insiyur,
pengusaha, pekerja, karyawan. pegawai dan scbangsanya, wajib
mengeluarkan [zakat l...dari.pendapatanniya’ yatig ‘besar. Hal ini
berdasarkan atas dalil;

(1) Keumuman nas al-Quran: “Hai orang-orang yang berimar
keluarkanlah sebagian hasil yang kalian peroleh” (al-Baqarah:
267).

(2) Islam memiliki konsepsi mewajibkan zakat atas petani yang

memiliki 5 faddan (1 faddan =1/2 ha). Sedangkan atas pemilik
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usaha j{ang memiliki penghasilan 50 faddan tidak mewajibkannya,
atau tidak mewajibkan seorang dokter yang penghasilarnya sehari
sama dengan penghasilan seorang petani dalam setalwn dari
tanahnya yang atasnya diwajibkan zakat pada waktu panen jika
mencapai nisab.”

Jenis-jenis pendapatan sebagaimana di atas yang menyangkut
profesi pada umumnya lebih besar daripada yang diperoleh oleh
seorang petani, bahkan kadang kala-sampai berlipat 5-10 kali. Oleh
karenanya penghasilan profesi tidak perld diragukan lagi untuk wajib
dikeluarkan zakatnya,

Untuk itu, harus atkuran| wajib zakat atas semau hasil profesi
tersebut, dan selama illar dari” hal-memungkinkan diambil hukum
qiyas, maka tidak benar untuk tidak‘memberlakukan qiyas tersebut dan
tidak menerimahasilaya,

b. Pandangan Yasuf Al-Qardawi
PandanganYiisuf al-Qardawi ditulis secara terpisah, tidak
dimasukkan dalam'sub bab\pandangan fuqaha) tigda-lain adalah karena
Yiisuf al-Qardawi mempunyai gaya tersendiri dalam membahas zakat
hasil pencarian dan profesi. Dalam pembahasan yang panjang Yisuf

al-Qardawi mempergunakan metode-metode:

93 ibid, hal. 511
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Pertama, mugaranah, memperbandingkan  pendapat-
pendapat yang masyhur baik dari para sahabat, tabi’in, ulama-ulama
mazhab bahkan ulama-ulama masa kini.

Kedua, pengujian dan seleksi, diteliti n#as-ras yang
berhubungan dangan status zakat dalam beracam-macam kekayaan,

Ketiga, berpegang pada prinsip bahwa dalil (nas) berlaku
umum selama tidak ada petunjuk bahwa dalil itu berlaku khusus.

Keempat, memperhatikan hikmah dan tujuan pembuat
syari’at mewajibkan zakat)

Setelah memperbandingkan pendapai-pendapat tentang
zakat profesi dengan alasan masiig-masing dan meneliti #as-nas yang
berhubungan dengan slatus zakat\dalan® berbagai macam kekayaan
serta memperhatikan hikmah) dan/ _maksud tujuan disyari’atkannya
wajib zakat dan kebulatan _umat.[slam pada _masa sekarang, maka
Yasuf al-Qardawi berpendapat bahwa harta hasil usaha seperti gaji
pegawai, upah karyawan; pendapdtan’ dokter, insiyur, advokat dan
yang lain mengetjakan pfofesi tertenty danyjugd Seperti pendapatan
yang diperoleh modal yang diinvestasikan di Iuar sektor perdagangan,
seperti mobil, kapal, pesawat terbang, percetakan, tempat-tempat
hibnuran, dan lain-lainnya, tidak disyaratkan dalam mengeluarkan
wajib zakat harus menunggu satu tahun pemilikan, akan tetapi harus

dikeluarkan zakatnya pada waktu menerimanya.
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Dalam menentukan wajib zakat hasil profesi tidak

menunggu satu tahun, Yusuf al-Qardawi memberikan beberapa alasan

yang antara lain:

1). Bahwasannya berdasarkan ketetapan para ulama hadis persyaratan

satu tahun (haul) dalam seluruh harta termasuk harta penghasilan
tidak berdasar nas yang mencapai tingkat ya#ik atau hasan yang
darinya bisa diambil ketentuan hukum syara’ yarg berlaku umum

bagi umat,

2). Walaupun ada perbeddan antara sahabat|dan tabi’in dalam masalah

3).

haul tetapi perbedaam) mereka itultidak berarti bahwa salah satu
lebih baik dari padalyang lamn, oleh kafena itu, maka persoalannya
dikembalikan pada nas-nas.yang.lain dan kaidah-kaidah yang lebih
umum, misalnya firman/Allah: ¥ Bila’ kalian berbeda pendapat
tentang sesuaty, wnakagkembalikanlah epada Allah~(Quran) dan
kepada Rasul (hadis)”.(QS.an-Nisa’ : 59).

Para Ulama yang tidak meémpersyaratakan satu tahun bagi syarat
harta penghasilan wajib zakat lebih dekatikepada,nas yang berlaku
umum daripada mercka yang mempersyaratkannya, karena nas-nas
yang mewajibkan zakat baik al-Quran maupun dalam sunnah
datang secara umum dan tegas dan tidak terdapat di dalamnya
persyaratan setahun. Misalnya “Berikanla!r seperempat puluh
harta benda kalian”, Harta tunai mengandung kewajiban

seperempat puluh, dan diikutkan oleh keturunan, firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, keluarkaniah sebagian hasil
usaha kalion”(al-Baqarah: 167). Kata md kasabtim merupakan
kata umum yang artinya mencakup segala macam usaha:
perdagangan, atau pekerjaan dan profesi.

4). Di samping nas yang berlaku umum dan mutlak memberikan
landasan kepada pendapat mereka yang tidak menjadikan satu
tahun sebagai syarat harta penghasilan wajib zakat, qiyas yaug
benar juga mendukungnya.-Kewajiban _zakat uang atau sejenisnya
pada saat diterima seorang muslim digiyaskan dengan kewajiban
zakat pada tanaman dan buah-bualian pada wakw panen.*

Dari sekian banyak alasan yang dikemukakan oleh Yasuf al-
Qardawi dalam memilih-pendapat yang-membuat Yiisuf al-Qardawi
lebih kuat tentang zakat profesi pada waktu diterima tanpa menunggu
setahun ddalah‘sangat ménekankan pada;

1). Surat al-Baqarah ayat- 267 yang bersifat umum dan hadis-hadis
yang bersifat umum pula, baik keumumnnya menyangkut materi
hasil usaha,” apakal’” yang diperolelr dari ‘pérdapgangan, investasi
modal, honorarium, gaji dan lain-lainnya, atau keumumannya dari
segi waktu yang tidak membatasi harus sudah satu tahun pemilikan
harta.

2). Menggunakan dalil qiyas (aralogical reasoning). Sudah tentu

menggunakan dalil giyas sebagai dalil dalil syar’i harus memenuhi

% tbid., hal. 505-507.
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syaratrrukunnya, agar dapat menemukan hukwn ijtihadi yang
akurat dan proporsional. Dalam pemakaian giyas, adanya
persamaan #/lat hukum (alasan yang menyebabkan adanya hukum)
harus benar-benar ada, baik pada pokok yang sudah ada ketetapan
hukumnya berdasarkan al-Quran dan atau hadis, maupun pada
masalah cabang yang mau dicari hukumnya, sebab iffar hukum itu
merupakan landasan qiyas. Dalam masalah ini, yaitu wajibnya
zakat hasil usaha atau sejenisnya pada saat diterima (tanpa
menunggu setabhun) ‘digiyaskan denigan kewajiban zakat pada
tanaman dan buah-biahan “pada /waktu panen, karena kedua-
duannya adalah sama-sama |rizki dan’'nikmat dari Allah, apalagi
kedua-duanya tercantuin dalam satu ayat yaitu: “Hai orang-orang
yang beriman, nafkahkanlah(di jalaw Allah) sebagian dari hasil
usahamu, yang, baik-baik= dan, sebagian~dariapg=yarg Kami
keluarkan dari bumi_untuk kamu”, (al-Bagarah : 267). Mengapa
harus dibedakan dua“masalah yang diatut oleh Allah dalam satu
aturan (ayat) 7' maksudnya’kalay zakat.peftanian‘atan tanaman dan
buah-buahan dikeluarkan pada waktu panen, mengapa zakar harta
penghasilan tidak dikeluarkan ketika ia terima, tetapi harus
menunggu setahun ? Perbedaan dari keduanya cukup pada besar
zakat yang harus dikelnarkan. Dari hasil tanah zakatnya ditentukan
oleh pembuat syari’at sebesar 5 % atau 10 %, sedangkan pada harta

penghasilan berupa uang atau yang lain zakatnya seperempat
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puluh..Di sini rupa-rupanya Yusuf al-Qardawi kurang konsisten
dalam menentukan besar zakat profesi setelah menganalogikan
dengan zakat tanaman dan buah-buahan. Kalau zakat profesi
digiyaskan dengan zakat tanaman, artinya tidak membutuhkan
masa satu tahun (hauf) mer.gapa besar zakatnya disamakan dergan
zakat uang ? Tidak disamakan dengan zakat tanaman ? Dalam
Kenyataan para petani mengeluarkan zakat panennya 5 % atau 10
% adalah sama dengan mengeluarkan 5 atau [0 persen dari uang
hasil panen. Sebab pada zaman sekarang ini tidak ada petani yang
menimbun hasil paneonya,untik dimakan sepanjang waktu, karena
semua penghasilan | adalah| dingkdpkan untuk mempermudah
memenuhi segala kebutuhanhidup.

3). Penanaman nilai-nilai-kebaikan; kémawan berkorkan, belas kasihan
dan suka) memberi ;, dalam==jiwg=seseorang, mushm. Karena
membebaskan penghasilan-penghasilan yang berkembang sekarang
ini dari sedekah” wajib=atau zaKat® deéngan menunggu masa
setahunnya, | berarti/ ‘membuat | orang-bragg-\hanya bekerja,
berbelanja, dan bersenang-senang, tanpa harus mengeluarkan
rezeki pemberian Tuhan dan tidak merasa kasihan kepada orang
yang tidak diberi nikmat kekayaan itu dan kemampuan berusaha.

Alasan Yiisuf al-Qardawi seperti ini tepatnya uniuk orang-

orang yang suka hidup Dberfoya-foya dan berminat untuk
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menghindarkan diri dari kewajiban zakat. bagi mereka yang hidup
hemat dan takut ancaman Allgh barang kali tidak akan serendah ini.

Perbedaan pendapat para fugaha tentang sisab, dan
prosentase zakat profesi, pembahasan tentang rukun dan syarat zakat
profesi di sini stressingnya adalah pada kajian nisab, haul dan besar
atau prosentase zakat yang dikeluarkan,

Nisab zakat profesi, harta penghasilan harus dikeluarkan
zakatnya apabila sudah mencapainisabMisabd adalah ukuran yang
telah ditentukan oleh syari! sebagéiytanda‘atas wajibnya zakat.” atan
dengan kata lain, nisab adalah'batagfminimal suatu penghasilan atau
pendapatan yang harus dizakati. Msab ini/adalah sebagai batas untuk
menetapkan siapa yang tergolong orang kaya yang wajib zakat, karena
zakat hanya dipungut dari orang-orang kaya.

Dalarn suatu hadis di=mana Rasulullah saw\mengutus Muadz
ke Yaman, beliau berpesan:

54 ;..af.\_c.f o kLR gpl e ke ‘_,c,.é\ a0l
Artinya : ...Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada mereka

(penduduk Yaman) zakat pada harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-

orang fakir®

93 Abdurrahman al-Juzairl, Kitdb al-Figh ald al-Mazhdbib al-Arbad'ah, jitid I, (Beicut:
Dar al-Fikr,it.), hal. 561.
% Al-Bukhiry, Sahih Bukhdry, juz 11, (Semarang: Toha Putra, it.), hal. 103,
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Al-Syaukﬁni menjelaskan perbedaan pendapat di kalangan para
imam mazhab tentang orang kaya. Menurut golongan Hadawiyah dan
Hanafiyah, orang yang dianggap kaye adalah orang yang mempunyai
harta mencapai nisab (85 gram), atau yang senilai dengannya sehingga
haram baginya mengambil zakat dengan alasan hadis saw: “Tidak
halal menerima atau mengambil zakat bagi orang yang kaya, demikian
pula orang yang kuat dan mampu bekerja”.ulama lain mengatakan,
orang kaya adalah orang yang mampu makan di siang dan malam hari,
dengan alasan hadis riwayat Abu Dawud-dan Ibn Hibban dari Sahal
ibn Handalah bahwa Rasulullah saw betsabda:

T3 Wy IO s (B 0N G K I i satey gt 2

Aoy Qtdi:\;)bj‘dli

- .

Artinya: Barang siapa meminta-minta, padahal ia mempunyai harta
yang cukup, maka ia _memperbanyak api neraka pada
dirinyan, | Para / sahabatdbertanya: | “Bevapa=haria yng
dienggap cukup mi~?," Rasultitlah menjawab:"“kadar yang
bisa dimakarydisiang danmalam hari”’

Menurut. “al-Taury{ Ibn “al-Mubarak,| Ahmad, Ishaq dan
sekelompok pakar ilmu, orang kaya adalah orang yang mempunyai
lima puluh dirham atau yang senilai dengannya. Orang tersebut tidak
boleh mengambil atau menerima zakat. Hal ini berbeda dengan
pendapat al-Syafi’i dan sekelompok ulama lain, di mana mereka
mengatakan: “apabila seseorang mempunyai uang lima puluh dirham

atau senilainya, akan tetapi ia masih belum cukup, maka ia boleh

7 Al-Syaukany, Nail al-AutharlV, (Beirut: Dar al-Fikr,1994). hal. 212.
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mengambil zakat”. Diriwayatkan dari Syafi'i, bahwa seseorang
terkadang sudah dianggap kaya (merasa cukup) dengan uang satu
dirham dan punya mata pencaharian. Tetapi sebaliknya orang yang
mempunyai uang seribu dirham dengan keluarga yang banyak serta
tidak mempunyai pencaharian maka ia bukan termasuk orang yang
kaya atau tercukupi kebutuhannya.®®

Hadis-hadis tentang kreteria orang kaya sebagaimana di atas
adalah berkaitan dengan seseorang dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karenartya, ukuran kaya tidaknya seseorang adalah
relatif, sebagaimana yang)diriwayatkan ofeh al-Syafi’i. Oleh sebab itu
nisab harus ada ukuran| yang pasti, yakni’85 gram emas sebagaimana
hadis-hadis yang menjelaskan zakat _nugiid. Dari berbagai pendapat
para fuqaha di atas penuliscsangat cotdeng/dengan pendapat golongan
fuqaha yang ymengatakangorang=yapg~ beskewajibangmengeluarkan
zakat adalah orang yang kaya yang mempunyai harta mencapai nisab,
yaitu 85 gram emas.

Dalam masalah pisab zakat profesi, wmnki-ada dua pendapat.
Pertama, penghasilan satu tahun senilai 85 gram emas, ialu
dikeluarkan zakatnya setahun sekali sebanyak 2,5 %. Kedua,
dianalogikan pada zakat tanaman sebanyak 653 kg (misalnya padi),
dikeluarkan setiap menerima penghasilan atau gaji sebauyak 5 % atau

10 %. Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad al-Gazali dalam

% Ibid.



66

bukunya Is?am wa al-audza’ al-Iqtisadiva, seperti dikutip oleh Yiisuf
al-Qardawi.”

Pendapat di atas adalah pendapat yang benar, Tetapi barang
kali pembuat syari’at mempunyai maksud tertentu dalam menentukan
nisab tanaman kecil, karena tanaman merupakan penentu kehidupan
manusia. Yang paling penting dari besar nisab tersebut adalah bahwa
nisab uang diukur dari nisab tersebut yang telah ditetapkan sebesar
nilai 85 gram emas. Besar itusama dengam20 misqad hasil pertanian
yang disebutkan oleh banyak hadishBanysk jorang yang memperoleh
gaji dan pendapatan dalamn-bentuk uang, maka yang paling baik adalah
menetapkan nisab gaji itu berdasarkan uang;

Bila menetapkan nisab, zakat, profesi; berdasarkan nisab uang,
maka kita menetapkan pula bahwa zakat tersebut hanya diambil dari
pendapatan bersih, setelaly’ dipetongkebutuhan pokok.yang dimaksud
dengan kebutuhan pokok=adalah kebutuhan yang harus dipenuhi

seperti sandang, pangan, papan, kendaraan dan alat kerja, oleh

199" Atau dengan kata

karenanya kesemuanya itu tidak wajib dizakati.
lain, “pendapatan bersih™ yang wajib dizakati adalah total penerimaan
dari semua jenis penghasilan (gaji tetap, tunjangan, bonus tahunan,
honorarium dan sebagainya) dalam jangka waktu satu tahun (atau 12
bulan) setelah dikurangi dengan hutang-hutang (termasuk cicilan

rumsah yang jatuh tempo sepanjang tahun tersebut) serta biaya hidup

® yusuf Qardawi, Hukum, hal. 482-483.
10 A bdurrahman al-Juzatrl, al-Figh., hal. 563.
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seseorang bersama keluarganya secara layak (yakni kehidupan orang-
orang kebanyakan di setiap negeri, bukan yang amat kaya dan bukan
pula yang amat miskin. Berdasarkan hal itu maka sisa gaji dan
pendapatan setahun wajib zakat bila mencapai nisab uang, sedangkan
gaji dan upah setahun yang tidak mencapai nisab uang, setclah biaya-
biaya di atas dikeluarkan, misalnya gaji pekerja-pekerja dan pegawai-
pegawai kecil, tidak wajib zakat.

Prosentase zakat profesi yang harus dikeluarkan, pembahasan
zakat profesi sebagaimand divraikan di 4tas, pada hakikatnya tidak
dijumpai dalam literatur-fiteraturylama, mungkin karena jarangnya
upah atau gaji karyawan-yang mencapai/nisab seperti nisab emas,
hewan ternak, pertanian—dan_gebagainya. | Namun di masa kini,
penghasilan bulanan para karyawan/di perusahaan-perusahaan besar,
atau para profesional di bidang teknike=administrasi, kedokteran dan
sebagainya, seringkali mencapai jumlah amat besar, jauh melampui

nisab harta-hatta lain yang-wajit=dizakati.

,

ot &y BETIALEN G4 Salign S JB DOy L3 elie e

Artinya : Dari Malik dari Ibnu Syihab ia berkata, Orang pertama
yang mengambil zakat dari pemberian (upah gaji) adulah
Mu'awiyah bin AbT Sufyan.

Ibn Abd al-Bar menjelaskan bahwa pemotongan upah atau

gaji itu adalah secara langsung, bukan sebagai zakat dari harta yang

sudah memasuki satu tahun. Ia berkata bahwa hadis pemotongan gaji
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secara langéung ini adalah syaz (menyimpang dari kaidah atau aturan)

yang tidak dipercaya oleh para ulama bahkan tidak ada seorang pun

dari orang-orang ahli fatwa mengatakannya '’

Oleh karena itu masalah besar zakat profesi tetap bersifat
ijtihadi yang menjadi garapan para atau fugah atau ulama kontemporer
dapat digolongkan paling sedikit tiga pendapat mengenai hal ini.

1). Syaikh Muhammad al-Gazili menganalogikan zakat profesi dengan
zakat hasil pertanian, baik dalam nisab maupun besarnya zakat
yang wajib dikeluarkannya. Besar zakatnya adalah 10 % atau 5 %
dari hasil yang diterima tdnpa terlebih’dahulu dipoteng kebutuhan
pokok, sama dengan> petani | ketika''mengeluarkan zakat hasil
panennya, Perbedaan mengeldarkan zakat 10 % atau 5 % karcna
perbedaan biaya menggunakan alat-alat mekanik atsu tidak
menggunakannya.

2). Mazhab Imdmiyah (atau Mazhab Ahlil Bait) berpendapat bahwa
zakat profesi itu 20 % dari hdsil pendapatan bersih: sama seperti
dalam laba perdagangap serta\ sctiap hasil pendapatan lainnya,
berdasarkan pemahaman mereka terhadap firman Allah SWT.,
dalam surat al-Anfil: 41, tentang ganimah.

3). Yasuf al-Qardawi dalam mempertimbangkan untuk inenguatkan
pendapatnya, bahwa besarnya zakat profesi disamakan dengan

uang atau perdagangan, yaitu 2,5 % dari hasil perdapatan; beliau

10 Al-Zarqany, Syarah al-Zarqany II, (Tip: Dar al-Fikr, it.), hal. 97,
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berkata: “benar, bahwa nikmat Allah dalain hasil tanaman dan
buah-buahan lebih jelas dan mensyukurinya lebih wajib, namun
demikian tidak berarti bahwa salah satu perdapatan tersebut tegas
wajib zakat sedangkan yang satu lagi tidak. Perbedaannya cukup
dengan bahwa pembuat syari’at mewajibkan zakat hasil tanah
sebesar sepersepuluh atau seperdua puluh sedangkan pada harta
penghasilan berupa uang atau yang senilai dengan uang, sebanyak
seperempat puluh.

Demikian perbedaan//para fugaha dalam mecnentukan besarmya
zakat profesi yang harus dikeluarkan, sebagai kewajiban umat manusia
dalam mengabdi kepada Allah dan sekaligns untuk mensucikan harta
benda yang mereka memiliki. Namun menwut ketentuan Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999, /zakat profesi ditetapkan 2,5 %.



BAB III
SOSIALISASI ZAKAT, DAMPAK DAN PERMASALAHANNYA

DI KABUPATEN TEMANGGUNG

A. Kondisi Masyarakat Kabupaten Temsanggung

1. Kondisi Geografis Kabupaten Temanggung
Kabupaten Temanggung adalah kabupaten yang letaknya hampir
berada di bagian selatan dari daerah-daerah di propinsi Jawa Tengah.
Kabupaten Temanggung, terlétak di antara garis 7°14” — 7°32°35” Lintang
Selatan dan garis 110°23'5- 110°46"30” Bujur Timur, yang dibatasi
sebelah barat dengan kabupaten Wonosdbo, sebelah timur dengan
kabupaten Kabupaten Semarang dan/Kabupaten Magelang, sebelah selatan
dengan Kabupaten Magelarig danl di/ sebelah utara dengan Kabupaten
Kendal dan Kabupaten, Semarang,.yang-mempunyai jarak terjauh dari
barat ke timur adalah 43,437 km dan jarak terjauh dari utara ke selatan

adalah 34,375 km.}.

Bentuk kabupaten.Temanggung| secaramakrd terupakan cekungan
atau depresi, artinya di bagian tengah, sedangkan sekelilingnya berbentuk
pegunungan, bukit atau gunung. Oleh karena itu geologi Kabupaten
Temanggung tersusun dari batuan beku, yaitu sedimen dari piroklasik
gunung api Sindoro-Sumbing dan sekitarnya. Piroklasik ini ukurannya

bervariasi antara blek, grasal, kerikil, pasir debu dan lempung sebagai

' BPS, Temanggung Dalam Angka Tahun, 2005, hal. 2.
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akibat dani ;nuntahan materi piroklasik gunung api yang mengendap
kemudian membentuk daerah aluvial atau sedimen schingga terjadi
berlapis di mana butiran besar terletak di bawah. Lapisan atas mudah
sckali dipengaruhi oleh tenmaga eksogen dan mampu menyerap atau
menahan air. Marfologi Kabupaten Temanggung pada dasarnya dibedakan
dataran rendah dan dataran tinggi. Dataran rendah dibentuk oleh sedimen
atau aluvial, sedang dataran tinggi dibentuk oleh pegunungan perbukitan

yang keadaannya bergelombang>

Wilayah Kabupaten! Temdnpgung “sebagian besar merupakan
dataran dengan ketinggian antara 500="1450;m di atas permukaan air laut.
Dengan keadaan tanah sekitar 50 persen dataran tinggi dan 50 persen
dataran rendah. Adapun jenis tanahnya sebagai berikut:

I. Latosol coklat seluas 26.563,47 (32,13 %) membentang di tengah-
tengah (wilayah Kabupater= Temangpung daril_arah™barat iaut ke
tenggara.

2. Latosol coklat kemerahan seluas 7.879,93 ha (9.53 %) membentang
sebagaian besar di bagian timur — tengggara.

3. Latosol merah kekuningan seluas 29.209,08 (35,33 %) membentang di
bagian timur dan barat.

4. Regosol seluas 16.873,97 ha (20,14 %) membentang sebagian di

sekitar Kali Progo dan lereng-lereng terjal.

2 Ibid., hal. 3.
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5. Andosol lseluas 2.149,55 ha (2,60 %) membentang di aluvial antar
bukit.®

Akibat letak geografis tersebut, Kabupaten Temanggung termasuk
beriklim tropis dengan dua (2) musim, yaitu musim hujan dan musim
kemarau yang silih berganti sepanjang tahun. Data tahun 2001
menunjukkan bahwa curah hujan di Kabupaten Temanggung berkisar
antara 1000 — 3100 mm setahun. Curah hujan pada dataran rendah lebih
kecil dibandingkan pada dataran tinggi-*

Daerah kabupaten Temangghng pada umunya berhawa dingin di
mana udara pegunungan berkisariantara 20,C — 30 C. Daerah berhawa
sejuk terutama di daerah kecamatan Trefép, kecamatan Bulu (lereng
gunung Sumbing), kecamatan Tembarak, kecamatan Ngadirejo serta
kecamatan Candiroto.” Gunung-gunung yang tertinggi adalah gunung
Sumbing ( £,3260 m) dap’gunung Sindero)(|+ 3154-m).«Adapun sungai-
sungai yang tergolong besar antara/lain:/Waringin, Lumt, Elo, Progo,
Kuas, Galeh dan Tingal.

Luas wilayah Kabupaten Temanggung tercatat 87.065 ha, terdiri
atas 20.650 ha ( 23,72%) tanah sawah dan 66.415 ha (76,28 %) bukan

lahan sawah.® Menurut penggunaannya, luas sawah terbesar merupakan

tanah sawah tegal atau huma 33,36 %, sawah pengairan 22,02 %, tadah

3 Ibid.
4 Ibid., hal. 4.
3 Ibid
¢ Ibid., hal. 7.
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hujan (1,70 %), hutan rakyat/negara 16,84 %, perkebunan 13,16 % yaitu
perkebunan kopi dan cengkeh dan lainnya, kolam/empang 0,03 %, dan
lahan lainnya 2,42 %. Sedangkan lahan kering sebagian besar digunakan
untuk tanah pekarangan atau tanah untuk bangunan dan halaman sekitar,

yaitu sebesar 10,48 % dari total lahan bukan sawah.’

Secara administratif Kabupaten Temanggung terbagi atas 20
wilayah kecamatan yaitu: Kecamatan Parakan, Kledung, Bansari, Bulu,
Temanggung, Tlogomulyos——¥Fembarak;~, Selopampang, Kranggan,
Pringsurat, Kaloran, Kandangan, Kedu, Ngadirejo, Jumo, Gemawang,
Candiroto, Bejen, Tretep dan’ Wonebeyef (20} kecamatan tersebut terdapat
288 desa dan kelurahan dan-1499 dusun, yang fterdiri 5211 rukun tetangga

dan 1449 rukun warga.a Kecamdtan, yang paling luas wilayahnya adalah

kecamatan Kandangan dengan luas wilayah 7.836 ha yang merupakan 9 %
dari wilayah Kabupaten\Temanpgungg kemudian diiuti Keeamatan Bejen
dengan luas 6.884 ha atgi” 7,91 %ji\sedang) kecamatan yang terkecil
wilayahnya adalah kecamatan Selopampang dengan luas wilayah 1.729 ha

atau 1.99 %.” Luas kecamatan dan prosentasenya terhadap luas Kabupaten

Temanggung dapat lihat pada tabel d: bawah ini:

T bid., hal. 13.
8 Ibid., hal. 15.
? Ibid., hal, 7,
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Tabel 3.1
Luas Wilayah dan Presentasenya Terhadap Luas

Kabupaten Temanggung (ha)

No Kecamatan Luas (Ha) Prosentase
1 Parakan 2223 2,55
2 Kledung 3.221 3,70
3 Bansari 2.254 2,59
4 Bulu 4,304 4,94
5 Temanggung 3.339 3,84
6 Tlogo Mulyo 2.484 2,85
7 Tembarak 21684 3,08
8 Selopampang 1.729 1,99
9 Kranggan 5.761 6,62
10 Pringsurat 5.727 6,58
11 Kaloran 6.392 7,34
12 Kandangan 7.836 9,00
13 Kedn 3996 02
14 Ngadirejo 5.331 6,12
15 Jumo 2032 3,37
16 Gemawang 6.711 7,71
17 Candiroto 5.994 6,88
18 Bejen 6.884 791
19 Tretep 3.365 3,86

20 Wonoboyo 4.398 5,05
Jumlah 87.065 100

Diproses dari data BPS Kabupaten Temanggung 2005

Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa Kabupaten Temanggung

dengan luas 87.065 ha, yang didukung dengan 20 wilayah kecamatan
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adalah kota .dengan potensi yang beragam, sepertt potensi pertanian
perkebunan ataupun potensi sebagai perikanan,
B. Pelaksanaan Sosialisasi Zakat Profesi di Kabupater Temanggung
1. Lembaga Pemerintahan Kahupaten Temanggung,.

Sosialisasi zakat profesi yang dicanangkan oleh pemerintah
Kabupaten Temanggung lebih mengedepankan sasaran kepada pegawai
yang ada di lembaga/dinas/instansi pemerintah kabupaten Temanggung,
Hal itu diharapkan, pegawai negeri menjadi suri tauladan kepada
masyarakat untuk mewujudkan pelaksanaary zakat profesi. Maka perlu
menampilkan lembaga/dinds/instansi yang ada di kabupaten Temanggung.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2003, tentang pedoman ofganisasi perangkat dacrah yang telah
dijabarkan dan ditindaklanjuti-'dengan’ ‘Peératuran Daerah Kabupaten
Temanggung Noy2,3,4,5,6 dan-7-Tabun 2004, dembaga perangkat daerah
Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut :

a. Sekretariat Daerah (Setda) tediri dari 3 asisten dan 12 bagian
b. Sekretariat Dewan

c. Dinas Daerah terdiri dari 14 Dinas

d. Lembaga Teknis Dacrah terdiri dari 4 Badan dan 4 Kantor

¢. Badan Kepegawaian Daerah

f. Badan Pengelola RSUD

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Kantor

h. Kecamatan sebanyak 20 Kecamatan
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i, Kelurahah sebanyak 8 Kelurahan
Lembaga Vertikal dan lembaga-lembaga lainnya yang ada di
Kabupaten Temanggung.
a. Lembaga Vertikal
Tabel 3.2

Lembaga Vertikal di Kabupaten Temanggung

No. Nama Lembaga Vertikal

1 | Kantor Depag Kabupaten Temanggung

2 | Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN)

3 | Kantor Badan Pasat Statistik (BPS)

4 | Kantor Kejaksaan Negeri Temanggung

5 | Kantor Pengadilan"Negeri Temanggung

6 | Kantor PengadilanAgama Temanggung

7 (\MarkasPolres Tematipgutie

8 | Markas Kodim 0706 Temanggung

b. Lembaga Perusahaan'Daérah
Tabel 3.3

Lembaga Perusahaan Daerah kabupaten Temanggung

No. Nama Lembaga

1 Perusahaan Daerah Air Minum

2 Bank Pembangunan Daerah (BPD)

3 PT. BPR Bank Pasar




¢. Lembaga Perusahaan dan Swasta lainnya
Tabel 3.4

Lembaga Perusahaan di Kota Temanggung

No. Nama Lembaga ]

1 | Kantor Cabang BRI Temanggung

2 | Kantor Cabang BNI Temanggung

3 | Kantor Cabang BCA Temanggung

4 | PT.Telkom

d. Lembaga Perguruan Tinggi Swasta
Tahel 3.5

Lembaga Perguruan Tinggi Swasta’Kabupaten Temanggung

No, Nama' Lembaga

1, | STAINU Temenggung,

2 | AKPER Al-KAUTSAR Temanggung

e, Lembaga Pendidikan Menengah diKofa Tenianggung.
Tabel 3.6

Lembaga Pendidikan Menengah di Kota Temanggung

No. Nama Lembaga

1 | SMAN I Temanggung

2 | SMAN II Temanggung

3 | SMAN Il Temanggung

77
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4 | SMKN I Temanggung

5 | SMKN II Temanggung

6 | SMA PGRI Temanggung

7 | SMK Dokter Sutomo Temanggung

8 | SMK Swadaya Temanggung

9 | MAN Temanggung

Sumber Data, Dinas P & K Kabupaten Temanggung.

Dari tabel 3.2 sampai tabel 3,6-merupakan-sasaran sosialisasi zakat profesi
di Kabupaten Temanggung,
2. Lahirnya Pengelola Zakat di Kabupaten Temanggung

Upaya gerakan zakat di Kabupaten Temanggung telah dirntis
sejak kepemimpinan daerahBapak” Drs.Sti-Subagyo tahun 1984 yakni
dengan dikeluarkannya Surat“Keputusan—Bupati Temanggung Nomor
41/174/1984 tentang BAZ1S/dabiipaten Témahggiing,

Namun peluang tersebut tidak ditindaklaniuti dengan upaya
sosialisasi secara optimal, schingga tidak banyak masyarakat yang
mengetahui adanya gerakan'zakat tersebuts

Pelaksanaan pengelolaan zakat pada waktu itu masih terbatas pada
upaya mengedarkan kotak BAZIS. Kepada dinas/instansi/lembaga di
Kabupaten Temanggung, utamanya pada bulan Ramadan sehingga
diperoleh hanya berupa infaq dan shadaqah, hasilnya lianya sedikit apabila
dibandingkan dengan potensi umat Islam di Kabupaten Temanggung yang

pada waktu itu masih relatif cukup baik tingkat pendapatannya. Tasharuf
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dari hasil ZIS baru diarahkan kepada pembangunan tempat-tempat ibadah
dan tempat-tempat kegiatan keagamaan. Sedangkan untuk delapan (8}
asnaf utamanya fakir miskin belum tersentuh semua pihak.

Masyarakat pada waktu itu mendapatkan hasil yang cukup
signifikan dari hasil bertani tembakau. Jumlah Pegawai Negeri cukup
banyak, pekerja swasta juga relatif cukup banyak.

Keadaan seperti ini berkembang sampai dengan tahun 2001, Pada
saat kepemimpinan daerah dijabat oleh Bapak Drs. Sardjono SHCn,
diadakan reorganisasi pengurus BAZIS, seiring dengan lahimnya UU RI
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Zakat!

Pada tahun 2001 dikeluarkan Surat Kephitusan Bupati Temanggung
Nomor: 451/174 Tahun 2001 tentang. BAZ Kabupaten Temanggung
dengan penggantian personil‘kepengurusan~ BAZ, Sejak itu sudah ada
upaya yang,lebih, kongkrit dalam prenggerakkan~zakat. Rapat pengurus
sudah mulai diselenggarakan secara berkala dan rutin. Program kerja
sudah mulai tersusun dan“kegiatan mulai nyata. Diantaranya adalah
sosialisasi zakat kepadallembaga/dinas/instansi.tingkat-kabupaten.

Kegiatan sosialisasi terus dilakukan dengan metode yang
bervariatif, hasilnya sudah mulai meningkat. Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
mulai dibentuk di beberapa lembaga/dinas/instansi. Hasil pungutan zakat,
infaq, shadaqah juga sudah mulai disetorkan ke BAZ Kabupaten
Temanggung. Kegiatan tasharuf zakat juga sudah mengacu kepada asnaf

yang ada di Kabupaten Temanggung, tetapi hanya fakir miskin saja.
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Kemaj'uan yang seperti itu teméﬂdiupayﬂan tindak lanjutnya
hingga sekarang dan yang akan datang, dalam rangka pelaksanaan zakat
khususnya zakat profesi.

Penyegaran kepengurusan dilakukan secara berkala, dan pada
tahun 2003 dikeluarkan Surat Keputusan Bupati Nomor 51/174 tentang
kepengurusan BAZ Kabupaten Temanggung,

Pelaksanaan Sosialisasi Zakat

Sejak dibentuknya Badan Amil Zakair (BAZ) Kabupaten
Temanggung dengan Sural Keputusan Bupati Temanggung Nomor:
451//174 Tahun 2001. BAZ)Kabupaten [lemanggung ielah melaksanakan
kegiatan sosialisasi zakat kepada lembaga-létbaga yang ada di Kabupaten
Temanggung.

a. Metode sosialisasi zakat.
Metode ,yang ,digunakan .dalam..melaksanakan kegiatan
sosialisasi zakat di Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut:
1). Pelatihan
2). Ceramah umom
3). Penyebaran Leaflet
4). Pemberian instruksi oleh Bupati
5). Pemberitaan lewat radio dan media cetak

6). Melalui surat-surat.
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b. Obyek/ Sésa:an
Sasaran pertama yang diberikan sosialisasi zakat adalah para
pimpinan unit kerja. Dalem hal ini dimaksudkan agar pimpinan unit
kerja yang memiliki power dapat menindaklanjuti pelaksanaan zakat
kepada para karyawan-karyawati di lingkungan unit kerja mereka.
Untuk sasaran yang sangat penting dan menentukan ini
digunakan metode pemberian Instruksi. Untuk ini BAZ bekerjasama
dengan pimpinan daerah_dalam hal ini_adalah Bupati Temanggung.
Bupati Temanggung telah mengeluarkanyinstruksinya dengan Nomor:
451/224 Tahun 2003 tanggdl 31 Oktober)2003. Instruksi ini ditujukan
kepada :
1). Kepada Dinas/Instansi se-Kabupaten Te¢manggung,
2). Para Kepala Bagian Setda Kabupaten“Temanggung
3). Para pimpinan BUMBse=Kabupaten Temanggung
4). Para Camat se-Kabupaten Temanggung
3). Para Pimpinan Pengeélola™Badan Usaha dan Pabiik untuk swasta di
Kabupaten Temanggung,
Addpun isi instruksinya adalali sebagai berikut :

Pertama : Menganjurkan kepada semua karyawan/karyawati
yang beragama Islam untuk mengeluarkan zakat, infaq
dan shadaqah

Kedua : Membentuk kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ)

atau unit pengumpul Zakat (UPZ)
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Ketiga  : Menyetorkan basilnya kepada BAZ Kabupaten
Temanggung atau BAZ Kecamatan.

Keempat : Mengadakan pembinaan dan pengendalian pada
dinas/instansi/ lembaga masing-masing

Kelima : Melaporkan pelaksanaan perkembangannya kepada

Bupati Temanggung.

Sasaran berikutmya adalah para calon pengelola zakat di semua unit
kerja. Untuk sasaran ini’digunakan metode andragogi partisipatori,
dilengkapi dengan modul) ddn perangkatlainnya.

Kegiatan pelatihan ini /dilaksanakan di gedung STAINU
Temanggung dengan peserta sejumlah 120 orang dari seluruh lembaga
unit kerja di Kabupaten Temanggung,

Adapun, sasaran sakhimya~adalah) para calonCPuzakki yaitu
karyawan/karyawati yang beragama Islam, dan masyarakat musiim
pada umumnya untuk kegiatan sosialisasi pada sacaran terakhir ini,
menggunakan. metode ceramah tmum, «pengajian) khutbah jum’at,
siaran radio dan tulisan-tulisan termasuk leaflet dan buletin.

Sarana yang dipunakan dalam kegiatan sosialisasi zakat,
sebagaimana dijelaskan oleh pengurus BAZ Kabupaten Temanggung
dalam wawancara pada tanggal 6 dan 7 Desember 2005 di Sekretariat
BAZ Kabupaten Temanggung bahwa cara yang digunakan sdalah

sebagai berikut:
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1) Untuk kegiatan Pelatthan Manajemen Zakat digunaken sarana
gedung STAINU Temanggung dengan segala peralatan
kelengkapannya seperti media infokus, papar tulis, modul materi
dan perangkat lainnya.

2) Untuk ceramah umum digunakan sarana ruang pendopo
pengayoman, aula masing-masing dinas/instansi/lembaga di
Kabupaten Temanggung; masjid, balai desa dan tempat-tempat
umum lainnya,

3) Adapun informasi| tertulis, menggunakan media cetak, seperti
leaflet, buletin dan sifrat+surat.

4) Untuk media elektronik meénggungkan siaran radio baik RPD
maupun radio amatir lainnya’

. Sosialisasi Penyadaran Zakat profesi

Di, tingkat kelembagaan;“B AZ-Kabupaten Temanggung telah
melakukan reinterpretasi konsep zakat profesi yang berbeda dari yang
selama int berkembang daflam’ fikih. Untuk menggulirkan konsep
tersebut schingga“tidak’hanya menjadi, wacana‘dan konsep elit, tapi
bisa dipahami dan dijalankan masyarakat umum, maka BAZ

Kabupaten Temanggung melakukan upaya berikutnya yaitu sosialisasi

wacana zakat profesi berdasarkan konsep yang telah ditafsir ulang

tersebut. Sosialisasi ini pada gilirannya menjadi upaya yang ampuh
untuk melakukan gerakan penyadaran zakat profesi dalam masyarakat

Kabupaten Temanggung.
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Sosialisasi zakat profesi dilakukan secara intensif kepada
masyarakat melalui berbagai cara, seperti pengajian, khutbah jumat,
kuliah Ramadhan, penyuluhan, pemasangan spanduk, pengiriman surat
edaran, dan sebagainya, Secara lebih terperinci, sosialisasi untuk
penyadaran dan penggalangan dana zakat profesi Kabupaten
Temanggung dapat dikategorikan ke dalam empat cara di bawah ini.

Pertama, penyuluhan tentang zakat profesi bagi amifin dan
pegawai negeri dan swasta di Kabupaten Temanggung. Kedua,
pengajian tentang zakat profesi bagi warga dan instansi/dinas/lembaga
serta umat Islam secara umum diadakan sekali dalam seminggu
melalui pengajian rutin mingguan. Keriga, penggunaan media seperti
surat kabar, majalah, |spanduky ‘dan_surat pemberitahuan (edaran).
Keempat, pengaruh dari-pengurus-BAZ Kabupaten Temanggung yang
secara langsung turun ke lapangamymengajakymasyarakat-berzakat dan
memberikan teladan langsung dengan terlebih dahulu menjadi muzaki.

Ketua BAZ Kébupdten Temanggung, juga menambahkan
bahwa sosialisasi\ wacana_zakat ‘profesi £ersebiit-pada awalnya tidak
banyak mendapat respon dari instansi/dinas/lembaga dan masyarakat
Kabupaten Temanggung. Namun setelah beberapa tahun dilakukan
sosialisasi melalui berbagai kegiatan, saat ini instansi/dinas/lembaga
dan masyarakat sudah dapat menerima dan sebagian melaksanakan
kewajiban zakat profesi tersebut. Hal ini dibuktikan dengan

antusiasnya warga yang melaksanakan zakat dari tahun ke tabun
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dengan nieugilmti arahan dan konsep zakat Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten Temanggung,

Salah satu kegiatan sosialisasi adalah pengajian. Kegiatan ini
telah terealisir selama beberapa tahun di Kabupaten Temanggung
Pengajian diadakan di setiap instansi/dinas/lembaga dan lembaga
sosial keagamaan masyarakat Kabupaten Temanggung. Para jamaah
tersebut tidak hanya pegawai di instansi/dinas/lembaga, tetepi juga
masyarakat pada umumaya yang berasal dari organisasi yang berbeda.
Nama pengajian sendini tidak atas nama“pengajian untuk para pegawai
instansi/dinas/lembaga| pemerintah Kabiipaten Temanggung, namun
pengurus dan penceramahnya|dasi organisasi yang ada Kabupaten
Temanggung. Motivasi-menggerakkan “pengajian ini salah satunya
adalah untuk menggerakKan/zakat profesi:

Keteladapan daripimpinan BAZDAsK abupaten~Temanggung
untuk melaksanakan zakat profesi dapat dilihat dari data laporan
pertanggungjawaban ‘dafid zakat profesi yang dibagikan kepada seluruh
muzzaki setiap ‘tabun.) Dalam “laporan, tersebut\ memang terlikat
pengurus BAZ Kabupaten Temanggung merupakan para muzzaki
dengan jumlah nominal zakat yang signifikan. Keteladanan ini seperti
diakui memotivasi orang kaya lainnya untuk berzokat,

Sosialisasi zakat yang dilaksanakan di = Kabupaten
Temanggung, dilakukan dengan persuasif dan tidak menekan atsu

memaksa kepada para pegawai sebagai calon muzakki.
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Sebagai kelengkapan media sosialisasi, petugas sosialisasi
menyediakan blanko surat kuasa pemungutan zakat sebagaimana
dalam daftar lampiran. Setelah dijelaskan tentang zakat, kemudian
peserta sosilisasai diberi lembaran blanko surat kuasa tersebut. Bagi
yang berminat untuk melaksanakan zakat infaq maupun sadaqahnya,
agar mengisi blanko tersebut, kemudian ditandatangani lalu diserahkan
kepada juru bayar gaji di kantor/dinas/lembaga tempat mereka bekerja.
Selanjutnya juru gaji atas dasar_surat kuasa tersebut melakukan
pemungutan zakat tersebut setiap bulan.

Surat kuasa | tersébut 'sewakturwaktu boleh dicabut atau
direvisi atau ditambah [atau dikurangi sesuai dengan keadaan muzakki
tersebut.

Dengan cara tersebut'tidak’/menimbulkan gejolak atau protes
dari karyawan, j welaupun——ada=Instruksi-jBupati tentang anjuran
berzakat.

Demikian pula sosialisasi yang menggunakan Instruksi
Bupati, itupun| tdak _menimbulkan ‘gejolek atay-protes karcna pokok
isinya, bupati menginstruksikan kepada para pemimpin unit kerja baik
instansi negeri mapun swasta agar menganjurkan para pegawainya,
yang mesti untuk menuaikan zakat. Serta membimbing dan
mengontrol, sehingga pelaksanaan zakat di Kabupaten Temanggung

berjalan dengan baik terorganisir dan dapat dipertanggungjawabkan.
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d. Pcmahamén Peserta Sosialisasi

Peningkatan pemahaman peserta sosialisasi zakat profesi
vang dilakukan BAZ Kabupaien Temanggung dievaluasi meialui
serangkaian kuesioner yang diformat dalam soal-soal pretes dan
postes. Bobot pertanyaan seputar landasan nas-nas zakat (al-Quran),
perhitungan pengambilan zakat dari muzaki, tentang asnaf (mustabik)
dan kebijakan pengembangan pendayagunsan zakat, akuntabilitas
laporan zakat dan peta zakat atau pemanfaatan teknologi inforraasi
dalam manajemen zakat profesi.

Dari kelima temnatik materi pelatihan: fiqih zakat praktis-
kontemporer, pola dan kecenderungan wmasyarakat berzakat,
pendayagunaan zakat Kreatif, aldintabilitas |laporan zakat, peta potensi
zakat, diturunkan dalam’16-(enam’belas) pertanyaan dalam soal-soal
pretes dan postes.jDari selurubr-pesertaraktifipelatihanpada tanggal 6
dan 7 Desember 2005 _di STAINU Kabupaten Temanggung, Iebih
kurang 90 peserta, didapatkan hasil jawaban sebagaimana tabel 3.7 di
bawah. Dengan membandingkan jawaban.dar goal\pretes dan postes,
sebagaimana terlihat dalam tabel, didapatkan perkembangan
pemahaman yang cukup signifikan, khususnya dalam hal penunjukkan
nas al-Quran yang melandasi tugas pengambilan zakat dalam

penyaluran atau pendayagunaan zakat, yakni sebesar 47, 76 persen.



Tabel 3.7
Scoring Kuesioner Pretes dan Postes Pemahaman Peserta

Sosialisasi Zakat

Kuesioner Scoring

Jawaban Pretes Postes

No.

a , b

c

d

a

b

C

Dalam tinjuan syar’i
membayar Zakat hukumnya
?

2

Surat apa dan ayat berapa
yang menjadi landasan tugas
pengambilan zekat dari

tmuzaki bagi amilin (BAZIS)
9

34

20

Surat apa dan ayat berapa
yang menjadi landasan tugas
penyaluran/pendayagunaan
zakat bagi amilin (BAZIS)?

25

th

Ada berapa macam zakat|?

Berapa besar (jumlah) zakat
fitrah yang harus dibayarkan
oleh setiap jiwa ?

81

90

Berapa besar (jurnlah) zakat
fitrah yang) dibayackan ‘oleh
satu keluarga”?

Berapa zakat mda/ yang harus
dibayarkan oleh seseorang.?

10

Berapa besar zakat
perusabaan yang harus
dibayarkan oleh sebuah
perusahaan ?

Berapa besar zakat profesi
(kekaryaan) yang harus
dikeluarkan oleh seseorang
profesional di luar gaji tetap
yang diterimanya ?

70

73

10

Bagaimana cara memotivasi
para muzaki agar sadar dan
penuh keihlasan mau
membayar zakatnya secara
proporsional ?

11

Apa yang anda ketahui
tentang peta zakat 7

18

27

20

15




89

12

Seberapa pentingkah peta
zakat dalam
penyelenggaraan manajemen
BAZIS ?

13

Apa yang anda ketahui
tentang laporan zakat ?

14

Bagaimana konsep
akuntabilitas laporan zakat
menurut anda ?

18- (K| 3

22

15

Allah sudah mengatur
pendayagunaan zakat untuk
8 asnaf, perlukah kreatifitas
pendayagunaan zakat
dilakukan ?

18

10

16

Bagaiaman melakukan kreasi
dalam penyaluran zakat
terhadap 8 asraf?

B 8 |30]13

42

Dari tabel 3.7 di atds, pertanyaan bagaimana hukum zakat ? jika

nilai postes dikalikan seratus

sebagaimana tabel 3.8.

Tabel 3.8

Kenaikan Pemahaman Peserta Sosialisasi Zakat yang

Dilaksanakan BAZ Kabupaten Temanggung

pada pretes hanya 72 orang yang menjawab wajib dau ada 2 peserta yang
menjawab sunah; dalam postes-dafi ‘9l-peserta semua menjawab waiib.
Jawaban yang dibenarkan-atau-yang -dikehendaki peneliti adalak
sebagaimana angka yang diarsir. 'Déngdn mefitbandingkdn nilai angka
pada kolom terarsir; nilai_postes dikurangi nilai pretes, hasilnya dibagi

persen didapat kenaikan pemahaman

No. Kuesioner

Scoring

Pretes Postes

Kenaikan

Pemghaman




a0

Dalam tinjuan syar’i
membayar Zakat
hukumnya ?

78

81

14,28 %

Surat apa dan ayat berapa
yang menjadi landasan
tugas pengambilan zakat
dari muzaki bagi amilin
(BAZIS)?

35

67

47,76 %

Surat apa dan ayat berapa
yang menjadi landasan

tugas
penyaluran/pendayagunaan
zakat bagi amilin (BAZIS)
?

43

72

40,27 %

Ada berapa macam zakat ?

15

81

7,40 %

Berapa besar (jumlah)
zakat fitrah yang harus
dibayarkan oleh setiap
jiwa ?

81

90

10 %

Berapa besar (jumlah)
zakat fitrah yang
dibayarkan oleh satu
keluarga ?

79

86

8,13%

Berapa zakat mal yang
harus dibayarkan oleh
seseorang

72

79

8,36 %

Berapa.besar zakat
perusahaan yang harus
dibayarkan oleh sebtiah
perusahaan 7

14

43

67,44 %

Berapa besarzakatprofesi
(kekaryaan) yang harus
dikeluarkan oleh seseorang
profesional di luar gaji
tetap vang diterimanya ?

13

10

-23,07 %

10

Bagaimana cara
memotivasi para muzaki
agar sadar dan penuh
keihlasan mau membayar

zakatnya secara
proporsional ?

79

80

1,25 %

11

Apa yang anda ketahui
tentang peta zakat 7

34

46

26,08 %
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i2

Seberapa pentingkah peta
zakat dalam
penyelenggaraan
manajemen BAZIS ?

31

91

10,98 %

I3

Apa yang anda ketahui
tentang laporan zakat ?

77

87

11,49 %

14

Bagaimana konsep
akuntabilitas laporan zakat
menurut anda ?

54

67

19,40 %

15

Allah sudah mengatur
pendayagunaan zakat
untuk 8 asnaf, perlukah
kreatifitas pendayagunaan
zakat dilakukan ?

44

60

26,66 %

16

Bagaimana melakukan
kreasi dalam penyaluran
zakat terhadap 8 asnaf(?

38

32

-8,57 %

Dari tabel 3.8 di atas/dapat@wiratkan, peserta sosialisasi zakat yang

diberikan oleh BAZ kabupaten Temanggung dengan indikasi soal-soal

yang diberikan dari pretés “sampai”|kepadal postes, tingkat kenaikan

pemahamannya meningkat 87,50 %, dengan scoring yang bervariatif pada

setiap itemn sedl-soal'yang dikwiskan. “Sedangkan penurunian pemahaman

hanya 12,5 % dalam soalpenentuan\nilai/ zakat profesi yang harus

dikeluarkan dan [langkdh kredsiyyang dilakdkan| dalain penyaluran zkat

terhadap 8 asnaf.

C. Dampak Sosiaiisasi Zakat Profesi

Sebagai tuyuan dilaksanakan kegiatan sosialisasi zakat adalah

tersclenggaranya pengelolaan zakat profesi secara tertib, terorganisir dengan

baik. Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan umat Islam terutama para

kaum duafa dan mewujudkan keberhasilan dalam memanajemen harta zakat

tersebut dengan misi merubah mustahik menjadi inuzakki.
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Menggﬁgah umat Islam untuk sadar berzakat profesi di Kabupaten
Temanggung diawali dari para pimpinan pemerintah, pimpinan kelembagaan
serta para karyawan-karyawati Muslim. Selanjutnya agar seluruh masyarakat
muslim Kabupaten Temanggung dapat mengikutinya.

Sebagai dampak dari program sosialisasi zakat profesi seperti
diuraikan di atas, maka dampak yang dihasilkan dari kegiatan tersebut sebagai
berikut;

a. Pembentukan Unit Pengumpul Zakat { UPZ)

Sebagaimana diamanatkan dalam Bndang-Undang RI Nomeor 38
Tahun 1999 tentang pengelolaanzakat, bahwa pada setiap Kabupaten agar
membentuk BAZ kabupiten yang anggotanya meliputi Unpit-Unit
Pengumpul Zakat (UPZ)|pada._setiap.lembaga unit kerja baik dinas,
instansi maupun lembaga-lembaga-yang ada di'tingkat kabupaten.

Adapunpkeberadaan jkelembagaan~dalanwhal, pemifentukan UPZ
di Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut :

Tabel 2.7
UPZ Pada Kelembagaan Dinas/Instansi

Di Kabupaten Temanggung.

Jumiah Pembentukan UPZ |

No Lembaga/Dinas/Instansi Karyawan

Suduah Belum
Muslim

1 Sekretariat Daerah (Setda) 150 S -

2 Sekretaris Dewan (Setwan) 26 S -
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Bappeda

3 39 S -
4 Bawasda 26 S -
5 BP. RSUD 220 S -
6 BPMD 36 S -
7 Bapedalda 24 S .
8 Dispenda 36 S -
9 Dinas Trantib Linmas 35 S -
10 Dinas Sosial 27 - B
Dinas Bina Marga &
11 152 S -
Pengairan
12 Dinas Kesehatan 77 S -
13 Dinas Pendidikan 7 “ B
14 Disnakertrans 70 S -
15 Disduk Capil & PDE 28 - Sy B
16 Disperindag 80 S -
17 Dinas Pertanian 110 - B
18 Dis Bunhut & KSDA 105 S -
19 Dinas Pasar 152 - B
20 Dishubpar 38 S -
Kantor Arsip dan
21 29 ! S -
Perpustakaan '
22 Kantor Kesatuan Bangsa 13 ) -
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23 Kantor Pelayanan KB 25 S
24 Kantor Koperasi & UKM 12 -
25 Kantor Depag 46 S
26 Kantor BPN 59 S
27 Kantor BPS 15 S
28 Kodim 0706 Temanggung 250 S
29 Kantor Cabang BRI 35 -
30 Kantor Cabang BNI 34 S
31 Kantor Cabang BPD 35 S
32 BPR Bank Pasar 50 S
33 STAINU 67 -
34 AKPER AL KAUTSAR 42 -
35 SMA 1 48 S
36 SMA 2 60 -
37 SMA3 34 -
38 SMK 1 96 S
39 SMK 2 45 S
40 SMK Swadaya 50 S
41 MAN 45 S
42 PDAM 86 S
43 TELKOM 18 S
44 SMK Dokter Sutomo 42 -
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Jumlah 2.639 33 11

UPZ pada Kelembagaan dinas/instansi di Kabupaten Temanggung.

b.

Dari tabel 2.7 di atas dapat diketahui bahwa jumlah lembaga unit
kerja di Kabupaten Temanggung sebanyak 44 unit yang diberi sosialisasi
zakat oleh pengurus BAZ Kabupaten Temanggung, yang sudah
membentuk UPZ sebanyak 33 unit dengan karyawan atau pegawai 2.639
yang beragama Islam. Sedangkan yang belum membentuk UPZ sejumlah
11 lembaga/instansi/dinas, karena pimpipan lembagafinstansi/dinas dan
pegawainya yang beragama’lslam belum mempunyai kesadaran tentang
kewajiban mengeluarkan zakat profesi.

Kegiatan Pengumpulan Zakat Profesi

Lembaga unit kerja’'yang’sudah membentuk UPZ tentunya yang
diharapkan dapat melakukan’kegiatan-penarikan, atau pengumpulan zakat
profesi karyawan/karyawati muslim-dalamrlinglungan unit kerjanya.

Berikut data kelembagaan yang sudah melakukan kegiatan

pengumpul zakat profesi.

Tabel 2.8

Lembaga yang Mengumpulkan Zakat di Kabupaten Temanggung

Jumlah Jumlah Hasil
No UPZ Karyawan Muzakki Pengumpulan
Muslim Setiap halan
1 Setda 160 90 Rp. 1.871.000,00
2 Setwan 26 21 Rp. 202.000,00
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Bappeda

3 39 29 Rp. 365.000,00
4 Bapedalda 36 20 Rp. 100.000,00
5 Dispenda 36 36 Rp. 380.000,00
6 Dinas Binamarga 152 14 Rp. 133.000,00
7 Dinas Kesehatan 77 72 Rp. 100.000,00
8 Dis Nakertrans 70 32 Rp. 280.000,00
9 Disperindag 80 33 Rp. 287.000,00 |
10 | Disbunhut & KSDA 105 15 Rp. 535.000,00
11 Dis Hubpar 38 6 Rp. 86.000,00
12 | Kantor Arsip & Perpust 29 17 Rp. 125.000,00
Kantor Kesatuan
13 13 10 Rp. 333.000,00
Bangsa
14 | Kantor Pelayanan KB 35 30 Rp. 1.100.000,00
15 Kantor BPN 59 59 Rp=, 236.000,00
16 Kantor BPS 15 13 Rp.  64.000,00
17 Kantor BNI 37 34 Rp. 1.333.000,00
18 BPR Bank Pasar 50 50 Rp. 1.200.000,00
19 Kandepag 46 46 Rp. 1.500 000,00
20 SMA 1 48 40 Rp.  40.000,00
21 SMK 1 96 23 Rp.  38.000,00
22 SMK 2 45 14 Rp.  40.850,00
23 SMK Swadaya 43 43 Rp. 1.200.000,00
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24

MAN 45 15 TRp. 32.750,00

Jumlah 1609 762 Rp.10.444.690,00

Diproses dari laporan BAZDA Kabupaten Temanggung

Dari tabel 2.8 di atas dapat diketahui bagi lembaga/dinas/instansi
yang sudah membentuk pengurus UPZ sebanyak 33 UPZ termyata hanya
24 UPZ yang sudah melakukan pengumpulan zakat profesi dengan
sejumlah Rp. 10.444.600,00 (sepuluh juta empat ratus empat pulub empat
ribu enam ratus rupiah). Namun sebagian besar belum optimal, hal ini
dapat diketahui dari perbandingan jumlah muzakki dengan perolehan zakat
setiap bulannya, pegawai atay karyawan ‘mushm yang tergabung dalam 24
UPZ yang telah mc_ngumpulkan zakatprofesi sebanyak 1609 orang hanya
762 yang menjadi muzzaki.

Kinerja BAZ kabupaten Temanggung terus membaik dari tahun ke
tahun dan memperolch pengakuan dan penghargaan scbagian pihak. Untuk
melihat bagaimana pengumpulaf;”pendayagunaan dan usalig transparansi
yang dipraktikkan BAZ Kabupatco~Temangpung, berikut dipaparkan
mekanisme penggelolaan zakat yangidilaksanakan oléh BAZ. Mekanisme
ini berawal dari penetapan target dan penyusunan program keria yang akan
dilakukan tahun depan, kemudian pelaksanaan program kerja dengan
pembinaan dan pengawasan, dan pelaksanaan evaluasi yang dihasilkan
menjadi bahan untuk penetapan target dan penyusunan program kerje di
tahun berikutnya. Secara rinci urutan kegiatan pengelolaan zakat profesi

di Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut:
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Peﬂazﬁa. setiap awal tahun BAZDA kabupaten Temanggung
menetapkan target pengumpulan zakat profesi dan startegi prioritas
pendayagunaannya, kedua, berdasarkan target dan strategi tersebut, BAZ
Kabupaten Temanggung menyusun rencang dan program kerja, termasuk
cara-cara yang harus ditempuh dalam pelaksanaannya. Pada tahap
berikutmya, rencana dan program kerja ini disampaikan kepada badan
pembina untuk memperoleh persetujuan. Setelah memperoleh restu Badan
Pembina, ketua BAZ Kabupaten Temanggung menyampaikan dan
menjelaskan rencana dan|program_kerja tadi kepada seluruh aparat di
jajaran BAZ, untuk pelaksanaan 'lebih lanjut. Selanjutnya, unit-unit
operasional (UPZ ) melaksanakan rencana| dan progream yang telah
ditetapkan, Dalam pelaksanaan program.tersebut, di tingkat UPZ diberikan
kebebasan bertindak dalam’/“‘pengembangan teknis operasional
pengumpulan zakat profesi sepanjangtidak-bertentangan dengan ketentuan
hukum dan kebijaksanaan atasan, Hasil pengumpulan zakat tersebut
disetorkan dan dilaporkafi” secard berkala kepada BAZ kabupaten
Temanggung. BAZ Kabupaten Temanggling mmenerima, memonitor dan
memberikan bimbingan yang diperlukan. Kemudian menyimpan hasil
pengumpulan zakat profesi di bank yang ditunjuk dan melaporkan
penyimpanan tersebut kepada Bupati melalui Badan Pembina.

Mckanisme penyaluran dan pendayagunaan dana zakat profesi

selanjutnya dikelola dengan mekanisme kerja sebagai berikut:
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Dalam rangka penyaluran dan pendayagunaan dana zakat yang
terkumpul, BAZ Kabupaten Temanggung menampung dan menyecleksi
semua usulan pendayagunaan zakat profesi yang berasal dari para
mustahik yang dikoordinasikan oleh pemerintah kabupaten, kecamatan,
kelurahan, serta unit/satuan kerja.

Merumuskan  strategi  kebijaksanaan  penyaluran  dan
pendayagunaan zakat profesi untuk tahun bersangkutan, guna memperoleh
penetapan lebih lanjut. Berdasarkan ketetapan kebijaksanaan pengurus
BAZ terscbut, ketua BAZ kabupaten”, l'emanggung menetapkan
kebijaksanaan pelaksanaan (tentangyalokasi-dan rincian pendayagunaan
hasil pengumpulan zakat serta menyalurkan'Secara bertahap kepada yang
berhak menerimanya.

BAZ Kabupaten Temanggung menyalurkan kepada mustahik dan
membina usaha produktif para.smuséohik. Dalam pembinsan ini BAZ
Kabupaten Temanggung melakukan kerja sama dengan semua
instansi/dinas/lembaga sosiglkemasyarakatan yang terkait.

Mengadakan “\evaluasi terhadap™segila| Kegiatan yang telah
dilakukan pada tahun itu dan merumuskan program dan rencana kerja
untuk tahun berikutnya berdasarkan kebijaksanaan (tacget dan strategi)
pendayagunaan yang ditetapkan.

Dari sini terlihat mekanisme kerja BAZ yang teratur, dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi dan kembeli lagi lagi ke

perencanaan.
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¢. Kegiatan Peﬁyetoran dan Pendistribusiac Zakat Profesi ke BAZ

Kabupaten Temanggung.

Dari 33 Unit Pengumpul Zakat yang sudah terbentuk dan

berhasil mengumpulkan dana zakat profesi sesuai dengan ketentuan

pedoman pengelofaan zakat di Kabupaten Temanggung; diharapkan dapat

menyetorkan zakat tersebut ke BAZ Kabupaten Temanggung dan diberi

kesempatan pula untuk mengelola, mendistribusikan harta zakat di

lingkungan unit kerja yang bersangkutan maksimal 85 %.

Beriknt ini ggmbaran  pelaksanaan pendistribusian dan

penyetoran zakat profesi. Bagi UPZ yang ada(di Kabupaten Temanggung.

Distribusi & Penyeforan Zakat Olelf GPZ_Kepada BAZ Kahupaten

'Fabel 2.9

Temanggung
Jumlih Jutilah
N UPZ Kary Pengumpulan Puial Liyran Dikelola
] M K perbulan perbuian
Setda
1 90 Rp.1.871.000,00 | Rp.1.000.000,60 | Rp. 871.000,00
Kab.Temanggung
Setwan Kab.
2 21 Rp. 202.000,00 | Rp. 202.000,00
Temanggung
3 Bappeda Kab. 29 Rp. 365.000,60 | Rp. 247.000,00 Rp. 91.0600,00
4 Bapepalda 20 Rp. 100.000,00 | Rp. 100.000,00
5 Dipenda 36 Rp. 380.000,00 | Rp. 380.C00,00
6 | Din Bina Marga 14 Rp. 113.000,00 | Rp. 113.000,060
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Din Kesehatan

7 72 Rp. 100.000,00 | Rp. 100.000,00
8 Disnakertrans 32 Rp. 280.000,060 | Rp. 280.000,00
9 Disperindag 33 Rp. 287.000,00 | Rp. 287.000,00
10 Disbunhut 15 Rp. 535.000,60 | Rp. 194.000.00 Rp.341.000,00
11 DisHubpar 6 Rp. 86.000,00 | Rp. 86.000,C0

Kantor Arsip &
12 17 Rp. 125.000,00 | Rp. 125.000,00

Perpust
13 Depag 46 Rp.1.500.000,00 | Rp.1000.000,00 | Rp. 500.000,00
14 | Kantor Kesbang 10 Rp. 333.000,00 Rp. 333.000,00
Kantor Pelayanan
15 30 Rpulal00:000,60| | Rp.  10.000,00
KB

16 Kantor BPN 59 Rp=-236:000,00 | Rp. 236.000,00
17 Kantor BPS 13 Rp. ~ 64.000,00 { Rp. 64.000,00
18 Kantor BNI 34 Rp., 1.333.000,00" ] Rp/\, 333.000,00 | Rp.1.000.000,00

Kantor Bank
19 50 Rp.1.200.000,60/| Rp.1.200.000,60

Pasar

20 SMA 1 40 Rp. " 40.000;00~{ "Rp. *40.000,00
21 SMK 1 23 Rp. 38.000,00 ! Rp. 38.000,00
2 SMK 2 14 | Rp. 40.850,00 | Rp. 40.850,00 |
23 | SMK Swadaya 43 Rp.1.200.000,00 | Rp. 42.000,00 | Rp.l.158.000,00
24 MAN 15 Rp. 32.750,00 | Rp. 32.750,00

Jumlah 762 Rp.10.444.600,00 | Rp.6.312.600,00 | Rp.3.961.000,00

Diolah dari laporan bulanan BAZ Kabupaten Temanggung
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Dari tabel 2.9 tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan UPZ
di Kabupaten Temanggung sudah melakukan penyetoran zakat profesi ke
BAZ Kabupaten Temanggung. Sebagian UPZ ada yang melakukan
pendistribusian sebagian hasil pengumpulan zakat profesi. Pengumpulan
zakat profesi sebanyak Rp. 10.444.600,00 yang disetorkan ke BAZ
Kabupaten Temanggung Rp. 6.483.600,00 dan Rp 3.961.000,00
didistribusikan sendiri oleh sebagian masing-masing UPZ.

Untuk mendistribusikan dana zakat profesi, BAZ Temanggung
mengundang para tokoh| masyarakat, kyai,| perwakilan muzaki untuk
meminta pandangan mereka ) tentang) penlasharuffan zakat profesi.
Pendistribusian dana tersebut tidak|langsing kepada perorangen, tapi
dikoordinasikan dengan UPZ-UPZ/vang ada di Kabupaten Temanggung,
Tujuan kerjasama ini adalab untuk menghidupkan kegiatan-kegitsn yang
ada di kabuapten, Temanggung.

Dana zakat profesi didistribusikan untuk delapan asnaf yang
dikelompokkan kepada“duia” kategori besar’yaitu duafs dan sabilillah,
Kelompok duafa sendiri terdiri, fakir, miskin, “erapg.yang terlilit hutang,
dan orang yang sedang dalam perjalanan dan kehabisan bekal, Dalam
kelompok duafa ini terbagi dua, yaitu duafa yang menjadi mustahik
konsumtif dan duafa yang menjadi mustahik produktif. Sedangkan
sabilillah terdiri dari amilin (pengurus zakat), muallaf yang dibujuk
hatinya, dan fi sabilillah (untuk jalan Allah). Dalam pendistribusian dana

zakat untuk kedua kategori besar tersebut seimbang yaitu masing-masing
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50 % jika situasi normal. Jika menurut pertimbangan hasil musyawarah
pendistribusian dana zakat profesi ada salah satu yang harus diprioritaskan
persentase itu bisa berubah yang satu lebih besar dari lainnya. Demikian
pula untuk persentase antara duafa konsumtif dan produktif lebih besar 70
% sedangkan duafa konsumtif 30 % jika dalam kondisi normal dan bisa
berubah jika salah satu lebih diprioritaskan,

Distribusi dana zakat profesi BAZ Kabupaten Temanggung
untuk kategori duafa produktif, konsumtif dan beasiswa untuk anak-anak
tidak mampu di beberapa) sckolah. Terhadap non muslin ksrena
kemiskinan sehingga jika didekati dan diberi zakat mungkin bisa kembali
kepada Islam.

D. Problematika yang Dihadapi-dalam Pengelolaan Zakat Profesi

Di Kabupaten Temanggung masih ~banyak tokoh ulama yang
pemahamannya terhadap zakat profesi.masih sangat mengandalkan pada
konsep tekstual, sehingga kurang mendukuong terhadap upaya gerakan zakat
profesi, karena mereka berkeyakinan-bahwa‘hartd hasil kerja pegawai dan jasa
tidak wajib dizakati! Padahal jika dibandingkan dengad harta hasil beternak,
bartani dan berkebun misalnya sangat jauh (relatif lebih memadai dan lebih
lestari hasil kerja pegawai dan jasa, bahkan lebih banyak. Akibat paham
tersebut maka masih banyak pegawai dari sektor jasa yang enggan membayar
zakatnya. Untuk menghadapi hambatan tersebut, pengurus BAZ Kabupaten

Temanggung berupays melakukan pendekatan kepada para ulama terscbut
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kemudian mengédakan halagah atau diskusi dalam rangka pencerahan
kembali tentang fikih zakat profesi.

Masih adanya pimpinan unit kerja yang kurang peduli terhadap
masalah zakat profesi sehingga masih ada unit kerja yang belum membentuk
pengurus UPZ. Sebagian lagi UPZ sudah terbentuk tetapi pemungutan
zakatnya belum optimal. Untuk masalah ini pengurus BAZ Kabupaten
Temanggung mengadakan sosialisasi ulang dengan melibatkan pimpinan unit
kerja terscbut.

Tingkat kepedulian “%tokoh agamg, |dan masyarakat dalam
mengembangkan zakat profesi;sangatyrendah., Hal itu, dipengaruhi oleh
pemahaman figih klasik yang tidak menyebitkan pekerjaan atau profesi
termasuk yang harus dizakati.

Masih minimnya kegiatan  pelaporan’/oleh UPZ  kepada BAZ
Kabupaten Temanggung. Hal ini.disebabkn.kurang. aktifnya.pengurus UPZ
dan juga kurang piawainya petugas yang ditunjuk menjadi pengurus UPZ.
Akibatnya kegiatan UPZ diunit-kerja-tersebut tidak ‘dapat diketahui oleh BAZ
Kabupaten Temanggung bahkan anggota=muzakiibyd merasa tidak puas
karena tidak jelas pengelolaan hasil pungutan zakatnya. Untuk memecahkan
masalah ini pengurus BAZ Kabupaten Temanggung selalu mengingatkan

dalam bentuk surat dan mengadakan pembinaan.



BAB IV

ANALISA

A. Sosialisasi Zakat Profesi di Kabupaten Temanggung

Informasi merupakan unsur dasar proses sosialisasi atau proses
adaptasi seseorang atau individu dengan lingkungannya, atau adaptasi
lingkungan terhadap individu. Untuk melaksanakan adaptasi (social
adjustment) dengan suatu lingkungan-(dunia-sekitar dirinya: mitwelr) niscaya
diperiukan informasi. Sebaliknya, bilamana7 suatu lingkungan hendak
mengadaptasi, dengan diri kita juge perlu meéngetahui atau memperoleh
informasi mengenai diri kita. |Karena ith, inforasi menjadi dasar terjadinya
struktur proses adaptasi atau'sosialisdsi,~Sehingga tidak berlebiban kiranya
bila dirumuskan bahwa komunikasi tak mungkin terjadi manakala tak terdapat
proses penyerapangtau informasiy

Sosialisasi juga merupakan fungsi yang berkaitan dengan proses atau
serangkaian aktivitas instruksi yang diantaranya meliputi perintah, komando,
ajakan, himbauan atau “pengajaran.’ Dalam.. proses /instruksi ini, sarana
sosialisasi sebagai suatu alat memegang peran penting dan krusial dalam
upaya menciptakan dan memberikan model perubahan nilai sosial, politik, dan
kultural masyarakat. Demikian pula, bila instruksi dipandang sebagai proses
pengajaran (dalam artian sempit-formal), maka sudah barang tentu, sarana
sosialisasi menjadi sangat diperlukan. Melalui komunikasi massa sebagai

sarana sosialisasi, akan terjadi proses pengajaran atau proses belajar-mengajar
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yang pada gilirannya menghasilkan kondisi terjadinya perubahan prilaku
masyarakat. Makna sarana sosialisasi dalam sosialisasi zakat profesi di
kabupaten Temanggung tersebut sebagai alat “social instruction” atau “society
instruction” untuk membangun struktur proses perubahan masyarakat, dengan
sendirinya menempatkan sarana sosiaﬁsasi menjadi alat strategis. Apabila
dalam kondisi sosio-kultural di kabupaten Temanggung ada sebagian
masyarakatnya yang lebih bersifat paternalistik, submisif dan bekerja atas
dasar perintah atasan, ketimbang-kreatifitas-diri.yang murni, sarana sosialisasi
baik dalam bentuk bimbingan, penyuluhan, buletin atau leaflet dan lainnya,
menjadi penting keberadaannyz’ dalam sosi@lisasi zakat profesi di Kabupaten
Temanggung,

Perididikah secara antropolegis merupakan “proses humanisasi”, yaitu
rangkaian kegiatan yang mengarah kepada usaha pemanusiaan manusia.
Berdasarkan konséplini Jthaka dpapun Bentuk Kegiatatryahg b&rkenaan dengan
humanizing human being (memanusiakan manysia), umpamanya menyangkut
pembudayaan pemasyarakatan (sosialisasi), pembinaan, pengarahan, serta
segcnap kegiatan yang bergumul-dengan ‘upaya=pembérian arti dan makna
pada diri pribadi manusia sesuai potensi dan martabatnya, kiranya dapat
disebut sebagai proses pendidikan. Termasuk sosialisasi zakat profesi yang
dilaksanakan oleh BAZ Kabupaten Temanggung, dalam rangka pembudayaan
mengeluarkan zakat profesi sebagai kewajiban umat Islam bagi mereka telah

kena kewajiban mengeluarkan zakat.
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Dalam kaitannya dengan pendidikan melalui sosialisasi zakat terhadap
keberhasilan zakat profesi di Kabupaten Temanggung ini, maka bimbingan
dan penyuluhan baik melalui pelatihan, ceramah, buletin, dan leaflet sebagai
alat sosialisasi zakat profesi bagi masyarakat Kabupaten Temanggung
merupakan alat atay isi memegang peranan yang penting artinya. Sarana
sosialisasi merupakan sarana pendidikan massa. Media baik melaluj
bimbingan dan penyuluhan dengan cara pelatihan, ceramah, buletin, dan
leaflet sebagaimana yang dilaksanakan—eleh-BAZ Kabupaten Temanggung
merupakan agen humanisasi,|agen sosialisasi, dgen kulturisasi serta sarana
pertunibuhan dan perkembangan kualitas.m@nusia. Melalui sarana sosialisasi,
dapat dibentuk kondisi-kondisi-yang kondusif dan favorabe! (menyenangkan)
serta bermakna sehingga tercipta—<proses—pendidikan” yang wajar, sehat,
manusiawi. Dengan kata lain;"lewat saranasosialisasi seperti apa yang
dilakukan olely BAZ\ KabupaterTemanppdng, Jdapat ditunibiihkan gerakan
dinamik peningkatan knalitas, masyarakat seutuhnya yang mempunyai
kemampuan intelektual dan emosional serta kemampuan praktis untuk survive
dan melangsungkan 'kebéradaan pelaksanaan.zakat.profesi tersebut.

Memang, keberhasilan sosialisasi zakat profesi di kabupaten
Temanggung adalah keberhasilan dalam mempengaruhi orang yang
merupakan salah atau tujuan komunikasi. Aristoteles mendefinisikan studi
rholotik (komunikasi) sebagai kajian ihwal perangkat atau alat-alat persuasi.
Yaitu alat yang disediakan guna mempengaruhi atau merangsang pibak lain,

menerima, mengadopsi, atau menerima perilaku, ide, tindakan atau informasi
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yang disampaika.‘n kepadanya. Jadi, jelas bahwa persuasi mnerupakan salah satu
fungsi sosialisasi untuk menciptakan perubahan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan fungsi persuasif tersebut, sosialisasi apapun
bentuknya, baik yang berbentuk media auditif, misalnya radio, ataupun
berbentuk audio visual, berupa media cetak sebagaimana yang diterapkan
oleh BAZ kabupaten Temanggung dalam berbagai bentuknya, menduduki
peran startegis dalam mengarahkan orientasi, wawasan, keyakinan, dan cara
pandang serta dalam pembentukan—motivasi-mengeluarkan zakat profesi bagi
pegawai yang mempunyai penghasilan diymasyarakat kabupaten Temanggung,
Berhasil tidaknya upaya-upaya- sosialisasif transformasi dan inovasi nilai
sosial-budaya adalah tergantungbagaimana corak dan isi sarana sosialisasi itu
sendiri. Dengan kata lain, sarana-sosialisasi“zakat-terhadap keberhasilan zakat
penggelolaan zakat profesi menentukan positivitas dan negativitas nilai
transformatif ddlam masyarakat informasitefletak pada sdrand sosialisasi yang
berkembang.

Keberhasilan sosialisasi baik melalui bimbingan, penyuluhah, buletin,
dan leaflet zakat profesi™di” Kabtipaten “Temanggurig merupakan “social
integrator”, dapat digunakan sebagai sarana efektif dan strategis untuk
menciptakan suasana kondisif yang mampu menunjang terwujudnya proses
integrasi sosial (social integration) artinya bahwa sarana sosialisasi dapat
dipergunakan untuk menata strukiur suasana interaksi masyarakat yang ko-
adaptif, kohesif dan asosiatif yang didasarkan pada solidaritas, rasa

kesetiakawanan, tepa-selira, saling menolong, hubungan dialogis atau penuh
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rasa saling perclaya dan kasih sayang dengan sesama anggota masyarakat
kabupaten Temanggung, tanpa dirusak oleh suasana konflik, kompetisi yang
tidak sehat, dan rasa saling mencurigai. Karena telah mengeluarkan hak bagi
orang yang berhak menerima yaitu antara muzzaki dengan mustahik.

Selain itu, sarana sosialisasi baik bimbingan dan penyuluhan terhadap
zakat profesi di BAZ kabupaten Temanggung sebagai pembentuk integritas
sosial yang berfungsi untuk menata suasana kehidupan masyarakat yang utuh,
bersatu padu dalam rangka mengcapai-tujuan-hidup bersama. Oleh karena itu,
dalam prosesnya diperlukan adanya kontrol terliadap media sosialisasi, agar
tidak terjadi sebaliknya, yang dapat/menyebabkdn berbagai suasana keresahan
dan disintegrasi kehidupan sosial. Untuk itu, media atan sarana sosialisasi
yang konstruktif merupakan sarana-atdu‘media yang amat diperlukan dalam
masyarakat yang sedang membangun bangsa’ dan negara.

Sosialisasi zakat profesi/di-BAZ-Kabupaten-Temanggufip’ bisa berhasil
karena adanya media sosialisasi difungsikan rekreatif, yaitu fungsi vang
berkenaan dengan dimensi kebutuhan masyarakat, yang menyangkut dimensi
penghayatan emosional, tentang ‘kenikmatan,.kesukaad =dan bentuk efektif-
estetis lainnya dalam menjalankan kewajiban rukun Islam yang berupa
penuaian zakat,

Dalam kehidupan masyarakat Temanggung yang sedang membangun
dan berkembang, di masa kesibukan-kesibukan kerja serta mobilitas
kehidupan sosial, sudah menjadi ciri kultural yang dominan akibat

modernisasi dan proses industrialisasi secara umum, maka media sosialisasi
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zakat profesi di Kabupaten Temanggung sangat diperlukan. Minimal dapat
memberikan keseimbangan hidup masyarakat sebagai makhluk-makhluk kerja
(hamo faber) di satu pihak dan sebagai makhluk-makhluk yang memiliki rasa
kesenangan (homo esteticus), di pihak lain cenderung ingin berapresiasi dan
menghayati serta menikmati nilai-nilai dan kepuasan batin lainnya yang dapat
melepas dari belenggu keterbatasan dan beban hidup vaug kadang
memberatkan dalam kehidupan kesehariannya. Dalam hal ini, pengeluaran
zakat profesi bagi pegawai-yang “berpenghasilan tetap di kabupaten
Temanggung merupakan bentukhiburasi jyang akan diberikan kepada orang-
orang yang akan mendapatkan haknyai(mustahik),

Sosialisasi zakat profesi- di BAZ Kabupaten Temanggung melalui
media tulisan mengutamakan  adafya. materi yang disampaikan pesan
sosialisasi. Pesan adalah pemyataan yang didukung oleh lambang dalam
bentuk bahasa, | baik “lisan \mgupun- tulisant-serta = bdhasa“~tubuh. Pesan
mempunyai peranan untuk; grenpengarphi massa, yang mana seorang
komunikator menyampaikan perangsang (biasanya lambang-lambang dalam
bentuk kata) untuk mengubalrtingkati laku.'

Jadi arti pesan sosialisasi di sini dengan arti dakwah, karena menurut
Hamzah Ya’kub memberikan arti, bahwa dakwah adalah nasihat artinya
“nasihat atau pengajaran, yakni nasihat agar seseorang atau suatu wmat taat

dan bertaqwa kepada Allah™.?

6.

! Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remajz Karya, 1986), hal.

2 Homzah Ya'kub, Publisistik Islam, Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung:

Diponegoro, 1989), hal. 16.
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Matert yﬁng disampaikan dalam sosialisasi sangat baik, walaupun
materi yang baik belum tenmtu menghadivkan hasil yang efektf, tetapi
sosialisasi dalam zakat profesi di BAZ kabupaetn Temangguug dibarengi
oleh penyampaian yang tepat. Hal itu disebabkan, komunikator (pengurus
bagian sosialisasi) yang dimiliki oleh BAZ Kabupaten Temanggung mampu
mendalami latar belakang pengalaman komunikannya (field of experience)
dan mengetahui bagaimana kerangka berfikitnya (frame of reference).
Urutan pesan dalam sosialisasi sejalan-denganpreses berfikir manusia,

Urutan pesan sosialisasitzakat profesi térsebut, seperti yang dikutip
Jalaluddin Rakhmat, bahwa bagaimana kitd berfikir, dikemukakan William
James dalam bukunya, How -We Think. Proses berpikir dari James it
diterjemahkan oleh Raymond S; Rossdalam susunan sebagaimana berikut:

a. Perhatian dan kesadaran akan adanya kesulitan.
b. Pengenalan masalah atau kebutuhan,
c. Pemisahan keberatan dan sanggahan dalam mencari penyelesaian terbaik.
d. Penjajagan dan visualisasi pemecaban yang ditawarkan.
e. Penilaian rencana yang menghasilkan diterimiz-atau‘ditolaknya pemecahan
masalah.’®

Selain itu, seorang komunikator yang ada di BAZ Kabupaten
Temanggung bersikap empathy kepada komunikan, artinya kemampuan
komunikator untuk menempatkan diri pada situasi dan kondisi komunikan,

Hal itu sejalan dengan pendapat David K. Berlo, dalam buku dimensions In

¥ Alan H. Monroe, dalam Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Fraktis,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hal. 36.
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Communications, proses empathy atau inference theory of empathy ada tiga

tahap, yaitu:

a.

Komunikator ~membayangkan seakan-akan dalam kedudukan
komunikan.

Membandingkan sikap komunikator seandainya komunikator ada
dalam keadaan khayal tadi.

Mengambil kesimpulan-kesimpulan dari sikap komunikan dan
membandingkannya dengan reaksikhayal yang dibayangkan oleh
komunikator seandainya 12 dalam keadaasf Komunikan.*

Adapun hal-hal |ifth yang diperhatikan dan dipertimbangkan

dalam penyampaian pesan> dalam | sosialisasi zakat profesi di BAZ

Kabupaten Temanggung sehinggairiennai-keberhasilan karena;

a.

Pesan, itu cukup jelas(clear), bahasanya mudah dipshami, tidak
berbelit-belit, tanpa denotasi-yang hedyimpanig-dan tunfas.

Pesen, itu mengandung kebenaran yang sudah Giuji (correct), pesan
harus berdasarkan fakta, tidak mengada-ada, tidak diragukan.

Pesan itu ringkas (conscise); dan‘padat serta pendek, (10 the point)
tanpa mengurangi arti sesungguhnya,

Pesan itu mencakup keseluruhan (conprehensive), ruang lingkup pesan
mencakup bagian-bagian yang penting dan patut diketahui komunikan.
Pesan itu nyata (concrete), dapat dipertanggunjawabkan berdasarkan

data dan fakta yang ada, tidak sekedar issu dan kabar angin.

* Onong Uchjana Efendy, Dinamika.., hal. 56.
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f. Pesanitu -lengkap (complete) dan disusun secara sistematis.
g. Pesan itu menarik den meyakinkan,
h. Pesanitu disampaikan secara sopan.
i. Nilai pesan itu sangat mantap (consistent).’

Jadi dalam penyampaian pesan-pesan sosialisasi zakat profesi di
BAZ kabupaten Temanggung, pihak pengurus BAZ mempertimbangkan
materi, kondisi dan situasi, sehingga tercipta penyampaian yang kondusif
dan efektif serta mampu mengubah-perilaku-bagi yang diberi sosialisasi.
Semua itu juga tidak lepas dari ajaran agama |Islam. Kemampuar untuk
berkomunikasi disorot adalam al-Quransirat al-A’raf ayat:

(VAT e Y) ol el 283 Uy 7)) 2l B85Y

Artinya : Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku

hanyalah pemberian pemberi nasehatyang terpercaya bagimu'™.

Maksud | ayat, ituy sbabwa |seorangyyang ddlam  fienyampaikan
pesannya agar sclalu berpedoman pdda al-Quran den Sunnah untuk
menghindari misinformation, misinterpretation yang memungkinkan opini
negatif terhadap gagasan yang didakwahkan.

Sosialisasi zakat profesi di BAZ kabupaten Ternanggung
disampaikan kepada umat dengan hikmah, dengan cara yang baik, lemah
lembut dan penuh kesabaran serta memberikan argumen terbaik meialui

media cetak dengan bahasa yang dijangkau dengan akal pikiran manusia,

5 §.M. Siahaan, Komunikasi dan penerapannya, (Jakarta: Genung Agung Mulia, 1991),
hal. 62.
€ QS. al-A'raf (7): 68.
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agar nilai-ni]ai normatif itu mydah dipahami sehingga berpengaruh positif.
Pada akhirnya pesan dalam sosialisasi melalui media cetak dengan profil
penyampai pesan dalam sosialisasi yang wswafun hasanah serta
penyampaian yang tepat akan mampu meningkatkan perannya sebagai
Islamic information network yang merupakan bagian dari era informasi.
Yang merupakan keberhasilan sosialisasi zakat profesi di Kabupaten

Temanggung

B. Dampak Sosialisasi Zakat |Terhadap Kebérhasilan Pengelolaan Zakat
Profesi di Kabupaten Temanggung,

Akibat dari sosialisasi zakat yang dilaksanakan oleh BAZ Kabupaten
Temanggung terhadap penggelolaaﬁ zakat— profesi, pertama adalah
terbentuknya Unit Pengumpul Zakat (UPZ) pada setiap instansi/lembaga/dinas
yang telah dibéri Sosialisasi zaKat Indikasilitu ferbikti/dengan sosialisasi 44
lembaga/instansi/dinas yang ada di kabupaten Temanggung sudah terbentuk
31 Unit Pengumpul Zakat.

Terbentuknya UPZ.tersebut tidak ‘secara-otomatis. peserta sosialisasi
melakasanakan kewajiban mengeluarkan zakat profesi. Namun yang paling
krusial adalah adanya pembentukan UPZ di setiap lembaga/instansi/dinas.
Tetapi setiap UPZ yang telah terbentuk teryata muzzakinya yang ada, tidak
sebanding dengan jumlah pegawai yang ada di setiap lembaga/instansi/dinas
yang beragama Islam. Keberhasilan ini dengan indikasi adanya pembentukan

UPZ di setiap lembaga/instansi/dinas merupakan langkah lebih maju dengan
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disertai adanya muzaki di setiap UPZ pada lembaga/instansi/dinas yang diberi
sosialisasi oleh BAZ kabupaten Temanggung.

Dampak lain, adanya pemahaman pengurus BAZ Kabupaten
Temanggung dengan sebagian peserta sosialisasi terhadap keterlibatan imam
(pemerintah) dalam penggelolaan zakat profesi merupakan suatu kewajiban
ketatancgaran. Hal itu sejalan dengan pendapat Yusuf al-Qarhawsi, yang
mengemukakan sebab-sebab kewajiban pemerintah untuk menggelola zakat,
antara lain: perfama, jaminan terleksananya syariat, bukankah ada saja orang-
orang yang berusaha menghindar bila tidak diawasi oleh penguasa. Kedua,
pemerataan, karena dengan | keterlibatan jsatu) tangan, maka diharapkan
seseorang tidak akan memperoleh dua kali dafi!dua sumber dan diharapkan
pula mustahik akan memperoleh bagiannya. Ketiga, memelihara muka para
mustahik karena mereka tidak(perlu berhadapan langsung dengan para
muzzaki dan mereka tidak harus datang-meminta, Keempat sektor (asnaf vang
harus menerima) zakat tidak terbatas pada individu, tetapi juga untuk
kemaslahatan umum dan sektorini‘hanya dapat ditangani oleh pemerintah.

Memang pada™\ awalnya, ) keterlibatanypasa.\penguasa dalam
pengumpulan dan pembagian zakat berangsur-angsur berkurang, antara lain
disebabkan karena keengganan kaum muslimin sendiri untuk
menyerahkannya, dengan alasan adanya penguasa yang tidak islami dsn tidak
mustahil disebabkan juga karena keengganan penguasa itu sendiri untuk
melaksanakan tugas-tugas tersebut demgan berbagai pertimbangan. Namun

dengan adanya sosialisasi zakat yang dilakukan oleh pengurns BAZ kabupaten
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Temanpgung ada perubahan. Terbentuknya 31 UPZ, yang mengumpulkan
zakat profesi sebanyak 22 UPZ, ini merupakan keberhasilan yang cukup
signifikan dalam sosialisasi zakat profesi di kabupaten Temanggung.

Pengumpulan zakat profesi di Kabupaten Temanggung, tentu
ditidaklanjuti dengan pendayagunaan zakat profesi terscbut. Ada tiga hal
yang disoroti dalam pendayagunaan harta zakat profesi di kabupaten
Temanggung, pertama kebijakan pendayagunaan; kedua proses penyaluran
dan kegiatan implementasi. Kegiatan-pendayagunaan dana zakat dibuat secara
berjenjang. Pertama, kebijakan diputuskan dalar rapat kerja badan pelaksana
sebelum dibawa dan diputuskan’dalam rapat'pléno dewan pertimbangan dan
komisi pengawas dari rapat -pleno.| Ada dua| hal penting dalam hal
pendayagunaan Zakat profesi yang-ditetapkan BAZ Kabupaten Temanggung.
Pertama, pendayagunaan dana zakat bagi delapan asmaf sebagaimana
ketentuan fikih, sedadgkanl hendnyagindaan dana infak dafi\sedekah dilakukan
secara bebas. Kedua, mempertimbangkan pendayagunaan untuk tujuan-tujuan
produktif di samping konsumtif. Pendayagunaan dana ZIS untuk tujuan-tujuan
produktif maupun kensumtif-telah-menjadi=kotsideransi ‘BAZ Kabupaten
Temanggung sejak awal berdirinya badan ini.

Terjadi fluktuasi persentase pendayagunsan zakat bagi fakir miskin
dan sabilillah lebih banyak dipengarubi kondisi-sosial, ketika dana kegiatan
lazimnya dikategorikan sabilillah atau sama dengan pendayagunaan infak atau
sedekah. Besaran angka persentase pendayagunaan yang berubah-ubah juga

disebabkan interpretasi yang mendorong dalam pendayagunaan dana tersebut.
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Begitu juéa, dilihat dari wacana fikih zakat yang diadopsikan dan
dipengaruhi kinerja BAZ Kabupaten Temanggung dalam pengumpulan serta
pendistribusian dana zakat profesi. Secara umum, BAZ Kabupaten
Temanggung tampak berhati-hati namun strategis. Kehatian-hatian itu
ditunjukkan dengan menempatkan peran ulama dan intelektual muslim pada
posisi penting. Selain memperolch legitimasi keagamaan, sikap ini secara
tidak langsung memungkinkan BAZ Kabupaten Temanggung dapat
menerapkan prinsip-prinsip rasional-dan-noedern dalam pengelolaan zakat
profesi -tanpa hambatan berarti--dengan, tetap merujuk pada prinsip-prinsip
zakat dalam kitab-kitab Klsik/, Darid cara| BAZ mengelola dan
mendistribusikan zakat profesi,-terlihat bagaimana interpretasi rasional dan
kritis atas wacana zakat diterapkan—Praktek-zakat produktif yang dilakukan
BAZ Kabupaten Temanggung, misalnya,“merupakan terobosan maju pada
masa itu. Sebagaimana MenunityDaud~Alilfrehd Pelaksandan zakat-yang
mengadopsi hasil penelitian dan.seminar zakat-diterbitkan pada tahun 1975,
dalam rekomendasi tersebut dinyatakan bahwa;

Zakat adalah salah‘satusrukun Islam.yang.merupakan ibadah kepada

Allah dan sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan

kemanusiaan dalam wujud mengkhususkan sejumlah harta atau

nilainya dari milik perorangan atau badan hukum untuk diberikan
kepada yang berhak dengan syarat-syarat tertentu, untuk mensucikan
dan mempertumbuhkan harta serta jiwa pribadi para wajib zakat,

mengurangi penderitaan masyarakat, memelihara keamanan serta
meningkatkan pembangunan.’

7 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Walkay, Jakna: Ul Press, 1988).
H 123,
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Dari uralan di atas, terlthat adanya interpretasi kontektual dengan
analogi-analogi rasional. Pemahamman progresif atas wacana zakat yang dianut
BAZ Kabupaten Temanggung pada waktu itu, mempengaruhi cara mercka
datam mengindentifikasi delapan asnaf sebagi berikut:

1. Fakir miskin, Dana zakat bagi kategori ini dibagi menjadi dua peruntukan;
santunan sosial baik untuk lembaga maupun perorangan, dan pemberian
modal usaha produktif.

2. Amil. Dana zakat bagi amil dipergunakamuntuk keperluan adminitrasi dan
operasional penggelola zakat termasuk unttk meningkatkan kesadaran
masyarakat,

3. Mualiaf. Zakat bagi kelompok ini diterapkan (berupa bentuk bantuan untuk
pembinaan orang yang baru masuk Islam Serta untuk lembaga dakwah.

4. Rigab. Zakat rigab dipergunakan untuk membantu membebaskan
pedagang, pengusaha, petani, dan-sebagainya dari pemierasan.dan tekanan
lintah darat dan pengijon.

5. Gharimin. Untuk membantu orang yang jatuh pailit atau lembaga Islam
yang mempunyai- hutang=untek” kegiatam=pémbarigunan atau aktivitas
lainnya,

6. Sabilillah. Termasuk dalam kategori sabilillah dalam: peruntukan zakat
bagi peribadatan, pendidikan, dakwah, penelitian, penerbitan buku
pelajaran dan majalah ilmiah.

7. Ibnu sabil. Bantuan untuk membiayai perjalanan, beasiswa pelajar dan

mahasiswa Islam serta biaya misi ilmiah dan keagamaan.
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Prinsip itﬁ merupakan prinsip yang sangat peniing saat ini dan sangat
menjadi keharusan bagi lembaga penggelola zakat. Apalagi suara-suara yang
menuntut transparansi dan akutanbilitas semakin keras. Bahkan menurut
Syafii Antonio, menekankan perlunya perbaikan dalam pengelolaan ZIS
khususnya zakat profesi. Perbaikan tersebut menyangkut, pertama sisiemnya
yaitu sistem penerimaan, pengelolaan, database dan lainnya; kedua, sistemn
pelaporan, yaitu bagaimana lembaga ZIS memberi akses kepada muzzaki
untuk mengetahui informasi s6al| pengelolaans dana zakat profesi, dan
dokumentasi keuangan yang transparaiy ketiga, perbaikan sumber daya
manusianya agar menjadi lebih profesionalymengetehui psikologi masyarakat,
dan menguasai ilmu komunikasi masyarakat.®

Selain kritik dari pihak “luar,. pata_pengurus BAZ Kabupaten
Temanggung pun menyadari tentang adanya citra negatif vang melekat pada
BAZ sebagai lembagasfilontropi -pemerintahy=Kasi| Gara\ Zawa Kandepag
Kabupaten Temanggung mengatakan, bahwa BAZ kabupaten Temanggung
sedang berupaya menyakinkan inasyargkat tentang transparansi dan
akutanbilitas  penggunsan  dand. = Diharapkan langkeh ini akan
mengesampingkan anggapan banyak orang bahwa kinerja pegawai pemerintah
sarat dengan ‘“korupsi”, menurut ketua BAZ kabupaten Temanggung juga
berupaya menghilangkan citra negatif tersebut dengan mengafirmasi bahwa
siapa pun boleh melibat laporan BAZ Kabupaten Temanggung. Menurutnya

lagi, prinsip fain yang ia pegang dun harus disadari BAZ kabupaten

*Muhammad syafii Antonio:Kewajiban para pengussha bayar ZIS.hupsiwww.
BAZISdki.go.idfindex.cfm/fuseaction=artike), detail&detailid=35&edisiind. Aksesjumat 17{eb06.
Last Update:25.06/2005.
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Temanggung adélah amanah, dapat dipercaya, dan didukung profesionalisme.
Di matanya, prinsip akutanbilitas meniscayakan pertanggungjawaban kepada
tiga pihak, kepada atasan, masyarakat, dan kepada Allah.

Atas dasar itu, ketua BAZ Kabupaten Temanggung masih banyak
tantangan lain yang harus dijawab. Misalnya, upaya yang telah dilakukan
perlu disebarluaskan melalui strategi public relation yang baik. Sosialisasi
melalui pelatihan, buliten, dan informasi melalui pidato di acara-acara yang
diselenggarakan, masih kurang menjangkau masyarakat {uas. Dalam temuan
lapangan, diketahui bahwa sebagai lembaga filantropi yang baik, juga bisa
dioptimalkan untuk menginformasikan lapotan keuangan secara detail baik
pemasukan maupun pendayagunaannya. Format laporan penerimaan dan
pendayagunaan sudah ada, hanya pelaporannya terlihat jarang di-update dan
tidak lengkap. Pada prinsipnya’sirategi komunikasi massa belum dilakukan
secara optimal untuk mendukung-prinsip tramsparasi dan akutanbilitas, ini
tantangan ke depan yang harus dijawab pengurus BAZ Kabupaten
Temanggung saat ini.

Kegiatan menyumbang, memberikan_sebagian Harta untuk orang lain
untuk tujuan-tujuan yang tidak hanya bersifat ibadah, namun juga sosial
kemasyarakatan merupakan kegiatan yang telah mengakar dalam sikap dan
budaya. Begitu pula, dalam ajaran I[slam. Perintah untuk menolong dan
membantu orang lain yang sedang mengalami kesulitan banyak ditegaskan
secara eksplisit baik dalam al-Quran maupun Sunnah. Karena memiliki

landasan teologis yang amat kuat itulah, dalam tradisi hukum Islam yang
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dikenal dengan fikih, labir fikih tentang zakat, wakaf, sedekah, infak, hibah,
dan sebaginya. Zakat, infek sedekah dan hibah merupkan bentuk-bentuk
sumbangan yang dikenal dan dilaksanaksn dalam tradisi Islam. Kegiatan
sumbang-menyumbang yang didasarkan pada asas kesukarelaan ini dalam
literatur Barat dikenal philanthropy dan charity.

Robert Payton mendefinisikan filantropi sebagai voluntary action for
the public goods (kegiatan sukarela untuk tujuan kebaikan publik). Sementara
WF. Hicham, SN. Katz dan E.I Queen II lehih jauh mendetinisikan filantropi
sebagai kegiatan pemberian |dan pelayanan yang didasarkan pada asas

kesukarelaan untuk orang lain/®

Fiiantropisserdiri dapat dibedaken sshagai
karitas (charity) dan filanttopi untuk keadilan sosial (social justice
philanthropy). Ailen Shaw membedakanantara | karitas sebagai filantropi
tradisonal dan filantropi keadilan sosial-lebih pada advokasi. Karcna menurut
Shaw, kedua termtersebut, sering=dikontraskary menjadi_ “advokasi versus
pelayanan”. Dalam bentuk kegiatanya, apa yang dikenai karitas adalah
pemberian untuk program-program pelayanan langsung seperti sekolah,
yayasan/panti asuhan, fumah sakit, dan sebagainya. Sédéngkan bentuk-bnetuk
perubahan sosial adalah advokasi yang mengangkat program-program senerti

hak-hak warga negara, kebijakan publik, kehidupan yang adil dan berkualitas,

dan sebagainya,'®

® Warren F, Iicham, Stanly N Katz, dan Edward 1., Quen II (ed), “Introduction™ dalam
Philanthropy in the World's Traditions, (Bloomington, Indiana: indiana University Press, 1998), h.
X

Yaillen Shaw, Social Justise Philantropy, an Overview, attikel dipresentasikan untuk

Synergos Institute dalam hsp./ ipm.org/globalphilont ¥03: socigljuscepverview. pdf
pada 5 agustus 2002, update terakhir pada 19/1/2006.charjust.htm,update
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Selain itlll, filantropi keadilan sosial juga bersifat jangka panjang,
kegiatannya bersifat publik dan kolektif, mengatasi struktur-struktur
ketidakadilan sosial, dan mempromosikan perubahan sosial pada institusi-
institusi. Sementara karitas, lebih bersifat merespon kebutuhan jangka pendek,
aksinya bersifat individual, aksi yang dilakukan cenderung sama dan berulang
(repeated actions) dan lebih menckankan pada penyediaan kebutuhan
langsung (direct services) seperti makanan, pakaian, shelter dan sebagainya.
Karitas lebih dipahami sebagai-mengatasi—efek dari permasalahan sosial,
ckonomi, dan sebagainya, dengan kata Jain mengatasi gejala saja (symploms),
sedangkan filantropi perubahar sosial ataugkeadilan sosial lebih menekankan
pada upaya-upaya untuk mengatasi alkar persoalan (roor problems) dan akar
penyebab (root causes) ketidakadilan$osial:

Filantropi keadilan sosial juga merupakan upaya-upaya yang dilakukan
untuk melakukan pérubahdn sistemi-sisiem (segerti kebijokdn_publik) yang
tidak didukung keadilan sosialwdan perubahan relasi-relasi kekuasaan yang
saat ini eksis antara warga negara dalam hubungannya dengan pemerintah,
sektor usaha dan organisasi‘ned pemerintah (orndpy:

Kegiatan membumikan zakat profesi di kabupaten Temanggung
sesungguhnya merupakan bagian dari gerakan filantropi secara umum di
Temanggung. Selain menggalang zakat profesi, BAZ Kabupaten Temanggung
pun melakukan pengumpulan berbagai jenis sumbangan lain seperti
infak/shadaqah,
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Dalam péuggelolaannya, dana zakat profesi lebih berorientasi pada
penanganan kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Di antara bentuk pendayagunaan dana zakat
profesi adalah santunan dugfa, pemberian modal, santunan untuk guru, da’i,
bantuan sektor pendidikan, kesehatan, dan sebagainya.

BAZ Kabupaten Temanggung sebagai lembaga sosial keagamaan
masyarakat di Kabupaten Temanggung, selama ini berhasil membuktikan
bahwa masyarakatnya mampu membentuk-masyarakat yang mandiri dengan
memiliki aset sosial ekonomil dalam rangka mengentaskan sebagaian asnaf
delapan yang merupakan orang vang berhak sherierima zakat.

Apa yang dilakukan> BAZ | Kabupaten Temanggung dengan
mendayagunakan dana zakat untuk keperhian dakwah, sosial kemasyarakatan
dan menangani kemiskinan bagi‘terciptanya kesejahteraan umai merupakan
satu bukti bahwa danazakat profesi sesungguhnyarmemilikipeluang untuk
digunakan dalam upaya-upaya pengembangan masyarakat mandiri untuk
mewujudkan kesejahteraan dankeadilan sosial. Demikian pula, pengumpulan
di luar zakat profesi, secara.iunum.Juga furut.mendorgng terciptanya sarana
dan prasarana baik dalam bentuk sarana fisik maupun sumber daya manusia
sehingga bisa menjadi sumber-sumber ekonomi dan sosial. Sejak berdirinya,
BAZ Kabupaten Temanggung memang bergiat dalam bidang sosial
kemasyarakatan dengan memanfaatkan symber dana dari swadaya mayarakat
baik dalam bentuk zakat, shadaqah, infak dan jenis filantropi Islem lainnya.

Memang sejak Islam datang ke Indonesia, dana zakat telah menjadi sumber
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dana untuk penéembangan ajaran Islam dan perjuangan bangsa Indonesia
menentang penjajah Belanda sampai kemudian Belanda melemahkan sumber
kekuatan zakat tersebut dengan melarang semua pegawai dan priyayi
membantu pelaksanaan zakat."’

Dengan adanya potensi dana zakat untuk kesejahteraan dan
pengembangan umat scperti dalam kasus filantropi di Kabupaten
Temanggung, dalam kontek untuk keadilan sosial dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa selama filantropi-—Tslam;-kbususnya yang dikembangkan
olch BAZ Kabupaten Temanggung belum mehgarah pada pendayagunaan
filantropi untuk keadilan sosial’ Hal.ini diéirikdn oleh sifat pendayagunaan
yang masih dilakukan dalam rangka menangani efek dari ketidakadilan sosial
seperti kemiskinan, pengangguran;~féndahmya—kesehatan, dan sebagainya.
Pendayagunaan dana filantropi”“Islam“yang ada di BAZ Kabupaten
Temanggung belumindiarahkasn [PE0d Upafa-upaya™ advokéisi yang lebik
menyentuh akar persoalan dan.akar penygbab kemiskinan itu sendiri. Selain
itu, perubahan relasi kekuasaan, perubahan sistem sosial dan ketidakadilan,
pemberian akses terhadap kesempatdn dan sumbér-sumbef yang adil terhadap
semua warga sekali belum tersentuh oleh filantropi Islam.

Kenyataan ini, memang tidaklah mengejutkan karena selama in semua
elemen masyarakat dan lembaga-lembaga filantropi kabupaten Temarggung
masih sibuk dengan tingginya tingkat kemiskinan, rendahnya pendidikan,

rendahnya kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dan sebagainya.

1! Uswatun Hasanah, “Potret Filantropi Islam di Indonesia” dalam dris Thaha, Berderma
untuk Semua, diterbitkan atas kerjasama Pusat Bahasa dan Budaya UIN Jakarta, The Ford
Foundation den Penerbit Teraju, 2003, h. 211.
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Namun dcmikiaﬁ, tentunya persoalan karitas tidak harus mendominasi seluruh
aktivitas filantropi Islam di Kabupaten Temanggung dan organisasi-organisasi
filantropi harus memikirkan strategi penanganan kemiskinan yang lebih
menyeluruh dan berjangka panjang yang mengarah pada perubahan sosial,
sehingga bisa mengurangi terjadinya berbagai ketidakadilan sosial yang
menjadi penyebab adanya kemiskinan, pengangguran, konflik, dan
sebagainya. Emmet D. Carson menjelaskan bahwa realitasnya, organisasi-
organisasi filantropi dapat menjalankan-pregramnya secara inenyeluruh mulai
dari yang sifatnya karitas sampai kepadajupaya-ipaya untuk merubah sistem
sosial. Persoalannya bukan terletak ‘pada yang thana yang harus didahulukan
atau diprioritaskan dari kedua program karitas dan keadilan tersebut, tapi pada
bagaimana menyeimbangkan keduakégiatan_iersebut disesuaikan dengan
konteks kebutuhan lingkungan masing-masing, '

Dari sisiy mattagemen pengeloladtn) zakat,] memang e§€itsi misi dari
kewajiban zakat adalah untuk,meningkatkan kesejahterasan dan tingkat
kehidupan umat Islam di kabupaten Temanggung, terutama golongan fakir
miskin, Dari tujuan iai maka/pecly’ dicari.faktos=faktor=yang menentukan
penirigkatan pendapat fakir miskin, sebagai salah satu upaya memperbaiki
kesejahteraan dan tingkat kehidupan mereka. Faktor-faktor yang mendukung

peningkatan pendapatan fakir miskir di kabupaten Temanggung, dapat

'* Emmet D. Carson, Reflection on Foundition and Social Justise, makalah untuk the

Synergos senior Fellow Meeting, Oaxaca City, Mexico dalam
www.synegose org/fellowsarea/tools/2carson.pdf, pada 19 Mei 2004, update terakhir pada

19/1/2006.
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dirumuskan sebégai berikut: pendapatan = faktor (modal; ketrampilan;
teknologi; lahan; managemen).

Modal merupakan faktor produksi yang sangat esensial bagi fakir
miskin, tetapi pemberian ketrampilan melalui pelatihan-pelatihan, pemberian
alat-alat teknologi (seperti traktor, selep tepung, bleuder, dan lain-lain),
pemberian hak kelola lahan produktif (lahan pertanian, lahan parkir, dan lain-
lain), dan pemberian bekal managemen usazha juga mernpakan faktor-faktor
produksi yang dapat meningkatken pendapataf fakir miskin.

Jadi pemberian jatah |gShnaf fakir miskin melibat kebutuhan dan
kemampuan skil/ mereka. Bentuk pemberian it tidak harus dalam bentuk
modal uang tunai, tetapi dapat dirupakan dalam bentuk-bentul; lain yang dapat
mendukung perolehan pendapatan ereka.

Kebijakan pendayagunaan zakat BAZ Kabupaten Temanggung untuk
para mustahigin perha, diarahkan-kepada sasaran,| daldim pengertian yang
sangat luas, sesuai dengan citaan rasa syara’ dan kesan syari’ah, serta tujuan
sosial ekonomis dari zakat.

Dari segi konsepsional, “sistem ' distribiisi "zakat® bAZ kabupaten
Temanggung menuntut diutamakan mana yang lebih membutuhkan, karena

maksud zakat adalah untuk menutup kebutuhan tergantung kepada

kebijaksanaan pemerintahdabhadly Jagia e,y e AVl Gl
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(kebijaksanaan kepala negara untuk rakyatnya tergantung kepada
kemaslahatan).”®

Kebijakan BAZ  kabupaten Temanggung tersebut dapat
diintepretasikan bahwa, hasil pungutan zakat selama belum dibagikan kepada
mustahiq dapat merupakan dana yang dapat dimanfaatkan bagi pembangunan,
dengan disimpan dalam bank pemerir:tah berupa deposito, sertifikat atan giro
biasa. Hal demikian secara tidak langsung, di samping inempunyai daya guna
terhadap delapan ashnaf, maka harta-benda-zakat dengan menggunakan jasa
bank pemerintah dapat membesikan manfaat umum tanpa mengurangi nilai
dan kegunaan, dapat bermanfdat umtak kepentingan modal pembangunan,
merupakan sumber dana pembangunan, yang hermanfaat kepada program
umum dan kemasyarakatan di-samping harta-zakat sendiri dapat disimpan
dengan aman tanpa resiko. "

Beberapa ahlizekonomi/miuslimd berahggapan baliwa @istribusi zakat
secara konsumtif itu mempunyai, kecenderungan untuk menimtulkan inflasi.
Karena sebagian besar dari kedelapan kategori (ashnaf) yang berhak
menerima zakat itu termasuk-dalam strata‘sesidl=golongan ekonemi lemah.
Seperti fakir, miskin dan gharim.

Agar terpelihara dari bahaya inflasi seperti di atas, ide “surplus Zakat
budger” rasanya dapat diterima. “Surplus Zakat Budger” adelah jumlah total

penerimaan zakat BAZ kabupaten Temanggung lebih besar dari pada jumlah

13 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang: Putra Rezki, 1999), hal.
217.

W BAZ1S DKI lakarta, Rekomendasi dan Pedoman Pelaksanaan Zakat, (Jakarta; BAZIS
DKI, 1981), hal. 30.
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total distribusi zakat. Artinya tidak semua harta zskat yang terkumpul
dibagikan semua, namun dibagikan sebagian dari sisinya menjadi tabungan
yang merupakan sumber pembiayaan proyek-proyek yang  produktif,
anggaran zakat surplus ini mungkin, karena dimanapun dalam syari’at tidak
terlihat juga semua penerimaan zakat itu harus dibelanjakan segera.
Kelambatan distribusi zakat demi peningkatan kemaslahatan ini lebih afdhal.
Surplus zakat budget system dapat mempunyai pengarub untuk mengnrangi
jumlah permintaan dalam ekopomi;-dan-oleh~karenanya dapat mengurangi
tingkat harga.'®

Ahli ekonomi muslim yang mempertghankan surplus zakat budget (al-
mizniyah al-faidhah li al-zakah) menawarkan,penerapan zakat sertificate.
Menurut ide ini, sebagai pengganti-Sefgh terima-nang tunai, dana zakat oleh
Badan Amil Zakat Kabupaten Temanggung dapat diinvestasikan dalam
industri-industri untik gdlongah fakirfmiskin dan Kaum/penggangguran, agar
mercka mendapat pekerjaan tetap, sehingga mempunyai sumber penghidupan
yang wajar, Keuntungan dari industri-industri ini dapat dibagikan kepada fakir
miskin dan gharim" dalam=béntak” deviden—tafinnan/ Pada periode-periode
tingkat harga membumbung tinggi, deviden-deviden itu tidak dibagikan dalam
bentuk uang tunai tetapi sebaliknya sertificate zakatlah yang dibagikan dan
baru dapat divangkan menurut kehendak Aolder (pemilik) setelah umpamanya

masa tiga sampai enam bulan. Dengan cara ini, permintaan dalam bidang

13 Sahabuddin Za'im, Recent Interpretations on Economic Aspect of Zakat, (Karachi:
Islamic and Training Institute and Pakistan Development Banking Institute, 1935), hal, 12.
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ckonomi dapat diperkecil dalam suatu masa yang pendek, sehingga tidak
menimbulkan fluktuasi harga.'®

Dari ayat-ayat dan hadits-hadits zakat bisa dipahami bahwa
kesejahteraan umat akan mungkin tercapai jika seluruh lapisan masyarakat
kabupaten Temanggung merasa tercukupi kebutubannya melzlui zakat, baik
orang fakir maupun orang miskin, serta orang yang mempunyai bebun hutang
yang bukan untuk kepentingan maksiat dan termasuk untuk kesejaterasn umat,
kepentingan negara dan bangsa, Zakat'’ dalam_arti lues dapat dimanfaatkan
sebagai sumber dana alternatif_dalam memecalikan persoalan ckonomi umat
apabila digunakan pada hal-hal yang bersifat produktif dan hasilnya akan
dikembalikan lagi kepada umat, artinya setiap pekerja yang bekerja di
perusahaan dari hasil zakat, meréka““diikutsertakan dalam pembagian
keuntungan, setelah target perusahaan-tercapai atau melebihi Break Even
Foint (BEP). Dengan, demikian; maka-para @ekerjaratap\madyarakat kecil di
samping mendapatkan gaji yang telah ditentukan, mereka juga masih
mendapatkan  penghasilan  dari  perusahaan. Adapun  pembagian

keuntungennya diseshaikan..dengan! Kontribusi-'yang=diberikan kepada

'€ Ibid.

7 Menurut MA. Manan, zakat itu mempunyai 6 (enam) prinsip, yaitu: perfama; Prinsip
keyakinan keagamaan, membayar zakat tersebut merupakan salzh satu manifestasi keyakinan
agamanya sehingga orang yang bersangkutan sebelum menunaikan zakatnya belum msarasa
sempuma ibadahnya; Kedua, Pemerataan, kemakmuran dan keadilan merupakan tujuan zzkat,
yaitu membagi lebih adil kekayasn yang telzh diberikan oleh Tuhan kepada umat manusia; Keiiga,
produktifitas dan kematangan menekankan bahwa zakat memang wajar dan harus dibayar karena
menit tertentu telah menghasilkan produk tertentu; keempar; nalar (reason), mengangkat derajat
fakir miskin dan membantu keluarga dari kesulitan hidup serta penderitaannys; kelfma, kebebasan
bahwa zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas dan sehat rohani serta jasmaninya yang
mempunyai tanggung jawab untuk membayar zakat dan kepentingan beragama; kzenam, etik dan
kewajaran bahwa zakat tidak akan dipungut semena-mena tanpa memperhatikan akibat yang
ditimbulkan misalnya karena pungutan itu orang yang membayar justru akan menderita, Lihat
M.A. Manan, Islamic Economic Theorie and Practice, Lahore, 1970, hal. 285.
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perusahaan. Di dalam melaksanakan tugas yang disesuaikan dengan
kedudukan dan jabatan masing-masing, Hal ini jauh sangat berbeda jika
dibandingkan dengan kondisi perusahaan yang ada sekarang ini, di mana
pimpinan atau pemilik perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar
dengan mempekerjakan buruh yang gajinya relatif rendah, di mana gaji
mereka hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari, atau malah kurang.

Dilihat dari segi ini, jelas ada jurang pemisah antara pekerja atau
pemilik, karena selamanya pekerja tidak akan pernah mendapatkan
kesejahteraan baik sandang, | pangan maupun;, papan, dan andaikan ada,
dibutuhkan waktu yang cukup/)lama. Di samping itu kesadaran memiliki
perusahaan kurang ada, mereka bekerja karéna terpaksa daripada jadi
pengangguran, sedangkan para-pemilik perusahaan bertambah kaya, karena
mereka tidak akan pernah meniberikan .sebagian keuntungan untuk dibagi-
bagikan untuk para, pekerja, Hal ini.lain-apabila perusahaan didirikan di mana
modal perusahaan berasal dari zakat, yang nantinya apabila perusahaan
bertambah besar pula kesejahteraan’ pekerja” dan seluruh staff serta
pimpinannya.

Di era globalisasi ekonomi, setiap individu dituntut untuk tanggap
terhadap informasi dan mampu mandiri serta mampu memanfaatkan peluang-
peluang yang ada guna meningkatkan kesejahteraan dirinya dan keluarganya,
dengan kata lain bahwa setiap individu diharapkan menjadi wirausahawan

yang profesional dari pada menjadi pekerja atau karyawan yang profesional
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hasilnya tidak dﬁpat dinikmati secara mutlak, hal ini dikarenakan keuntungan
yang lebih besar dinikmati oleh pemilik modal/perusahaan.

Sebenarnya untuk menjadikan seseorang jadi wirausahawan yang
profesional tiada begitu sulit, jika para pengusaha memberikan bimbingan
lansung kepada mereka yang ingin berusaha, baik mulai dari rencana usaha,
penyediaan sumber dana serta pengalokasiannya, pembelian bahan-bahan
baku maupun produksi dan pemasaran serta pengaturan karyawan dan lain-
lain, Tetapi sedikit sekali bagi mereka-yang-telah sukses mau memberikan
bimbingan serta petunjuk kepada merekayyang ingin berwiraswasta. Untuk itu
memang diperlukan sekali peningkatan sumber-daya manusia dalam scgala
bidang, yang dananya diambil sebagian dari zakat.

Dengan meningkatkan'kualitds” siinber—daya manusia yang disertai
dengan bantuan modal tanpa bunga zakat, discrtai dengan biinbingan dan
pengawasan dgri | stafll lahli /di bidangnya,” maka Xemdngkinan besar
keberhasilan mereka akan terwapjud, menjadi, wiraswastawan yang sukses,
dengan demikian nantinya juga akan meningkatkan penerimaan zakat itu
sendiri. Dengan meningkatmya pen€rimaan-zakit-nantifiya dapat digunakan
untuk menolong mereka yang ingin berwiraswasta tetapi terbentur oleh
kekurangan modal.

Kemudian dana zakat jatah ashnaf rigab, sabilillah, dan ibnu sabil
(yang dalam surat t-Taubah ayat 60 di dahului huruf jer fi7} oleh BAZ melalui
Bank Mumalat at Bank-Bank Syari’ah lainnya dapat diinvestasikan dalam

industri-industi dengan sistem mudarabah, atas murabahah. atau musyrakah,
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atau yang lain., untuk menyediskan pekerjaan bagi masyarakat golongan fakir
miskin, golongan pengangguran, agar mereka mendapat pekerjaan yang tetap
sehingga mempunyai sumber penghidupan yang wajar. Keuntungan dari
industri~industri itu untuk beberapa tahun pertama diinvestasikan lagi dalam
rangka mengembangkan dan memperbanyak industri, untuk menyedot tenaga
kerja, mengurangi pengangguran. Sedangkan untuk tahun-tahun berikutuya,
keuntungan dari industri-industri ini dapat dibagikan kepada karyawan fakir
miskin industri-industri tersebut—atau—fakir—miskin lain, untuk dijadikan
pemegang saham, dalam bentuk-deviden tahurdn, Jelasnya, para karyawan
industri-industri tersebut yang |fakir)yang miskin, |[dan dan para fakir miskin
yang lain (bukan karyawan) menjadi pemilik saham pada industri-industri
tersebut, yang akan mendapatkan-pembagiankeuntungan perusahar pada tiap-
tiap tahun.

Jadi di samping mereka/nienjadi Kargawan-yang suenddpat gaji tiap-
tiap bulan, mereka berstatus ganda sebagai pemegang saham dari yang mereka
bekerja di sana, sehingga timbullah rasa tanggung jawab akan keberhasilan
dan kemajuan perusabaan, karena'perusahaan.itu'menjadi-milik bersama, dan
tidak akan menjadi terjadi unjuk rasa, demontrasi, protes-protes,dan
kerusuhan-kerusuhan laipnya, yang akan merugikan perusahaan mereka
sendiri.,

Pembagian deviden tahunan tersebut tidak lagi dibagi secara serentak,
akan tetapt secara bertahap, untuk mengatur atau memperkecil permintaan

agregat dalam bidang ekonomi, sehingga tidak menimbulkan fluktuasi harga,
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Deviden ‘tahunan yang dibagikan kepada karyawan atau orang
manakala memenuhi unsur-unsur pada prinsip-prinsip penggalian zakat
artinya mencapai satu #ishab di luar kebutuhan primer, kebuiuhan pokok (al-
kharayj ‘an al-hawaij al-asliyah), dan di luar kewajiban pembayaran hutang,
harus dikenakan zakat atasnya, sehingga status para karyawan, dan fakir
miskin non karyawan tersebut meningkat darimustahiq (orang yang berhak
menerima zakat) menjadi muzakki (wajio zakat), orang yang diwajibkan
membayar zakat,

Dengan demikian sumber penggalidn zakat BAZ kabupaten
Temanggung pada tizp tahuntiya iakan' bertambah, badan yang mengelola
melalui Bank akan membiayai-proyek-proyek produktif yang baru dari hasil
pengumpulan zakat setiap tehusinya. Dengan démikian, pada tiap-tiap tahun
badan pengelola zakat akan selalu dapat/merekout tenaga-tenaga kerja baru
untuk perusahaar-perusahaan baru dalam rangka mengurangi.pengangguran
dan mengatasi kemiskinan, serta menimgkatkan ekonomi umat,

Jadi kebijakan pendayagtnaan- zakat di BAZ kabupaten Temanggung
diharapkan mengarahkan pada (sasarany dalam pengertian yang lebih luas,
secara tepat guna, cfektif, dengan distribusi yang serba guna dan produktif.
Kebijakan pendayagunaan zakat BAZ Kabupaten Temanggung tersebut
dengan sistem managemen baru tidak dinilai menyimpang dari aturan syara’,
bahkan sesuai dengan maqashid al-tasyri’ fi al-zakar sebagaimana yang

diharapkan dalam sosialisasi zakat di BAZ kabupaten Temanggung.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan, maka tesic dengan judul

“Dampak Sosialisasi zakat Tehadap keberhasilan Pengelolaan Zakat Profesi

di Kabupaten Temanggung®, dapat disimpulkan sebagai berikut:

I. Sosialisasi zakat profesi yang dilakukan oleh BAZ kabupaten

Temanggung:

a,

Mengedepankan sdsaran _kepada, |pegawai yang ada di
lembaga/dinas/instansi |pemierintah() kabupaten Temanggung,
dengan metode pelatihan,| ¢eramah’/lumum, penyebaran leaflet,
pemberian  instruks? oleh”bupati, pemberitaan lewat radio dan
media cetak, dan melalui surat-surat.

Obyek/sasaran, para, pimpinan, unit kerja, dengan=maksud agar
pimpinan unit kerja yang memiliki power, dapat menindaklanjuti
pelaksanaan zakat kepada-para karyawan-karyawati di lingkungan

unit kerja mereka, dengan'sasaran akhir Parafuuzakki.

2. Dampak sosialisasi zakat adalah:

a.

Terselenggaranya pengelolaan zakat profesi secara tertib,
terorganisir dengsn baik dan merubah pemahaman serta
menggugah umat Islam sadar berzakat profesi yang diawali dari
para pimpinan pemerintah, pimpinan kelembagaan serta para

karyawan-karyawati Muslim.

134
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b. Terbentuknya Unit Pengumpul Zakat ( UPZ) 33 unit dengan
karyawan atan pegawai 2.639 yang beragama Islam dengan
pengumpulan zakat profesi sejumlah Rp. 10.444.60C,00 (sepuluh
juta empat ratus empat puiuh empat ribu enam ratus rupiah)
perbulan.

¢. Teknk yang digunakan setiap awal menetapkan target
pengumpulan  zakat  profesi dan  startegi  prioritas
pendayagunaannya dengan dasar target dan strategi tersebut. Tiga
puluh tiga (33) Unit‘Pengumpul Zakat yang terbentuk dan berhasil
mengumpulkan dana zakat¥profesi)setiap bulan sebanyak Rp.
10.444.600,00 yang-disetorkan ke BAZ Kabupaten Temanggung
Rp. 6.483.600,00 dan’ Rp 3.961.000,00 didistribusikan sendiri oleh
sebagian masing-masing UPZ,

d. Sosialisasi ity merupakan.fungsi yang berkaitan dengan proses atan
serangkaian aktivitas pendidikan, dalam rangka kegiatan yang
mengarah kepada™usaha pemanusiaan manusia. menyangkut
pembudayaany | pemasyarakatafi~ , {Sesialisasi),  pembinaan,
pengarahan, serta segenap kegiatan yang bergumul dengan upaya
pemberian arti dan makna pada diri pribadi manusia sesuai
potenst dan martabatnya, kiranya dapat disebut sebagai proses
pendidikan.,

e. Dalam kaitannya dengan pendidikan melalui sosialisasi zakat

terhadap keberhasilan zakat profesi di Kabupaten Temanggung
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ini, maka bimbingan dan penyuluhan baik melatui pelatihan,
ceramah, buletin, dan leaflet sebagai alat sosialisasi zakat profesi
bagi masyarakat Kabupaten Temanggung merupakan alat atau isi
memegang peranan yang penting

B. Saran-Saran

Ini ditujukan kepada pengurus BAZ, UPZ, tokoh masyarakat, calon muzzaki,

sebagaimana berikut:

1. Hambatan sosialisasi zakat profesi Di Kabupaten Temanggung
diantaranya adunya tokoh ‘Glama yang pemahamannya terhadap zakat
profesi masih sangat mengendalkan'pada konsep tekstual, akibat paham
tersebut maka masih banyak pegawa: dari| sektor jasa yang enggan
membayar zakatnya. Unfuk menghadapi” hambatan tersebut, maka
pengurus BAZ Kabupaten Temanggung\melakukan pendekatan kepada
para ulama_tersebut kemudian mengadakan halggah atau.diskusi dalam
rangka pencerahan kembali tentang fikih zakat profesi.

2. Masih adanya pimpinan‘unit'kerja yafng: Kurdng peduli terhadap masalah
zakat profesi sehingga masih ada“umit=kerjayyang ‘belum membentuk
pengurus UPZ. Sebagian lagi UPZ sudah terbentuk tetapi pemungutan
zakatnya belum optimal. Untuk masalah ini pengurus BAZ Kabupaten
Temanggung mengadakan sosialisasi ulang dengan melibatkan pimpinan
unit kerja tersebut.

3. Tingkat kepedulian tokoh agema dan masyarakat dalam mengembangkan

zakat profesi sangat rendah. Hal itu, dipengaruhi oleh pemahsman figih
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klasik yang tidak menyebutkan pekerjaan atau protesi termasuk yang

harus dizakati. Maka dilakukan pendekatan yang komprehensif dalam

mencapai pemahaman kewajiban mengeluarkan zakat profesi.

4. Rendahnya keprofesionalan dalam kegiatan pelaporan oleh UPZ kepada

BAZ Kabupaten Temanggung, yang disebabkan kurang aktifnya pengurus

UPZ dan kurang piawainya petugas yang ditunjuk menjadi pengurus UPZ.

Maka pemecahan masalah itu pengurus BAZ Kabupaten Temanggung

mengingatkan dalam bentuk surat dan mengadakan pembinaan.

C. Rekomendasi

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Temanggung

a. Masih perlu melakukan (evaluasi terhadap pelaksanaan instruksi

Bupati tentang anjuran berzakat. Memberikan teguran kepada
pimpinan unit kerja yang belunimentpadulikan,

Bila memungkinkan “perlyi/ diterbitkai) Perda tentang Pelaksanaan
Zakat sebagai payung hukum _yang lebih kuat di tingkat

Kabupatén,

2. Kepada BAZ Kabupaten Terranggung

d.

Perlu menyampaikdan lapotan seeara fkomplintentang pengelolaan
zakat profesi, kepada Bupati dan Pimpinan DPRD, sebagai
pertanggungjawaban formal atas hasil kinerja,

Perlu memberikan umpan balik kepada para muzakki dalam
bentuk sederhana tetapi menarik, yang berisi : hasil kineija
pengelola zakat profesi, sebagai upaya menjaga dan meningkatkan
kepercayaan muzakki terhadap pengelola zakat,

Perlu upaya pendekatan terus menerus kepada para ulama dan ahli
fikih utamanya ulama salaf agar semakin terbuka wacana

pemahaman sesuai perkembangan zaman.
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[ ' 5, K.H. Nashoeha—3 ' Kotua Rols fyuriah MU,
! ' 6o KofChollil Asy"ari\* ' Wk.Ketua Reis Syuriah HU
: ' 7. KH. Muhaiminan - ' Ketua T MUT
l [ | I 7 O |
II, DEWAN PENGAWAS : , B¢ Drsw Trifinii,. , (o Headenag.
' ¥atua ' DjupriTPrijoprancta, BA ' Kopula Itwillab
: Inggota~anggota '.1' H.PHY Imran ' ¥&. Kotua DPRD
) ' 2. H.Machtar Rosyadi| MaNoor .! Sclaretarls DERD
) : E. Fuhlinmmad) Chot i b : Kantor Sospol
- l(i{.n lt..l" Bl s‘. '3.‘ ie TS hal i s
ITT DEWAN PENGURUS AN 3 Sulnimau Basyir \ ?H%%%E Dokwch Islamiyah
! [l
1 Ketua i 1. Drss. Asmara t Ietua BAPPIDA/Pemda
P Wl Eutua I 1 2. Drs. Hogyim Afondi © 1 _Kesi Urais Dopag
t W, Ratua FI N3¢ Org. [Kachmat Tmampurs islletua Muhammadiyah Daerah
] Ek. Ketu? TII 1 4. Ruslan=ibidid Ketua Tanfidiyah HU
I oukr?tnrls 1 D¢ H.M, Ammar Tamhid, BA 1 Kabid Jibang BP-? Pemda,
1 Wk, Sclkretaris 1 6. Drse Husliéhy 142 i Kasi Penais Depag.
t Dondnhnra' I 7e Busintifdy » i Pimp,BPD Temanggung
i Wi, Cendahore 1, 84 o, Slamot Pamoadjo, A 1 Knbaz Kouangan Pemda.
[}
, Scksi Perencunsian : ‘ '
. 1
I %ctun I 9« Zuhdi Addaib Hawaadi I anggota Komisi "i% DPRD
I Anggota 1 10, Drs. Syafruddin I Bag.Xesra Pemda.
1 Angrota 111, Ho Irfan Sayuti v t Mahdlatul Ulama (NU)
. .
: Scksl Pengumpulnn : )
2L _ ' :
v Kotua 1 12, Nur Chabib, Bn Y ! Majlis Dakwah Islawiyab
1 anggota ' 13. K.idchmad Bandanud ji . I Mahdlatul Ulama (iU)
1 Anggota ' 14, Abdul Taqrib Muhtddawam ! thiharmadiyah Doerah
Fo- .
, Selisi Pondayapunnan : :
1 ;etua 115, Mo HMusni, BA:» t Kabag Kosra Pemdn
i Tn;gota V 16+ Drs. Muh Ridwan I Tanggota Vomisi VR RPRD.
I ingrota 117« Mudhaim. Bi




Lompircn IT 3 Keputusan Bupati Kepaln Daerah Tingknt
I1 Temonggung *ungzal 28 Pebruar* -
1989 Lomar & 451.1/29A Tahun 138%.-
SUSUNAN ORGANISAST DAN TATA KiERJA
BADAN AMIL ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQOH (BAZIS)

KABUPATAN DATT IT TEMANGGUNG

BAB I
NAMA, PEMBENTUKAN DAN KWDUDUKAN
Pasal 1
(1) Crgenisasi ini bernmama Badon Amil Zakat, Infoq don Shodagoh disingknt BA-
ZIS diventuk dengan keputuson Bupati Kepala Daersh Tingkat II Temanggung

barkedudukan sscara Vertikel scmpoil di tingkat Doso/Kelurchan dengan , tu=
gus dan tanggung Jowab masing=maeing yangsdictur tersendiri.

f2) BAZIS tingkat Kabupaten berk8wajiban mengkeordinir kegianton peluksanabn
tugas pokok secars berjenjohf BAZISMinglkat Kocamatan ddn BAZIS  tingkat
Dosn/Kelurahan,
HABT WA
FUNGSIZDiN TUGLS POKOK
Pasak.. 2
BAZIS adaloh suatu badan kor jasene Blava’/dan-Umaro' yang mempunyal fungsi
u'n tugas pokolk mombontu Bupoti Kepala Daerah Tingkat I Temanggung dalam mo=-
. runuskan kebi joksanaan,dan gmengatur.pelioksannan.Opernsienal ascara tarpadu

mengenal penghimpunan, [pendaydgina=sy dew pahyaluroy 2okaty infag don shodnqoh
kepada yong borhalke menerimanya sesuail dengan synaft Islam.
BAD_ TEE

SUSUNAN, ORGANISASL. BADAN AMIL
ZAKAT ) ENTAQ DAN-SIOPAQOH

Pasml &
Susunun Organisasi BAZIS Tingkat Kobupaten terdirl dori
(1) Dewan Penaschat ' tepdiri dard :
1« Seorang Ketun.

b, Seorang Sekretnris,
¢+ & (delapan) orang Anggota

(2) Dowan Penaschat berkewajiban untulk

2o Memberikan nasehat, saran don pertimbangan kepada Dewan Pengurus Hari-
an guna kelancaran don keborhasilon kegiatan periiimpunan, pengelolann,
pendayagunaan don penyaluran zakat, ' infag don shodogoh sscare terpadu
dan tepat guna,

b. Memberikan fatwa kepada ummnat Islam untuk lebih meningkatkan dan nme-
ngembangkan amal ibadah kemasyarakatan melalui penunaian zakat, infaq,
dan shodaqoh sesual dengan syariat Islam dalem rangke mensukseskan pem
bangunan manusia Indonesia seutuhnya.

(3) Dewan Penignwas terdird dari :

ae Seorang Ketun.
L (empat) orang Anggotao.




() Navan Pengowns berkewajiban untuk 3

e Holnkukan pengawasan toerhadap rencana umum, pola opercsioncl din hall
keppinton penghimnunsii, pengelolann, peoudayaunaan dan penycluron zcohe t
infaq don shodagoh dolam rangke pancapaiwm daya gunn dan hasil gunn -
yarg mokeineld

.

a, “lol-kulion peithine s peningkatan operasionnl dsn tata ndminislrosl  po-
ngelolaon doe, serto secara prefontif beruprya tidak sampai  terjadi
penyimpangan

(5) Dewan Pengurus Herion terdiri dari

te Soornng Ketun,

be 3 (tign) orang Wcokil Ketua.
ce 2 (dua) oranz Scliretaris.
de 2 (dun) orong Bondahorca.

d1 bantu Scksi-scksi

Mo Soksi Purcacwnnan (3 opang)
ve Boksi Pongumpula (3 érang?
c. Soksi Poud'\.y.:*[svn on (2 npsm, o

(A} Dewan 1cnpurus lizrioan boevkewajibamfuntuk

. Menyusun den owerwruskan reriéang umim dans pola operasional beserta pow-
tunjuk pelalisonars: sebagail program ker jalyang konsepsional/Zamll Zolnt

infq dna shodagohe /Ubagi potugos
To o twnaivtekoo 0L pong sojuE dombbhat b monjoamin Kelonearan don

hebarhasilon hoginton perhidpunga, pbnd°vxbun1.n an peaynluran  zakat
infag dw shedagoh melalui-ponyuluban,—prmgajian/penorangan dan dokwah
Iolapiyal nabtel: pesingkotin kesador-e vwat Yslom dalam amalianh dhedrh
zakat, infag don shodagohe =

2o Melakukan perclidian,! anAlisoe=din ovalunsi RUWOE pregrom kerjn dnon  how-
5il pelalisnnoon L331 tan amil Zkat, Infag dnn Shodagoh sccora porio-
dily, hkwontitotip don kwalitatip. :

de Monyampoiken Leporan kepada Bupati Kewala Daerch Tingkat IT Temong

gung seciri tntap dan terotur wohiang programkerija, dan hosil  eopo

kegiatan nenghimpunan, | pendayajunnan=datspenyiTaran dana zakat, ‘1nfnq
dan shodagoh sckurang=kurangny: setahur sekali.

Pagnl 5
(1) Susunan orpnnisnsi BAZIS tingkat Kocamntan terdiri dari @
0o Katun i
ba Waokil Ketun i
ce Solrotaris
dg Suk\.‘JJ.. -l-atr' I‘ I?JIL\
2o Seksi Pormunpulon
fo S¢koi Porndnyosunosin

Conat /o yong mewnkili,
Kepala Kantor Urusan agama (JGJA) Keermaton.

[~

Sckretaris Wilaysh Keeamatan/youg mowakili.

“ s wa ae

(2) Porsornlia wing ditunjuk scoagi. cvipulus ooy imana dimcksud ayat (1)
prznl ini cdalch orang Islam (muslin yanpy taat), sedang untuk masing-
pasing Scksi ditunjuk sedikitova 2 (dua) orans dari unsur KUA den Kentor
hgranntane

(3) Poopmenes BAZYS tingdot Kecamotan berk nwojibvn untuk

Molakukan bimbingon koordinasi dan pengnwasan yong sebaik-baiknya atos
M

koglatan BAZIS tingkat Desa/Kelurnhan.




e lanye dﬁﬂlhan lepovay ruenen teratur atas hasil cngal keglatan BzZIS ting=
cat Keeamatzn dan Dosa/Kelurahan sckurang-kurangnya 3 (tiga) bulon sckali
keade Pupoati Kepala Daersh Tingkat IT Temanggung dan BAZIS Timgkat Kabus
paten Temagzunge |

Pasal 6

(1) Susunon orgoniscsi BAZIS tingkat Dosa/Kelurahan tordiri derd

as Poraschat : Kepala Desa/Kepala Kelurahan.
e KeTun ¢ Unsur LXMD

Ce Wolkiil Kotua I : Unsur Ulam:

de Wallil Kotua IT : Unsur MDI

C¢u Sclretnris : Unsur LKMD

fo Walal Bolroetoris :. Unsur Organisasi Islam.

g. Bendohoara : Unsur LKEMD

ne Scksi Pencrangan/Penyuluhos
i, Scksi Penpumpulan

\
(2) Persanelin yuuy ditunjuk sebagal Pengurus sobagaimana dimaksud ayat (1)

pesal dni adalah warooosoe 00T @i tmnt), sedang untuk naslng'
mamsing; Sokod ;ll..ll..]juk sukurang-kuranpnya 2 (dua) orang dari tokohwtokoh ~
woroknt / Orponisnsi Kemasymrgkatan Islam.

(5) v eous BAGCE tingkat Desu/Kelurnhan bvrkewqalban untuk @

2, Melaksonnlinn tugas-tugas teknis péngumpulon zckat, infaq, dan shodagoh
anvi pore vnjib zokat (muzakii) ‘ummat Yslye, di wilayuh Desga/Kelurahon
pnging= maslip secara tertibs(pada waktunyl), monyimpan den monyotor-
_kaw e Banle Dopbanganan-Daersah-- (BPB—Cebanp-Tomanggung-solalat.. pomal:
Ko MUL&"JmM#;MAmmLQ'U oh ingRat I1 Tomnn(gung. Ll L gt/ P“mﬁ

MO‘-&\.

BAB IV
KEPENZURUSAN
fPasnl 7

(1) Lxwan Penaschat, Dowan Pongawasedan Dewan Pengurus Horiaon BAZIS tingkat

Kabupaten dlnngk t dan diborhertikan gleh Pupati Kopala Daerah Tingkat IT
Tamanguly e

(2. repengurusan BAZIS tingkat! Kecamatan “diangkatedan/diberhentikan oloh Bu -
pati Kopala Dacrnh atas”usul™Camit/Kepalad Wilmynh yang borsangkutan.

BAB V)
PERMUSYAWARATAN
Pusalﬁ

Untak menumpung don mengatasi berbagai permasalahan yang timbul domi penlng
katan dan penyermpurncan tugas, diselenggarakan forum permusyaworatan (rapat -
rapat) BAZIS scbagal berilmt

(1) BATIS tinghot Kobupaten menyelenggorakan musyawarsh 3
~e Rapat Parisurna dihadiri oleh anggota lengkap Dewan Penaschat, Dewon
Pongowess deny Dewan Pengurus Harian,
b. Rapat Dewan Ponosehat, dihadiri oleh anggota lengkap Dewan Penasechat
ce Rapot Downn Pengawas, dihadiri oleh anggota lengkap Dewan Pengawas.
d. Rapqt Downn Pengurus Harian, dihadiri olch . anggota Pengurus Ho-
rian dan/atau bersoma anggota Seksi - Soksi

(2) BﬂZlu tlngkwt Kecaratan mcﬁyolenygarakan rmigyawarah 3

woabnent Pordpurna; dihiedirl olel anggotu lenginp Pengurus Horion dan Seck
J - Scksi,

b, Rapat Pengurus‘Hhrian.




S -

{(3) BAZIS tingkat Desa /Kelurahan me:
te Ropnat Pengurus Longkap.
b. Rapat Pengurus bersama tokoh-tokoh Islam setempat.
¢« Temu Wicara / saraschan bersama Ummat TIslam diwilayahrya.

yelengrarakan misyawarah

BAB VIl
PEMBIAYAAN
Pasal 9

Pamuiayaan yang diporlukan uvntul peloksanaan tugas-tugas kegintan BAZIS dipe
roleh dari :

(1) Bentuan Pemerintah Kabupaton Daorah Tingk
(2) Bobagian dana dard halk Amil Zekat sosu

at IT Temanggung.
(3) Uscha - usahn lain yong syah—dan-hal

ni. tuntunan syariat Islam,
ks

BAR AL
P I N UpT UsP
Prgall 10

Hal « hal lain yoang bolum torcakup. dalam tata kerja ind lebih lanjut akan
dintur dalam Petunjuk Pelaksshasn

-

Temanggung, 28 Pebruari 1989

INGKAT II
N @G

S
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Lampirin 2

BUPATI TEMANGGUNG
KEPUTUSAN BUPATI TEMANGGUNG
1T
NOMOR : 451/ TAHUN 2001

TENTANG
PEMBENTUKAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN TEMANGGUNG

BUPATI TEMANGGUNG,

Menimbang . a. bahwa mempberikan.zakat, merupakan kewajiban umat
Islam yang “mampu dan hasil pengumpulan zakat
merupakan sumber 'dana | yang potensial bagi upaya

mewujudkan ' kesejahteraan masyarakat khususnya
Umat Islam:

b. bahwa agar—pelaksanaan| pengumpulan zakat dapat
berjalan lancar, (|befdaya| guna dan berhasil guna
dipandang perli untuk membentuk Badan Amil Zakat:

c. bahwa\untuk nraksud. tersebut_diatas perlu ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 13 tahun 1950 tentang
Pembentukan( )Daerah-daerah), Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah;

3. Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat; :

4. Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999
tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.



Tenetapkan

ERTAMA

EDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN

- Membentuk Badan Amil Zakat Kabupaten Temanggung

dengan susunan keanggotaan sebagaimana tersebut
dalam lampiran Keputusan ini;

: Badan Amil Zakat sebagalmana dimaksud dalam diktum

PERTAMA keputusan ini mempunyai tugas :

1.

Dewan Pertimbangan :

Bertugas memberikan pertimbangan kepada Badan
Peolaksana baik diminta maupun tidak, dalam
pelaksanaan tugas organisasi.

Komisi Pengawas.. _
Bertugas [, melaksanakan  pengawasan  terhadap
pelaksanaan ugas ~| administrasi dan  teknis

pengumpulany “pendistiibusian serta pengembangan
pengslolaan zakat.

Badan Pelaksana !
a. Menyelenggarakan—tugas administratif dan teknis

pengumpulan,  pendistribusian dan pendayagunaan
zakat;

b." Mengdmpulikan® “=dan’ /Tengelola data yang

diperiukan untuk penyusunan rencana pengelolaan
Zakat;

c.! Menyelenggarakan Bimbingan dibldang
pengelolaan, pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat;

d. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, menyusun rencana dan
program pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, pendayagunaan dan
pengembangan pengelolaan zakat.

. Badan Amil Zakat sebagaimana tersebut dalam diktum

PERTAMA Keputusan ini, dapat menerima harta selain
Zakat, seperti infag, shodaqoh, hibah, wasiat, waris dan
kafarat.



—cMPAT . Dalam melaksanakan tugasnya Badan Amil Zakat
sebagaimana dimaksud pada diktum PERTAMA
Keputusan ini menerapkan prinsip koordinasi, integrasi
dan sinkronisasi serta melakukan konsultasi dan
memberikan informasi antar Badan Amil Zakat disemua
tingkatan.

KELIMA . Dalam melaksanakan tugasnya Badan Amil Zakat
sebagaimana dimaksud diktum PERTAMA Keputusan ini
bertanggung jawab kepada Bupati Temanggung.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Temanggung
pada tanggal /¢, .- g-2001

ALINAN Keputusan ini disampaikah-kepatd Yih.:
. Menteri Agama Rl di Jakarta;
Gubernur Jawa Tengah dilSemarang;
Kakanwil Depag di Semarang;
Muspida Kabupaten Temanggung;
Ketua DPRD Kabupaten Temanggung
Kepala Badan Pengawas Kabupaten Temanggung;
Dinas/Instansi/Bagian dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Temanggung;
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Temanggung;
Camat se Kabupaten Temanggung;
O Anggota yang bersangkutan;
1. Arsip.




LAMPIRAN : Keputusan Bupati Temanggung
Tanggal @ 451/ 1t | 2001

Vb At .QOG"F\}

3. H.Muhtar Rosyadi
M.Noor

4, Prawoto .

5. Drs.H.Muslich MZ
6. H.Agoes Soedijono

7. H.Bambang

.1 Sugito, BCkn

8. Mupangat, SAg
9. Drs. H. Dja‘'far

Nahdlatul Ulama

Muhammadiyah
Kandepag

Kabag Kesra Setda
Kab. Temanggung
Setda Kabupaten
Temanggung
Kandepag

Setda Kabupaten
Temanggung

Seksl Pengumpulan

Nomor
SUSUNAN KEANGGOTAAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN
' TEMANGGUNG
JABATAN DINAS/ KEDUDUKAN
NO NAMA ORGANISASI DALAM BAZ
I [ DEWAN
PERTIMBANGAN
1. KH.Abdul Muin Ketua MUI Kab. Ketua
Rachman Termanggung
2. H.M. Amar Tamhid | Sekretarls MUI Sekretaris
3. Drs, H. Asmara Tokoh Masyarakat | Anggota
4, Drs. H. Mafruchin || Ketua Rengadilan Anggota
Ismail, SH Agama Témanggung
5. Drs. H. Rachmat Tokeh\Masyarakat | Anggota
Imampuro
II | KOMISI PENGAWAS
1. Drs.H.Mansyur Kakandepag Kab. Ketua
: Temanggung
2. H. Mudhaim, BA Kandepag Sekretaris
3. KH.Amin Wasthonl\ |/Nahdlatul‘Wlama Anggota
4. Drs.H. Muchlis Muhammadiyah Anggota
5. Drs.H. Syafruddin | [Badan Pengawas Anggota
Kab. Temanggung
IIT | BADAN PELAKSANA
1. Drs.H.M.,Setyo Adji | Kepala Bappeda Ketua
Kab.Temanggung
- | 2. H.GhofirZawawi,BA | Kandepag Wakii Ketua I

Wakil Ketua 11
Wakll Ketua 111
Sekretarls

Wakil Sekretaris

Bendahara

Seksi Pengumpulan




" 10.Drs, Sﬁbandi

11.Syam’ani Yusuf,SH
12.Drs.H.Chumaidi

13.H.M.Husni, S Sos

Kandepag
Temanggung

BKKBN Temanggung

Ka.Kan. PMD Kab:
Temangung
Dinas Dikjar Kab.
Temanggung

Ketua Seksi
Distribusi dan
Pendayagunaan
Anggota

Ketua Seksi
Pengembangan
Anggota




Lampiran 3

BUPATI TEMANGGUNG

[NSTRUKSI BUPATT TEMANGGUNG
NOMOR : 451 /224TAHUN 2003

TENTANG

PEAKSANAAN ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQOH BAGI KARYAWAN DAN KARYAWATI

Menimbang

Merngingat

YANG BERAGAMA ISLAM DI IKACUPATEN TEMANGGUNG

BUPATI TEMANGGUNG,

. a. bahwa dalam rahgka mehingkatkan peran seita.umat Islam

dalam mewujudkan, Témanggung yang iebih Sejahtera dan
Agamais serta | mendayaglingkan dana yang bersumber dari
Karyawan dan Karyawati yang| beragama Isiam berupa zakat
infaq dan shodaqoh) ) khuspsnva pada Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung, pedy dikelola secara terpadu ;

. bahwa untuk pengelolaan secara terpadu dimaksud perlu

ditatapkan! danga IStk Si.BUpate ;

Undang-undangoNornor/AL3 gahn 1950 tentang Pembeantukan
Daerah-daerah™Kabupaten - dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengal; -

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah.

. Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelofaan

7akat.

. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 481

Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38
tentang Pengelolaan Zakat;

. Keputusan Direktorat Jenderal Bimbhingan Masyarakat Islam

dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 tentang Pedocman
Teknis Pengelolaan Zakat.

. Keputusan Bupati Temanggung Nomor 451/1/4 [ahun ZUU1

tentang Badan Amil Zakat Kabupaten Temanggung.



Kepada : 1. Kepala Dinas / Instansi se Kabupaten Temanggung ;
2. Para Kepela Bagian Setda Kabupaten Temanggung :
3. Pimpinan BUMD se Kabupaten Ternanggung ;
4. Para Camat se Kabupaten Temanggung ;
5. Para Pengeiola Badan Usaha dan Pabrik milik Swasta di
Kabupaten Temanggung ;
Untuk
PERTAMA : Menganjurkan  kepada semua Karyawan/Karyawat  yang
beragama Islam untuk mengeluarkan Zakat, Infag dan Shodaqoh.
KEDUA : Membentuk kepengurusan Bagan Anul cakat ( BAZ ) atau Unit
Pengumpul Zakat CUPZN)
KETIGA : Menyetorkan hasiliyakepada |BAZ Kabupaten / BAZ Kecimatan.
KEEMPAT : Mengadakan pembinaan Jd3h |pengendaiian pada Dinas/ Instansi
masing-masings
KELIMA . Melaporkan perkembangafinyéa kepada Bupati Temanggung.
KEENAM : Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditatapkan di  Temanggung
pada fapggal  A{ Oktober 2003

.“/é) - “BUP/\"'I TEMANGGUNG,

it /
.-K’:
<

» :QT..\.O .01( ‘ARY PRABOWO

N

SALINAN : disampaikan kepada Yth. :

1. Kepala Kantor Depag Kabupaten Temanggung ;
2. Ketua BAZ Kabupaten Temanggung ;

3. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN Lampiran 4

TEMANGGUNG

—

SALINAN

Menimbang

Wengingat

S ——

KEPUTUSAN BUPATI TEMANGGUNG

NOMOR : 451 /190 TAHUN 2004

TENTANG

PEMBENTUKAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN

N

TEMANGGUNG

BUPATI TEMANGGUNG

bahwa memberikan zakat merupakan kewajiban umat
islam vyang mampu dan hasil pengumpulan zakat
merupakan;sumder’dana yang potensial bagi upaya
mewujudkan keselahteraan masyarakat khususnya umat
istam ;

bahwa agar/pelakeanaan pengumpulan zakat dapat
berjalan [ancar, berdaya guna dan berhasil guna
dipemdangperlufuptuk.membentuk.Badan Amil Zakat ;

bahwa ubfuk Imaksud tersebut di atas periu ditetapkan
dengan Keputisan Bupati.

. Undangmumdang Nomor® "13 * Tahun 1950 t{entang

Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah,

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang

Pemerintahan Daerah:

Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat,

Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999
Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun
1998 Tentang Pengelolaan 7akat:

Keputusan Direktur Jenuar ouownygan  wiaoyaianai
fslam dan Urusan Haji Nomor : D/281 Tahun 2000
Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.



“enetapkan
"ERTAMA

EDUA

ETIGA

EEMPAT

MEMUTUSKAN

Membeniuk Badan Amil zakat Kabupaten Temanggung
dengan susunan keanggotaan sebagaimana tersebut
dalam fampiran Keputusan ini ;

Badan Amil Zakat sebagaimana dimaksud dalam dikium

PERTAMA Keputusan ini mempunyai tugas :

1. Dewan Pertimbangan :
Bertugas memberikan pertimbangan kepada Badan
Pelaksana baik diminta maupun tidak, dalam
pelaksanaan tugas organisasi.

2. Komisi Pengawas .
Bertugas melaksanakan pengawasan  ierhadap
pelaksanaan tugas administrasi dan teknis
pengumpulan, ISpéndistribusian serta pengembangan
pengelolaanrzakat,

3. Badan Pelaksanay:
a. Menyelenggarakan Mtugas administratif dan teknis

pengumpulan | pendistribusian dan pendayaguanaan
zakat ;

b. Mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan
Wntek pemyusenapreneanapangelolaan zakat ;

c. Menyelenggarakan bimbingan di- bidang
pengelolaans Foengumpulan, pendistribusian dan
pnendayagunaan zakat

d. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, menyusun rencana dan
program pelaksanaan pengumpulan,
pendisiribusian, pendayagunaan dan
pengembangan pengelolaan zakat,

Badan Amil Zakai sebagaimana tersebut dalam- diktum

PERTAMA Keputusan ini, dapat menerima harte selain
Zakat, seperti infag, sadagah, hibah, wasiat, waris dan
kafarat.

Dalam melaksanakan tugasnya Badan Amil zakat
sebagaimana dimaksud dalam dikium PERTAMA
Keputusan ini menerapkan prinsip koordinasi, integrasi,
dan sinkronisasi serta melakukan konsultasi dan
memberikan informasi antara Badan Amif Zakat di semua
tingkatan.



KELIMA - Dalam melaksanak -an tugasnya Badan Amil Zakat
sebagaimana dimaksud dikium PERTAMA Keputusan ini
bertanggung jawab kepada Bupati Temanggung.

KEENAM . Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Temanggung
pada tanggal 22 Juli 2004

BUPATI TEMANGGUNG
ttd.

TOTOK ARY PRABOWO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada |Yih :

Menteri Agama RI! di Jakaria;

Gubernur Jawa Tengah di Semarang,

Kakanwil Depag Propinsi Jawa Tengah di-Semarang;
Muspida Kabupaten Temanggund;

Ketua DPRD Kabupaten Termanggung;

rRepala Badan Pengawas Kabupaten Temanggung;
Dinas/Instansi/Bagian di Lingkungan,Pemesintah Kabupaten Temanggung;
Kepala Kantor Depafteman/Agama Kabdpaten~emahggung;
Camat s& - Kabupaten Temaaggung;

10 Anggofa yang bersangkutan;

11, Arsip;

DrNO AR LR

ina Utama Muda
NIP. 010 087 480
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LAMPIRAN : Keputusan Bupati Temanggung
Nomor 1451/ 190 /2004
Tangaal ;22 Juli 2004

SUSUNAN KEANGGOTAAN BADAN AMIL ZAKA’

KABUPATEN TEMANGGUNG
NAMA [ JABATAN | T”EF.QPAT'TEE;’KS_'I
| DEWAN PERTIMBANGAN :
1. K.H. Abdul Mu'in Rachman Ketua Ketua MU! 1emanggung
2. Drs. K.H.Rachmat Imampuro | Wakil ketua Tokoh Agama
| 3. K.H. Ya’kub Mubarok Wakil Ketua Tokoh Agama
4. H.M. Amar Tamhid Sekretaris Sekretaris Ml

5. H.M. Faizun, B.A.

6. K.H. Ahmad Bandanuji
7. K.H. Amin Wasthoni

HKOMISI PENGAWAS

1. Drs. H.M. Mansyur Sirodj
2. Drs.H.Tadjudin Noor, M.si.
3. K.H. Asy'ari Muhadi

H. Hamidun, S.Ag.
H. Ghofir Zawawi, BIA:

o b

_O'J

H. Mukhtar Rosyadi.M.Noo#

BADAN PELAKSANA
1. Drs. H.M. Setya Adji, MM
2. Drs. H. Muslich. MZ

3. Drs. H, Chumaidi MF

4. Drs. M. Thobig

o

. Budi Santoso, SE

0)

. Ninik Lusiawati, SE

7. Luthfi Amaliyah, SE -

© 8. Prawoto

. Makruf Effendi

l
i
t
|
l
E
|
I
|
|
l
I
l
{ 10. Drs. M. Baehagi

| Wakil Sekretaris

Anggota
Anggota

Ketua
Wakil Ketua
Wakit/ketua

Sekretaris
Anggola

Arlggota

Ketila

Wakil ketua
Ketua Harian
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara
Ketua Seksi
pengumpui

Anggota
Anggota

Guru Agama SMA 1
Temanggung
Tokoh Agama
Tokoh Agama

Kepala Kmdepag
Ketua PCNU Temanggung '
Ketua PP Muhammadtyah |

"I Temanggung’

Ka. TU MAN Temanggung
Kasi®Marenda Kandepag
Temanggung \
Tokoh masyarakal

{

¥Sekda Kab. Temanggung
Kasi Urais Kandepag
Temanggung

Kabag Kesra Seida
Temanggung

Kasi GGara Birn Zawa
Kandepag Temanggung
Kasubag AK Bag. Kesra
Setda Temanggung
Bagtan Ortala Selda
Temanggung .

Bagian Ortala Setda
Temanggung

i+ Tokoh masyaraka

BPD Temanggung

! Tokoh agama
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Y )

14.

15.

16.

17.

. Wahyuningsin, SHi

t. Drs, H. Djundardo

. Sochyar Widiyantoro

[,

. Nurohmad, SAg

H. Mat Richwan, BA
Drs. Humam Sobroni

Inarmi .Nd. SPt

Drs. Yusuf Purwanto

Katua Seksi
Pendistribusian
Anggota
Anggota

Ketua Seksi
Pendayagunaan
Anggota

Anggota

Ketua Seksi
Pengembangan

Anggota

Penyuluh Agama

Kandepag Temanggung

Staf Ass it Sckda
Staf Bag. Kesra Setda

Tokoh Agama

Guru SMK Swadaya
Temanggung

Staf Badan PMD
Temanggung

Kepala KUA Kec. Kedu

| Staf Bag. Kesra Seida
| Temanggung

BUPATI TEMANGGUNG

tid.

TOTOK ARY PRABOWO




LAMPIRAN 5

SURAT KUASA
PENYISIHAN GAJI UNTUK ZAKAT/ INFAQ/ SHODAQOH

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama/ NIP e e e Do,
Jabatan

...................................................................

Alamat

...................................................................

Dengan ini memberikan Kuasa kepada :
Nama

Pekerjaan : Bendahara Gaji (4.0 0 N

Untuk memungut sebagian darj @gaji s@yaiguna keperiuan Zakat/ Infaq/
Shodagoh (*) tiap bulannya  sebesap’ Rp.

O TTCTRTTTRTRTTRUTSP S § 1 RUELLY EOTRTRTR ). Kemudian
diserahkan kepada Badan Amib Zakat lewat Unit Pengumpul Zakat
................................ KabupatenTemanggung,

Demikian Surat Kuasa ini saya buat dengan ikhlas dan tanpa paksaan.

Temanggung, ..........ccevvevvnnnn..
Yang menerima Kuasa Yang memberi Kuasa
Bendahara Gaji .......... g5 .55
NIP. NIP.
Mengetahui,

Keterangan :
(*) coret yang tidak perlu

xix



LAMPIRAN 6

CURICULUM VITAE
A. IDENTITAS
1. Nama :  CHUMAIDI MF
2. NIM : 04913044
3. Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 28 Desember 1952
4, Status :  Kawin
5. Pekerjaan :  Pegawai Negeri Sipil
6. Unit Kerja :  BAPPEDA Kabupaten Temanggung
7. Alamat Kantor : Il Jend. Sudirman No. 41 ~42 Lt. ITII - IV
Telp. (0293) 492154 Fax {0293) 491801
8. Alamat Rumah : JL Arjuna F. 12, Perum Korpri Sekip, Kel. Sidorejo

Temanggung Telp. 081327463099
B. RIWAYAT PENDIDIKAN

NO JENJANG DAN JURUSAN NAMA SEXOLAH/PERGURUAN STTB/IJAZAH
PENDIDIKAN TINGGI TAHUN
1. |SD SR.-N.-1-Sidoagung, Kebumen 1966
2. tSLTP STN ¥ Karanganyar Kebumen 1969
3. 1SLTA Sp. JAIN Kebamen 1972
4. i Sarjana (S1) TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1979
C. RIWAYAT PEKERJAAN/JABATAB
NO JABATAN/PEKERJAAN ESELON T™T
KASUBSI LUH.LAT.KER.MASY. KANTOR
1. | BANGDES PURBALINGGA v/a 1967 - 1393
KASI BINA USAHA GOTONG ROYONG
2. | MASYARAKAT (PMD Purbalingga) v/ 1993 - 1996
3. | KEPALA KANTOR\PMD, Kab.-lemangguag 1J/a 1596 - 2003
4, | KABAG. KESRA SETDA K3b. Temanggung IIi/a 2003 - 2006
5 KABID SOSBUD BAPPEDA Kab. 11l/a 2006-Sampai
"} Temanggung sekarang_
D. DIKLAT FUNGSIONAL
NO NAMA/DIKLAT TAHUN TEMPAT & PENYELENGGARA
SEMARANG
1. { PELAT.KPPL.PEMBAURAN 1985 PEMDA PROV. JATENG
2, PELAT.JURU PENERANG 1961 SALATIGA
AGAMA ISLAM KANWIL DEPAG JATENG
3 PELAT.NAS.MANAJEMEN 2004 BOGOR
" | ZAKAT PROFESIONAL INSTITUT MANAJEMAN ZAKAT
4 DIKLAT & STUDI BANDING 2004 MALAYSIA
" | PENGELOLAAN ZAKAT MZ
DONOHUDAN
5. | DIKLAT OPERASIOANAL TPHD 2005 KANWIL DEPAG JATENG

Demikian curriculum vitae dibuat dengan sebenar-benamya.
Temanagung, 04 Juli 2006

CHUMAIDI MF



